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ABSTRAK
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)

LOKASI SMK N 2 PENGASIH
PERIODE 10 AGUSTUS s.d 12 SEPTEMBER 2015

Robertus Chendry Atmoko
12504244035

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta
bertujuan untuk memberikan pengalaman yang mendalam bagi mahasiswa jurusan
kependidikan. Dengan melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diharapkan bisa
merasakan secara langsung proses pembelajaran dalam suasana dan kondisi yang
sebenarnya.

Di dalam kegiatan PPL, mahasiswa dituntut untuk merancang skenario
pembelajaran secara mandiri. Skenario tersebut diterapkan pada proses
pembelajaran di kelas. Untuk bisa merancang skenario pembelajaran tersebut,
maka pada kegiatan PPL diawali dengan observasi yang dilakukan oleh
mahasiswa PPL yaitu meliputi observasi kondisi sekolah dan proses pembelajaran
di kelas. Hasil observasi ini digunakan sebagai tolak ukur dalam merancang
skenario pembelajaran dan perumusan program kerja PPL yang akan
dilaksanakan. Selama kegiatan PPL tersebut, dilaksanakan praktik mengajar
terbimbing dan praktik mengajar mandiri pada dua kelas, yaitu kelas XII TKR 1
dan kelas XII TKR 3. Dari keseluruhan praktik mengajar tersebut, penulis
melaksanakan praktik mengajar sebanyak 10 kali tatap muka dengan total 56,5
jam pelajaran. Selama PPL, kegiatan yang dilakukan adalah meliputi persiapan
administrasi mengajar, praktik mengajar, evaluasi, dan kegiatan tambahan berupa
manajerial bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih.

Hasil  yang diperoleh dari  kegiatan PPL  ini adalah pengetahuan dan
pengalaman nyata yaitu pengalaman mengajar dan pengalaman dalam mengatasi
berbagai permasalahan yang timbul di lingkungan sekolah, baik dalam proses
pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. Dengan pengalaman tersebut,
semoga bisa menjadi bekal bagi mahasiswa untuk menjadi pendidik yang
profesional guna mengabdi bagi masyarakat dan bangsa Indonesia.

Kata Kunci : PPL, Teknik Otomotif, SMK Negeri 2 Pengsih
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Program PPL merupakan program kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan.

Tujuan yang ingin dicapai dari program tersebut yaitu untuk mengembangkan

kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. PPL

mempunyai visi yaitu sebagai wahana pembentukan calon guru atau tenaga

kependidikan yang profesional. Sedangkan misi PPL yaitu menyiapkan dan

menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap,

pengetahuan, dan ketrampilan professional, mengintegrasikan dan

mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya ke dalam praktik keguruan dan

atau praktik kependidikan, memantapkan kemitraan UNY dan sekolah serta lembaga

pendidikan, dan mengkaji serta mengembangkan praktik keguruan dan praktik

kependidikan.

Salah satu lokasi yang menjadi sasaran program PPL semester khusus tahun

2015 ini  adalah lingkungan  sekolah  yaitu  SMK  Negeri  2  Pengasih  Kulonprogo.

Diharapkan dengan diterjunkannya di lingkungan sekolah tersebut mahasiswa dapat

mengaplikasikan apa yang telah didapat selama kuliah, terutama yang berhubungan

dengan dunia pendidikan. Namun demikian tidak menutup kemungkinan adanya hal-

hal yang memiliki esensi lebih penting dan patut dilaksanakan sebagai program kerja

di lokasi masing-masing.

1. Sejarah SMK N 2 Pengasih

SMK Negeri 2 Pengasih didirikan pada tahun 1970 dengan SK

No.D.304/SET.DDT.70 tanggal 25 Maret 1970. Pada tahun 1983 SMK N 2

Pengasih mendapatkan bantuan dari Asian Development Bank (ADB) berupa

bangunan seluas 12.000 m2  dan peralatan, serta bantuan dari Pemda Kabupaten

Kulon Progo berupa tanah seluas 40.400  m2. Selain itu juga terdapat 0,5 Ha

gedung sekolah dasar yang belum menjadi milik SMK N 2 Pengasih dikarenakan

menunggu keputusan dari Dinas Pemda Kulon Progo. Di samping itu, sekolah juga

mendapat bantuan berupa alat-alat untuk melaksanakan praktek dan teori sehingga

dapat mendukung terlaksananya proses belajar mengajar siswa dalam memperoleh

keterampilan sesuai dengan kemajuan teknologi.
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2. Kondisi Geografis

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Pengasih beralamat di Jl.

KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta yang

berjarak kurang lebih 30 km sebelah barat kota Yogyakarta. Sekolah ini memiliki

lahan yang cukup luas (± 4,5 Ha) ini, didukung oleh kurang lebih 162 orang tenaga

pengajar dan 45 orang karyawan. Jumlah seluruh siswa ada ± 1500 anak yang

mayoritas adalah laki- laki. Secara geografis SMK Negeri 2 Pengasih berbatasan

dengan :

Sebelah Selatan : Lahan milik Gunung Gondang

Sebelah Utara            : SMA N 1 Pengasih

Sebelah Barat            : Jalan raya dan dusun Karang Tengah Kidul

Sebelah Timur : Dusun Gunung Gondang

3. Kondisi Fisik Sekolah

Kondisi fisik gedung sekolah secara keseluruhan cukup baik dan terawat.

Gedung-gedung yang ada di lingkungan SMK N 2 Pengasih dapat dikelompokkan

menjadi 4 yaitu Gedung Administrasi, Gedung Pengajaran, Gedung Penunjang dan

Infrastruktur.

a. Gedung-gedung administrasi, meliputi:

1)Ruang Staf

2)Ruang Tata Usaha

3)Ruang Guru

b. Gedung Pengajaran, meliputi:

1)Ruang Kelas

2)Ruang Bengkel

3)Ruang Laboratorium

c. Gedung Penunjang, meliputi:

1)Ruang UKS

2)Ruang BK

3)Ruang Perpustakaan

4)Ruang Alat Olahraga

5)Ruang OSIS

6)Ruang UPJ (Unit Produksi dan Jasa)

7)Ruang Gudang

8)Mushola

9)Aula
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d. Infrastruktur

1)Jalan

2)Pagar Sekolah

3)Lapangan Olahraga

e. Fasilitas KBM

Fasilitas penunjang Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) praktik yang ada di

SMK N 2 Pengasih cukup lengkap dan bagus. Fasilitas yang ada di ruang kelas

teori meliputi: papan tulis whiteboard, spidol, meja, penghapus, kursi di setiap

ruang teori. Beberapa ruang kelas sudah dilengkapi dengan fasilitas LCD

proyektor. Ruang kelas teori berjumlah 30 ruang.

f. Perpustakaan

Buku-buku di perpustakaan cukup memadai, dengan berbagai macam

bidang ilmu yang sesuai dengan yang diajarkan di SMK N 2 Pengasih. Jumlah

buku tidak kurang dari 9500 buah buku. Secara umum kondisi buku dalam

keadaan baik, namun ada juga yang rusak. Hal ini disebabkan karena buku-buku

tersebut belum diberi sampul.

g. Laboratorium

Laboratorium di SMK N 2 Pengasih meliputi laboratorium komputer,

laboratorium IPA, laboratorium gambar, laboratorium praktik (bengkel) dengan

fasilitas yang memadai. Namun kondisi pada laboratorium IPA kurang begitu

memadai karena belum tersedianya tempat/ruangan khusus untuk menyimpan

peralatan dan bahan praktikum.

h. Ruang UKS

Fasilitas ruang UKS meliputi tempat tidur untuk pasien, penimbang berat

badan, obat-obatan dan alat medis lainnya.Akan tetapi jumlah obat-obatan masih

terbatas sehingga masih perlu tambahan.Poster-poster yang bertema kesehatan

sudah banyak.

i. Fasilitas Olahraga

Fasilitas olahraga meliputi lapangan sepakbola, lapangan tenis, lapangan

voli, lapangan basket, lapangan bulutangkis, dan tenis meja.Peralatan  yang  ada

sudah cukup memadai, dan kondisi lapangan basket cukup optimal.

j. Tempat Ibadah

Tempat ibadah di SMK Negeri 2 Pengasih, yaitu sebuah Mushola,

menempati lahan yang cukup luas dan berada di lantai 2.Fasilitas ibadah ini
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cukup memadai dan mampu menampung kapasitas siswa dalam jumlah yang

cukup banyak.

4. Bidang Akademis

Sekolah   ini   bertujuan   menghasilkan   tenaga   kerja   yang   handal   dan

profesional, siap kerja serta memiliki keterampilan dan kemampuan intelektual

yang tinggi dengan moral, karakter dan budi pekerti yang luhur, sehingga mampu

menjawab tantangan perkembangan zaman. Untuk mendukung tercapainya tujuan

tersebut telah dibuka 3 bidang keahlian yaitu:

a. Teknik Bangunan

Pada tahun ajaran 2014/ 2015 teknik bangunan namanya berubah

menjadi Teknik Perancangan Gedung dan Bangunan(TPGD).  Bidang keahlian

ini dibagi lagi menjadi empat program keahlian, yaitu:

1) Teknik Gambar Bangunan (TGB)

2) Teknik Konstruksi Batu Beton (TKBB)

3) Teknik Konstruksi Kayu (TKKy)

b. Teknik Desain Produk Interior dan Lanscaping (DPIL, dibuka sejak tahun

ajaran 2007/2008)

Adalah satu-satunya jurusan yang merupakan cabang ilmu seni yang ada

di SMK N 2 Pengasih. Teknik Desain Interior dan landscaping merupakan

juruan berbasis seni yang bergerak dalam bidang desain interior ruangan.

c. Teknik Informatika/ Elektro

Bidang keahlian ini dibagi lagi menjadi 3 program keahlian:

1) Teknik Elektro (TE)/ Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik (TPTL).

Terdapat 2 konsentrasi program dalam program keahlian TPTL, yaitu:

a) Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL)

b) Teknik Pendingin dan Tata Udara (dibuka hanya hingga tahun ajaran

2005/2006)

2) Teknik Elektronika Industri (TEI)

3) Teknik Komputer Jaringan (TKJ)

d. Teknik Mesin

Bidang keahlian ini dibagi lagi menjadi 3 program keahlian:

1) Teknik Pemesinan (TP)

2) Teknik Las (TL)

3) Teknik Gambar Mesin (TGM), dibuka tahun 2012/2013
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e. Teknik Otomotif

Terdapat 3 konsentrasi program dalam program keahlian Teknik

Otomotif, yaitu:

1) Teknik Otomotif (hanya dibuka hingga tahun ajaran 2005/2006)

2) Advanced  Automotive  Technical  (AAT,  dibuka  sejak  tahun  ajaran

2006/2007).  Pada  tahun  2009/2010  teknik  otomotif  berubah  nama

menjadi teknik kendaraan ringan.

3) Teknik Sepeda Motor (TSM), hanya dibuka tahun 2012/2013)

5. Kegiatan Kesiswaan

Kegiatan kesiswaan atau ekstrakulikuler di SMK N 2 Pengasih adalah

sebagai berikut:

a. Rohis

Kerohanian Islam atau sering disebut Rohis ini adalah suatu wadah

organisasi di bawah bidang I yang mengurusi hal keagamaan seperti keadaan

mushola, kegiatan keagamaan dan lain-lain. Kegiatan yang rutin dilaksanakan

rohis adalah kamisan yaitu bersih-bersih mushola setiap hari kamis untuk

persiapan sholat jumat pada hari jumat dan dilaksanakan sore hari.

b. Pleton Inti “Pastitewa”

Pasukan Inti STM Wates, yang memiliki nama “Garda Pamungkas” adalah

ekstrakurikuler baris-berbaris yang berada di bawah bidang II OSIS. Setiap

tahunnya selalu mengikuti lomba dalam rangka mengisi hari kemerdekaan RI

baik pada saat pawai maupun lomba baris-berbaris yang diadakan oleh PPI

(Purna Paskibraka Indonesia). Ekstrakulikuler ini tidak hanya melatih baris-

berbaris saja, akan tetapi juga mengajarkan tentang bela negara serta sikap

pengamalan Pancasila dan mengajarkan tentang sikap disiplin, tegas, dan

cekatan.

c. Pramuka

Pramuka merupakan ektrakulikuler wajib di SMK N 2 Pengasih yang

dilaksanakan setiap hari Jumat sore pukul 14.00 – 16.30.

d. ATPA

Anak Teknik Pecinta Alam (ATPA) adalah organisasi di bawah bidang II

yang  merupakan organisasi pecinta alam di SMK N 2 Pengasih. Kegiatan  yang

sering dilakukan ATPA antara lain Reboisasi, repling, Climbing dll.
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e. Koperasi Siswa “Citra Bhineka”

Merupaka   satu-satunya   koperasi siswa   yang   aktif   di   SMK   N   2

Pengasih. Koperasi ini cukup maju, fasilitas  yang sudah ada seperti AC, Kulkas,

Komputer.Koperasi  siswa  ini  menyediakan  berbagai  alat  sekolah  dan

makanan ringan.

f. English Speaking Club

Englisah Speaking Club merupakan ekstrakurikuler bahasa Inggris yang

aktif di SMK N 2 Pengasih. Untuk pembimbingnya dari guru-guru bahasa

Inggris. Tempat kegiatan ini fleksibel, bisa di ruang teori maupun lab bahasa

Inggris. Untuk peminatnya sendiri cukup banyak. Pelaksanaan ESC ini

tergantung jadwal.

g. Karya Tulis Ilmiah remaja

Bidang  VI  juga  mengurusi  tentang  karya  tulis,  bila  mendapat

panggilan lomba. Tapi untuk tahun ini belum pernah ada lomba karya tulis

seperti yang dimaksudkan.

h. PMR dan UKS

Palang Merah remaja (PMR) merupakan ekstakulikuler yang berada di

bawah OSIS  bidang  VII.  Kegiatan  PMR  tidak  dilaksanakan  secara  rutin

namun  hanya berupa kegiatan insidental. Salah satu tugas anggota PMR adalah

merawat UKS.

i. Olahraga

Olahraga merupakan ekstra yang paling banyak diminati seperti sepakbola,

basket, voli dan lain-lain.Ekstra sepak bola paling banyak peminatnya setiap

tahun.

j. Drum Band

Drum Band dilaksanakan setiap minggu dari pukul 08.30 – selesai.

Bertempat di lingkar SMK N 2 Pengasih dan lapangan sepakbola. Untuk ekstra

ini diurusi sendiri dan pelatih dari pihak siswa yaitu Dewan Pelatih Drum Band

(DPD)

k. Teater “Patewa”

Paguyuban  Teater  Stewa  (Patewa),  paguyuban  seni  teater  di  SMK  N

2 Pengasih   yang   dilaksanakan   latihan   jika   akanada   event   yang

membutuhkan pertunjukan teater. Jumlah personil dari “Patewa” sekitar 40

siswa.
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B. Perumusan Program & Rancangan Kegiatan PPL

Program PPL merupakan bagian dari mata kuliah yang bobotnya sebesar 3

SKS yang harus ditempuh oleh mahasiswa kependidikan. Materi yang ada meliputi

program mengajar dan  praktik di kelas dengan  dikontrol oleh guru pembimbing

masing-masing. Rancangan kegiatan PPL ini disusun setelah mahasiswa melakukan

observasi di kelas. Observasi bertujuan untuk mengamati kegiatan guru, siswa di

kelas dan lingkungan sekitar dengan maksud agar pada saat PPL nanti mahasiswa

benar-benar  siap  diterjunkan  untuk  praktik  mengajar,  dalam  periode  bulan Juli

sampai September 2014. Secara garis besar rencana kegiatan PPL meliputi:

1. Persiapan

Sebelum melaksanakan PPL mahasiswa terlebih dahulu mempersiapkan

baik mental maupun fisik untuk memberi gambaran tentang hal-hal dan

permasalahan yang mungkin timbul dalam pelaksanaan PPL. Persiapan tersebut

merupakan bekal mahasiswa yang nantinya akan terjun ke sekolah. Adapun

persiapan yang dilakukan oleh UNY kepada mahasiswa berupa :

a. Mikro teaching

Mata kuliah Mikro teching dimaksudkan untuk membekali mahasiswa

untuk terjun langsung menjadi seorang guru.

b. Penerjunan mahasiswa ke SMK N 2 Pengasih

Penerjunan mahasiswa ke SMK N 2 pengasih dilakukan pada tanggal 10

Maret 2014. Penerjunan ini dimaksudkan agra mahasiswa dapat melakukan

persiapan sebelum benar-benar bergabung dengan SMK N 2 pengasih.

c. Observasi Sekolah

Observasi sekolah merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai

karakteristik komponen pendidikan. Observasi ini dilakukan setelah penerjunan

dan sebelum kegiatan PPL dimulai. Hal-hal yang diamati meliputi: lingkungan

fisik sekolah, perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, perilaku siswa.

d. Persiapan Mengajar

Sebelum mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di kelas, terlebih

dahulu mahasiswa harus membuat persiapan mengajar dengan materi seperti

yang telah ditentukan oleh guru pembimbing berupa buku kerja guru (BKG)

yang berisikan penyusunan program, pelaksanaan, evaluasi, dan analisa hasil

evaluasi. Dalam BKG sudah memuat semua keperluan untuk mengajar baik

RPP maupun materi.
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e. Observasi di kelas

Dalam obsevasi ini mahasiswa memasuki kelas dimana guru

pembimbingnya sedang mengajar. Hal ini ditujukan agar mahasiswa mendapat

pengalaman dan pengetahuan serta bekal yang cukup, mengenai bagaimana

menangani kelas yang sebenarnya, sehingga nantinya pada saat mengajar,

mahasiswa mengetahui apa yang harus dilakukannya.

2. Praktik Mengajar

Praktik mengajar merupakan kegiatan utama dalam PPL di lembaga

pendidikan. Dalam kegiatan PPL ini terdapat dua macam praktik mengajar yaitu

praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri.

a. Praktik Mengajar Terbimbing

Praktik mengajar terbimbing merupakan praktik mengajar yang

dilakukan oleh mahasiswa dimana guru pembimbing memantau dan menunggui

secara langsung proses KBM. Hal ini bertujuan untuk mengontrol mahasiswa

dalam mengajar, sehingga pada akhirnya memberikan masukan  kepada

mahasiswa tentang  bagaimana mengajar yang   baik.   Praktik   mengajar

terbimbing   merupakan   latihan   bagi mahasiswa dalam menerapkan

kemampuan mengajar secara utuh dan benar dari bimbingan guru pembimbing.

b. Praktik Mengajar Mandiri

Praktik mengajar mandiri merupakan kelanjutan dari praktik mengajar

terbimbing. Setelah membuat silabus dan RPP, mahasiswa diterjunkan ke kelas

untuk diberi kesempatan mengajar siswa dengan kemampuan yang dimilikinya.

Pada praktik mengajar mandiri, mahasiswa dilepas oleh guru pembimbing

untuk mengajar tanpa ditunggui oleh guru pembimbing. Dalam kegiatan ini

mahasiswa dituntut untuk menjadi seorang guru yang baik dan profesional.

Peran guru pembimbing tidak secara langsung ikut dalam proses belajar.

Praktikan melaksanakan kegiatan praktik mengajar mulai tanggal 10 Agustus

2015 s.d. 12 September 2015, dimana mahasiswa praktikan mengajar di kelas 3

TKR (Teknik Kendaraan Ringan), lebih tepatnya yaitu 3 TKR 1 dan 3 TKR 3.

3. Praktik Persekolahan

Selain praktik mengajar, kegiatan PPL lainnya adalah praktik persekolahan

yang meliputi kegiatan administrasi   persekolahan (bengkel otomotif) membantu

pembuatan administrasi guru. Untuk praktik persekolahan, mahasiswa juga

melaksanakan program kerja jurusan. Adapun program kerja jurusan yang

dilaksanakan meliputi :
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a. Manajerial bengkel

Manajerial bengkel merupakan program kerja mahasiswa PPL yang

meliputi penataan dan pengelolaan bengkel otomotif. Dalam kegiatan ini

mahasiswa PPL melakukan penataan terhadap insfrastruktur yang ada didalam

bengkel otomotif, beberapa insfrastruktur yang menjadi fokus penataan adalah

peralatan yang berada didalam kedi. Penataan dilakukan dengan membuat lubang-

lubang berbentuk kunci yang ada didalam kedi. Lubang lubang ini dibuat agar

kunci menjadi rapi dan tidak mudah berantakan. Lubang ini dibuat pada lembaran

busa yang dipotong (dilubangi) berdasarkan bentuk kunci sehingga kunci bisa

masuk ke lubang tersebut.

Selain penataan tersebut, dalam manajerial juga dilakukan inventarisasi

peralatan yang ada dibengkel. Di bengkel otomotif terdapat banyak peralatan

praktik yag semakin menumpuk seiring datangnya berbagai bantuan peralatan dari

berbagai lembaga. Dari sebab itu, maka banyak peralatan tersebut yng tidak

teridentifikasi berapa jumlahnya dan bagaimana kondisinya. Hal ini terjadi karena

banyaknya peralatan yang ada didalam bengkel dan minimnya tenaga ahli di

bengkel. Maka tugas mahasiswa adalah membantu guru dan pihak jurusan

otomotif untuk menginventaris peralatan yang ada dibengkel sekaligus membuat

keterangan tentang kondisi peralatan tersebut.

b. Membantu pembuatan buku kerja guru

Buku kerja guru merupakan buku yang wajib dibuat oleh guru

menyanngkut program kerja yang harus dilakukan guru. Selain terdapat

perencanaan didalam buku kerja guru juga terdapat laporan-laporan tentang

kegiatan yang telah dilakukan serta analisis. Buku kerja guru merupakan salah satu

wujud manajemen guru dalam mendidik karena didalam buku kerja guru tersebut

terdapat perencanaan dan laporan mengenai program kerja guru. Bagi mahasiswa

yang merupakan calon guru perlu mempelajari tentang pembuatan dan

perancangan buku kerja guru. Karena itulah maka dalam kesempatan PPL ini

dimanfaatkan untuk mempelajari tentang manajemen pembelajaran secara

mendalam. Salah satunya adalah dengan membantu pembuatan buku kerja guru.

Dengan membantu pembuatan buku kerja guru maka mahasiswa PPL bisa

mengetahui secara langsung bagaimana merencanakan, menyusun dan

memanajemen pembelajaran.
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4. Penyusunan Laporan

Setelah selesai melaksanakan PPL, mahasiswa diwajibkan menyusun

laporan yang merupakan tugas akhir dari PPL. Laporan berfungsi sebagai bukti

sekaligus pertangggungjawaban pelaksanna PPL.

5. Penarikan

Setelah seluruh kegiatan PPL selesai dan laporan telah disusun, maka

mahasiswa ditarik dari sekolah tempat melakukan PPL yang menandai

berakhirnya seluruh kegiatan PPL. Penarikan KKN-PPL dilaksanakan pada

tanggal 12 September 2015.
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BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS

HASIL

A. Persiapan PPL

Persiapan dilakukan sebelum mahasiswa diberangkatkan ke tempat PPL.

Persiapan ini merupakan aspek yang sangat penting dalam rangkaian kegiatan

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). Persiapan sebelum PPL ini bertujuan untuk

memberi bekal kepada mahasiswa yang akan diterjunkan ke tempat PPL agar

mahasiswa siap melaksanakan kegiatan PPL dengan lancar sesuai yang diharapkan

baik dalam pelaksanaan di sekolah atau lemaga ataupun ketika mahasiswa selesai

dan mempersiapkan pembuatan laporan.

Persiapan PPL meliputi beberapa rangkaian kegiatan yang dirancang

sedemikian rupa sehingga mahasiswa mendapatkan bekal yang matang secara

bertahap. Persiapan PPL meliputi ,mikro teaching, observasi, dan pembekalan PPL

yang dilakukan oleh  LPPMP. Dengan adanya rangkaian persiapan yang

dilaksanakan, diharapkan mahasiswa siap secara matang untuk melaksanakan

kegiatan PPL di lapangan.

1.Pengajaran Mikro

Program studi kependidikan merupakan program studi yamg mempunyai

tujuan yaitu melahirkan para pendidik yang profesional dan handal. Maka, untuk

mencapai tujuan tersebut, mahasiswa harus memiliki pengalaman  yang baik

dalam bidang pendidikan. Salah satu program yang di sediakan adalah PPL

(Praktek Pengalaman Lapangan. Akan tetapi, sebelum terlaksananya kegatan

PPL, mahasiswa harus dilatih tentang tata cara, prosedur, teknik dan keterampilan

mengajar. Program ini sangatlah penting bagi mahasiswa, karena merupakan

bekal pertama mahasiswa sebelum benar-benar melaksanakan kegiatan belajar

mengajar dikelas.  Program tersebut dalah mikro teaching, yaitu suatu program

latihan mengajar oleh para mahasiswa yang di rancang dan dibuat mikro (sangat

sederhana). Mikro disini merupakan penyederhanaan dari rangkaian kegiatan

belajar mengajar yang sesungguhnya, baik dari RPP, Waktu mengajar,hingga

materi pembelajaran.
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Penyederhanaan ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu (1) untuk

memudahan mahasiswa dalam berlatih merancang dan melaksanakan skenario

pembelajaran, (2) mempermudah dosen dalam mengoreksi setiap kesalahan atau

kekurangan yang dialami mahasiswa dalam kegiatan mikro teaching, (3) untuk

efisiensi waktu agar semua mahasiswa bisa berkesempatan dalam melaksanakan

mikro teaching, karena setiap mahasiswa harus melaksanakan skenario

pembelajaran. Mikro teaching sangatah penting bagi mahasiswa kependidikan,

karena pentingnya maka mikro teaching dimasukkan dalam mata kuliah mikro

teaching. Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah wajib

lulus dengan nilai minimal B bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada

semester berikutnya. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan

materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk

mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok/ mikro teaching.

Keterampilan  yang  diajarkan  dan  dituntut  untuk  dimiliki  dalam  pelaksanaan

mata kuliah ini adalah berupa keterampilan-keterampilan yang berhubungan

dengan persiapan menjadi seorang calon pendidik, baik mengenai teknik

membuka kelas, cara berkomunikasi dalam kelas, menguasai kelas, dan cara

menutup kelas.

2.Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan mahasiswa calon PPL terhadap

kondisi sekolah/lembaga tempat PPL. Observasi bertujuan untuk mengetahui

informasi baik kondisi lingkungan, lembaga/sekolah, layout lembaga/sekolah,

serta kondisi kurikulum yang digunakan. Informasi ini digunakan untuk persiapan

para mahasiswa sebelum mlakukan kegiatan PPL. Persiapan itu berupa persiapan

rancangan proses pembelajaran maupun program kerja yang akan dilaksanakan di

lokasi PPL. Observasi dilakukan dalam dua bentuk,  yaitu observasi pra PPL dan

observasi kelas pra mengajar.

a. Observasi pra PPL

1) Observasi fisik, yang menjadi sasaran adalah kondisi fisik area

lingkungan SMK Negeri 2 Pengasih, yang meliputi gedung sekolah,

kelengkapan sekolah dan lingkungan yang akan menjadi tempat praktik.

2) Observasi   proses   pembelajaran,   praktikan   melakukan   pengamatan

proses pembelajaran dalam kelas, meliputi metode yang digunakan,

media yang digunakan, administrasi mengajar seperti buku kerja, dsb.
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3) Observasi siswa, meliputi perilaku siswa ketika proses pembelajaran di

kelas maupun ketika di luar kelas. Hasil dari observasi ini digunakan

sebagai masukan bagi mahasiswa untuk menyusun strategi atau metode

pembelajaran yang tepat saat melakukan praktik mengajar.

b. Observasi kelas pra mengajar

1) Obyek Observasi

Sebelum melakukan praktik mengajar, mahasiswa PPL mengadakan

obsevasi  pembelajaran  di  kelas,  pada  saat  guru  pembimbing  mengajar.

Kelas-kelas tersebut  adalah  kelas  XII TKR 1  dan  XII TKR 3.  Tujuan

dari observasi ini adalah agar mahasiswa mempunyai pengetahuan dan

pengalaman dari guru pembimbing lapangan, dalam hal mengajar dan

mengelola kelas.

Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa

memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan

mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah. Observasi lingkungan

sekolah atau lapangan juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang

aspek-aspek karakteristik komponen kependidikan dan norma yang berlaku

di tempat PPL. Hal yang diobservasi yaitu :

a) Perangkat Pembelajaran

(1) Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok

mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi ,

kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,

indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar.

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi

dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,

dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan

tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil

belajar. Silabus berisikan komponen pokok yang dapat menjawab

pertanyaan berikut.:

(a) Kompetensi yang akan ditanamkan kepada peserta didik

melalui suatu kegiatan pembelajaran

(b) kegiatan yang harus dilakukan untuk menanamkan /

membentuk kompetensi tersebut
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(c) upaya yang harus dilakukan untuk mengetahui bahwa

kompetensi tersebut sudah dimiliki peserta didik

Silabus bermanfaat sebagai pedoman sumber pokok dalam

pengembangan pembelajaran lebih lanjut, mulai dari pembuatan

rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan

pengembangan sistem penilaian.

(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran adalah sebuah perangkat

pembelajaran yang mendukung seorang guru dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas. Ada beberapa definisi RPP yang berkembang akhir-

akhir ini, namun pengertian tentang apa itu RPP yang sebenarnya

adalah pengertian RPP yang berlandaskau UU No.19 tahun 2005 yaitu:

Seperangkat Rencana yang menggambarkan proses dan Prosedur

pengorganisasian kegiatan pembelajaran untuk mencapai satu

kompetensi dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam standar isi dan

dijabarkan di dalam silabus.

b) Proses Pembelajaran

(1) Teknik membuka pelajaran

Pada aspek ini diamati tentang teknik guru dalam memulai

proses pembelajaran didalam kelas. Bagaimana teknik guru dalam

menyiapkan siswa sebelum menerima materi dari guru, bagaimana

teknik guru dalam menyampaikan salam, mengajak siswa berdoa,

sert5a teknik guru memotivasi siswa.

(2) Metode pembelajaran

Dalam dunia pendidikan terdapat banyak sekali metode

yangdigunakan guru dalam mengajar. Setiap metode yang digunakan

tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kelebihan

dan kekurangan inilah yang membuat metode pembelajaran sangat

berpengaruh terhadap hasil dari pendidikan. Oleh sebab itu dalam

setiap perkembangan kurikilum pendidikan selalu dikaitkan dengan

metode yang harus digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar tujuan dari pendidikan bisa

tercapai.

SMK Negeri 2 Pengasih merupakan salah satu sekola kejuruan

yang mengimplementasikan kurikulum 2013. Seperti yang telah
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diketahui bahwa dalam kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang

melaksanakan pembelajaran berbasis sintifik, dan menuntut \agar

peserta didik bisa bertindak yang paling aktif dalam proses

pembelajaran. T5entu hal ini akan merujuk tentang penggunaan

metode pembelaaran yang harus digunakan oleh guru untuk

menunjang kurikulum 2013 dalam melaksanakan pembelajaran.

(3) Penggunaan Waktu

Dalam setiap proses pembelajaran dikelas pasti diberi waktu

yang terbatas. Terbatasnya waktu ini harus dimanfaatkan semaksimal

mungkin agar diperoleh pembelajaran yantg efektif dan efisien. Hal ini

berarti guru memiliki daya serap yang tinggi dengan waktu yang telah

disediakan. Tentunya hal ini bukan permasalahan yang mudah bagi

seorang pendidik dalam menyampaikan semua materi yang disiapkan

kepada peserta didik hanya dengan waktu yang terbatas.

Espek ini perlu diamati oleh mahasiswa agar mahasiswa

mengetahui dengan pasti teknik guru dalam menggunakan waktu

didalam kelas. Dengan demikian, maka mahasiswa bisa

mempersiapkan rancangan proses pembelajran beserta manajemen

waktunya berdasaran gambaran yang didapat dari observasi.

(4) Penggunaan Bahasa

Salah satu aspek yang terpenting dalam proses pembelaaran

bagi uru dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik adalah

penggunaan bahasa.

(5) Penyajian materi

Penyajian materi merupakan salah satu aspek yang penting

didalam rangkaian proses pembelajaran. Penajian materi akan sagat

berpengaruh terhadap ketertarikan peserta didik dalam mengikuti

proses pmbelajaran. Jika penyajian menarik, peserta didik bisa tertarik

dan komsentrasi dalam proses pembelajaran. Selain itu dengan

penyajian materi yang baik, peserta didik juga bisa mudah memahasi

tentang materi yang disajikan oleh guru.

Akan tetapi jika penyajian materi buruk/ tidak baik, maka akan

menimbulkan rasa bosan terhadap peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran yang menyebabkan peserta didik menjadi kurang tertarik

dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,dengan penyajian
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matri yang kurang baik, akan menyebabkan daya tangka peserta didik

terhadap materi yang disampaikan menjadi kurang.

Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa penyajian materi

sangatlah penting dan berpengaruh pada daya serap materi pelajaran

yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Jadi dengan

melakukan pengamatan terhadap prses pembelajaran yang

sessungguhnya dikelas,mahasiswa dapat mengetahui penyajian materi

yang kurang baik an yang baik. Hal ini bisa dilakukan dengan

mengamati kondisi kelas pada saat proses pembelajaran berjalan.

Apakah kodisi kelas menggambarkan ketertarikan siswa

dalammengikuti proses pembelajaran ataukah siswa kurang tertarik

dalam mengikuti proses pembelajaran.

Dengan begitu, maka mahasiswa bisa mempunyai gambaran

tentang perencanaan penyajian materi yang baik yang akan digunakan

dalam proses pembelajaran ketika kegiatan PPl dilaksanakan.

Mahasiswa bisa mempersiapkan bahan dan ranangan tentang penyajian

materi yang akan digunakan.

(6) Gerak

Mahasiswa mengamati gerakan yang dilkukan guru didalam

kelas. Gerakan ini bisa dijadikan referensi atau menjadi gambaran bagi

mahasiswa. Selin itu juga bisa untuk gambaran berdasarkan situasi

kelas pada saat observasi bagaimana gerakan yang baik dalam kondisi

tersebut.

(7) Cara memotivasi peserta didik

Memotivasi siswa merupakan aspek penting bagi seorang guru

sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan melakukan

motivasi terhadap siswa bisa mendorong siswa untuk memiliki

ketertarikan tentang materi pembelajaran yang disampaikan. Selain itu

motivasi juga bisa mendorong siswa untuk mempunyaiketertarikan

untuk mempelajari tentang tema materi pembelajaran yang diberikan

guru. Hal ni akan membawa dampak positif bagi siswa dan guru

karena guru menjadi mudah dalam hal menyampaikan materi supaya

siswa paham.

Cara memotivasi setiap guru pasti berbeda beda, slain itu cara

memotivasi juga terpengaruh dari latar belakang setiap siswa. Olh
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sebab itu mahasisswa harus mengetahui bagaimana cara memotivasi

siswa didalam kelas yang sebenarnya. Dengan mengetahui cara

memotivasi didalam kelas dengan kondisi siswa yang ada, mahasswa

bisa memunyai gambaran tentang rancangan motivasi yang akan

dibuat.

(8) Teknik bertanya

Teknik bertanya merupakan suatu teknik yang digunakan guru

untuk memancing siswanya agar aktif dalam proses pembelajaran

dikelas. Aktif dikelas bisa berupa diskusi, tanya jawab antar siswa

maupun siswa dengan guru. Selain itu pertanyaan yang dilontarkan

guru kepada siswanya juga bertujuan untuk mendorog siswa masuk

dalam skenario pembelajaran yang direncanakan guru.

Teknik bertanya yang dilakukan guru juga membawa peran

yang sangat penting bagi kesuksesan skenario pembelajaran guru.

Dalam hal ini, teknik bertanya secara tidak langsung akan

mempengaruhi daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan

oleh guru didalam kelas. Dengan melakukan teknik bertanya yang

baik, akan memancing logika-logika berfikir siswa mengenai materi

yang bersangkutan.

Mahasiswa perlu mengetahui dengan persis bagaimana teknik

bertanya yang digunakan guru dalam pembelajran yang sebenarnya.

Dalam observasi mahasiswa mengamati apakah teknik bertanya yang

digunakan guru didalam proses pembelajaran membawa suasana aktif

terhadap siswa ataukah tidak. Dengan melakukan pengamatan tersebut,

maka mahasiswa bisa mempunyai gambaran tentang rancangan teknik

bertanya yang baik digunakan dikelas ketika melaksanakan tugas PPL.

(9) Penguasaan kelas

Ketika seorang guru melaksakan skenario pembelajaran

dikelas, tidak selalu mendapa kondisi kelas yang kondusif. Terkadang

kondisi kelas menjadi tidak konsentrasi terhadap pembelajaran. Hal ini

bisa terjadi karena beberapa penyebab. Penyebab tersebut antara lain

adalah penyajian materi yang membosankan, atau kondisi lingkungan

yang tidak mendukung seperti panas dan sebagainya. Jika kondisi

ketidak konsentrasian kelas tersebut terjadi, maka guru harus segera

mengambil tindakan agar kondsi kelas menjadi kondusif kembali
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(kembali konsentrasi terhadap materi). Kondisi kelas sangat tergantung

dari tindakan yang dilakukan oleh guru. Berbagai tindakan yang

dilakukan guru akan berbeda beda tergantung dari kondisi kelas yang

sedang dipimpin.

Teknik dalam mengendalikan kondisi kelas ini dinmakan

penguasaan kelas. Jadi penguasaan kelas merupakan teknik guru dalam

mengendalikan kelas agar didapat kondisi kelas yang kondusif

terhadap proses pembelajaran. Dlam melakukan pengendalian kelas

(penguasaan kelas) bukanlah suatu kegiatan yang mudah. Hal ini

tergantung dari karak terstik kelas yang sedang diajar, serta

karakteristik setiap siswa yang ada didalam kelas tersebut. Oleh sebab

itu, penting bagi mahasiswa untuk mengamati cara penguasaan kelas

yang dilakukan oleh guru didalam kelas. Pakah teknik penguasaan

yang digunakan guru tersebut efektif ataukah tidak. Dengan demikian,

maka mahasiswa bisa mempunyai gambaran tentang rencana

penguasaan kelas yang efektif yng bisa dilaksanakan pada tuga PPL.

(10) Penggunaan media

Didalam dunia pendidikan, mmedia pendidikan merupakan

salah satu perlengkapan yang berpengaruh terhadap daya serap materi

yang disampaiakn guru. Hal ini karena semua materi dalam kegiatan

pembelajaran disampaiakn oleh guru kepada eserta didik melalui

media pendidikan. Media pendidikan merupakan suatu alat

penyampaian informasi yang berkaitan dengan pembelajaran kepada

eserta didik.

Karena fungsi dari media pembelajaran sebagai alat

penyampaian informasi ini, maka media pembelajaran mempunyai

benerapa persyaratan. Beberapa persyaratan itu diantarannya adalah

jelas, komunikatif, dan menarik. Syarat-syarat tersebut bertujuan untuk

mempermudah penyampaian iformasi kepada peserta didik serta

mampu membawa ketertarikan bagi peserta didik untuk menggali

informasi tentang materi yang disampaikan mnggunakan media

tersbeut.

Mahasiswa dalam hal ini adalah calon pendidik dan secara

langsung akan melaksanakan tuga PPL dikelas harus mempunyai

gambaran tentang pemilihan media pembelajaran yang akan
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digunakan. Hal ini bisa dilakukan dengan melakukan kegiatan

observasi dikelas, yaitu pada aspek pengamatan tentang penggunaan

media oleh guru yang diamati. Denganmelakukan pengamatan

tersebut, mahasiswa bisa mengetahui apakah poenggunaan media yang

digunakan guru efektif atau tidak dengan memperhatikan kondisi kelas

pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan mengetahui

aspek aspek tersebut, maka mahasiswa bisa mempunyai gambaran

tentang pemilihan media pembelajaran yang efektif bagi kelas yang

akan diajar pada kegiatan PPL.

(11) Bentuk dan cara evaluasi

Evaluasi merupakan bagian terpenting dari rangkaian proses

pembelajaran. Dengan mekalukan evaluasi ini, maka guru bisa

mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan berhasil

ataukah tidak. Untuk mengetahui besarnya daya serap siswa terhadap

materi yang disampaikan oleh guru. Evaluasi ini sangat berguna bagi

guru dalam hal perbaikan terhadap segala metode maupun skenario

yang digunakan selama proses pembelajaran.

Evaluasi harus mampu mengukur dan menunjukkan kondisi

kelas. Daya serap materi yang disampaikan guru bisa diukur melalui

evaluasi, yaitu dengan melakukan analisis daya serap teradap hasil

evaluasi yang dilaksanakan oleh guru. Evaluasi juga bisa digunakan

untuk mengetahui sejauh mana kelas menerima atau memahami suatu

materi yang disampaikan guru. Oleh sebab itu, maka evaluasi harus

dirancang agar benr benar bisa mengukur semua aspek tersebut.

(12) Menutup pelajaran

Hal terakhir yang dilakukan guru setelah semua proses

pembelajaran telah dilaksanakan adalah menutup pelajran. Menutup

pelajaran bukanlah hal yang sepele dalam rangkaian pembelajaran

dikelas. Setelah guru melaksanakan semua proses pembelajaran maka

guru harus menekankan kembali kepada siswa tentang materi yang

disampaiakan pada pertemuan tersebut. Penekanan ini bisa dilakukan

dengan memberikan kesimpulan kepada peserta didik tentang materi

yang telah disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal

ini sangat berguna bagi peserta didik agar lebih paham tentang materi

yang telah disampaikan. Kesimpulan bisa disampaikan oleh guru atau
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oleh siswa. Teknik dalam menyimpulkan materi pembelajran juga

bermacam-macam. Tak sekedar menyimpulkan saja, penutupan

pelajaran juga diikuti dengan pengarahan terhadap peserta didik untuk

mempelajari materi yang akan disampaikan pada pertemuan yang akan

datang. Guru juga harus menuntun siswa untuk selalu berdoa setelah

melaksanakan proses pembelajaran.

Untuk mengetahui tekknik teknik menutup pelajaran yang akan

dirancang, maka mahasiswa bisa melakukan pengamatan terhadap

kegiatan pembelajran dikelas. Dengan pengaatan tersebut mahasiswa

bisa mempunyai gambaran mengenai teknik menutup pelajran yang

akan digunakan.

(13) Perilaku Peserta didik

Untuk memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang cara

merancang skenario pembelajaran yang efektif dikelas, mahasiswa

peerlu mengetahui karakteristik setiap siswa didalam kelas. Dengan

mengetahui karakteristik siswa didalam kelas, maka bisa membantu

mahasiswa untuk menentukan metode dan perangkat pembelajaran

yang sesuai dan tepat sesuai dengan karakteristik siswa tesebut. Selain

itu, mahasiswa juga bisa menyiapkan segala teknik penguasaan kelas

berdasar karakteristik siswa.

Adapun perilaku siswa yang diamati adalah sebagai berikut :

(a) Perilaku peserta didik dalam kelas

Pengamatan terhadap perilaku siswa didalam kelas ketika

proses pembelajaran berlangsung. Bertujuan untuk mengamati

bagaimana karakteristik siswa didalam kelas ketika pembelajaran

berlangsung

(b) Perilaku peserta didik diluar kelas

Pengamatan terhadap perilaku siswa ketika berada diluar kelas.

Ini bisa bermanfaat untuk mengetahui karakteristik siswa secara

lebih dalam. Berfungsi untuk menentukan berbagai teknik yang

diperlukan dalam rangkaian skenario pembelajaran.

3.Pembimbingan PPL

Pembimbingan untuk PPL dilakukan oleh  Dosen Pembimbing Lapangan

(DPL) PPL masing-masing. DPL PPL mendatangi sekolah kemudian menanyakan

tentang bagaimana mengajar di kelas, persiapannya, perangkat pembelajaran,
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program kerja dan sebagainya. Kegiatan pembimbingan ini bertujuan untuk

membantu kesulitan/permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam pelaksanaan

program PPL. Selain itu, kegiatan bimbingan ini juga bertujuan untuk

memonitoring mahasiswa yang sedang melaksanakan tugas PPL.

4.Persiapan Sebelum Mengajar

Mahasiswa PPL dituntut untuk membuat persiapan mengajar dengan baik

sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas. Mahasiswa PPL harus

mempersiapkan  administrasi dan persiapan materi, serta media pembelajaran

yang akan digunakan untuk mengajar agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan

dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana dan harapan. Perangkat

pembelajaran yang dibuat supaya kegiatan pembelajaran berlangsung  sesuai

dengan  tujuan  yang telah ditetapkan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain:

a. Pembuatan Rencana Pembelajaran (RPP)

Penyusunan  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  ini

dilaksanakan oleh mahasiswa sebelum mengajar di kelas. RPP merupakan

komponen yang snagat vital dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Hal ini

dikarenakan didalam sebuah RPP terdapat rancangan skenario pembalajaran

dimana dalam skenario tersebut terdapat langkah-langkah guru yang harus

dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, RPP

selalu menjadi patokan dalam melakukan pembelajaran. Dalam RPP sebelumya

telah dirancang dengan matang tentang skenario pembelajaran, yang meliputi,

metode, materi, teknik membuka pelajaran, teknik bertanya, teknik memancing

diskusi, teknik menutup, dan penggunaan media pembelajaran.

Pada pelaksanaan pembuatan RPP mendapat beberapa esulitan.

Kesulitan tersebut adalah belum terbuasa merancang skenario pembelajaran

yang benar benar digunakan untuk mengajar (membuat anak paham) tentang

materi yang disampaikan. Hal yang menyulitkan adalah ketika harus membuat

rangcangan skenario yang efektif bagi anak. Skenario yang dibuat harus

seefektif mungkin untuk membuat anak paham dan menguasai materi yang

diberikan. skenario juga dibuat agar tidak membosankan bagi siswa yang diajar,

serta memberikan konsentrasi yang penuh bagi siswa dan ketertarikan terhadap

pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan tututan-tuntutan tersebut, penulis

harus berfikir panjang dan membuthkan waktu yang cukup lama dlam

menelesaikan sebuah RPP.
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Kurangnya wawasan dan referensi yang dikuasai oleh penulis juga

menambah kesulitan bagi penulis dalam merumuskan RPP. Selama ini hanya

diketahui beberapa metode pembelajaran ketika perkuliahan. Metode

pembelajaran tersebut juga terbatas hanya mengetahui pengertian dan point

point utama dalam pelaksanaanya. Sedangkn tentang  pelaksanaan rinci

mengenai metode juga kurang diketahui. Speperti yang diketahui, bahwa

metode pembelajaran hanya bisa dikuasai jika dilakukan praktik. Karena selama

kuliah mahasiswa hanya berlatih menggunakan metode pada saat mikro

teaching, yang notabebe hanya merupakan simulasi pembelajaran dan tidak

melibatkan permasalahan serta kondisi kelas yang sebenarnya. Pada dasarnya

kurangnya wawasan dan penguasaan tentang metode pembelajaran didasari

karena kurangnya pengalaman dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam merumuskan RPP ada beberapa langkah yang dikakukan.

Langkah pertama adalah melihat silabus dan KI & KD untuk mata pelajaran

yang bersangkutan. Silabus dan KI KD ini dijadikan pedoman dalam

menentukan materi yag ingin disampaikan kepada peserta didik. Selain itu KI

KD juga penting dalam pembuatan tujuan pembelajaran dalam kelas. Langkah

kedua adalah merumuskan tujuan pembelajaran dan indikator yang

menunjukkan telah tercapainya tujuan tersebut. Langkah ketiga adalah

mengumpulkan materi pembelajaran yang dibutuhkan beserta referensi

terhadap materi tersebut. Langkah keempat adalah merumuskan atau

merancang skenario pembelajaran, yaitu berupa taknik-teknik yang harus

dilakukan didalam kelas. Dalam hal ini juga termasuk dalam menentukan

metode apa yang harus digunakan. Langkah kelima adalah membuat rancangan

penilaian atau evaluasi bagi siswa. Dalam rancangan ini dirumuskan teknik

teknik penilaian dan evaluasi baik sikap, keterampilan, maupun pengetahuan.

Didalam perancangan penilaian dan evaluasi ini juga dilakukan perumusan

rubrik guna sebagai patokan dalam memberi penilaian. langkah keenam adalah

pembuatan jobsheet. Seperti yang diketahui bahwa pembelajaran PMKR

merupakan mata pelajaran yang teori dan praktik. Oleh sebab itu juga

dirumuskan jobsheet untuk menuntun siswa dalam melaksanakan kegiatan

praktik. Langkah terakhir adalah memverifikasikan RPP yang telah dibuat

kepada guru pembimbing.
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b. Penyusunan Buku Kerja Guru (BKG)

Buku Kerja Guru merupakan seperangkat administrasi mengajar yang

berisi program   mengajar,   pelaksanaan   kegiatan   mengajar,

penilaian/evalusi, analisis serta perbaikan dan pengayaan. BKG harus dimiliki

oleh pengajar disemua lembaga pendidikan tak terkecuali mahasiswa PPL.

Namun dalam pelaksanaan PPL, penulis hanya dituntut oleh guru pembimbing

untuk membuat beberapa komponen Buku Kerja Guru saja. Mungkin setiap

mahasiswa akan berbeda tuntutan dalam pembuatan buku kerja guru sesuai

dengan guru pembimbingnya masing-masing. Tuntutan tersebut hanya sebatas

apa yang dibutuhkan mahasiswa dalam melaksanakan proses pembelajaran

seperti RPP, Jobsheet, Worksheet, Kisi-kisi soal, Soal evaluasi, analisis nilai

dan presensi. Namun dalam pelaksanaan PPL, penulis dimintai bantuan dalam

pembuatan buku kerja guru yaitu sebatas menulis, mengedit, dan merumuskan

beberapa komponen yang diperlukan.

c. Pembuatan media pembelajaran

Komponen utama yang sangat penting dalam proses pembelajaran

adalah media pendidikan. Seperti yang telah diketahui bahwa media

pembelajaran merupakan komponen yang berfungsi sebagai alat menyampaikan

informasi kepada peserta didik. Oleh sebab itu, keberadaan media pendidikan

sangatlah penting bagi guru demi lancarnya proses pembelajaran yang

dipimpin. Selain itu pemilihan media pembelajaran juga penting mengingat

sangat berpengaruhnya media terhadap daya serap materi yang disampaikan.

Dalam kegiatan pembelajaran, media yang digunakan penulis ada dua

yaitu media presentasi (power point) pada saat teori, dan media model (benda

sesungguhnya) pada saat praktik. Power point dipilh karena beberapa kelebihan

yang ada didalam media tersebut. Kelebihan tersebut dintaranya adalah bisa

menampilkan animasi atau konten video 3 dimensi. Dengan bisa menampilkan

konten video dan animasi, maka bisa mempermudah dalam menjelaskan

tentang cara kerja suatu sistem. Sebagai contoh ingin menjelaskan tentang latar

belakang pemeriksaan pada block silinder. pemeriksaan block silinder

menyangkut banyak aspek baik pemeriksaan visual maupun pengukuran dengan

menggunakan alat ukur. Aspek aspek yang dilakukan dalam pemeriksaan

tersebut memiliki latar belakang kenapa harus dilakukan. Latar belakang

menyangkut kerusakan yang mungkin terjadi pada block silinder dan penyebab

kerusakan yang dikaitkan dengan konstruksi komponen dan cara kerja.
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Semua hal tersebut bisa dijelaskan dengan menampilkan video atau

animasi tentang cara kerja mesin dan dipadu dengan menampilkan gaya gaya

yang merugikan bagi suatu komponen. Dengan ditampilkannya video siswa

bisa dengan mudah memahami tentang latar belakang atas aspek aspek yang

dilakukan dalam pemeriksaan block silinder. Dengan hanya melihat video siswa

diharapkan bisa menemukan jawaban sendiri mengenai hal tersebut. Siswa juga

bisa membuat kesimpulan tetang pemeriksan yang dilakukan pada block

silinder. penampilan video tersebut tentunya akan membuat siswa akan tertarik

untuk mengamati dan mempelajari tentang materi pembelajaran. Hal ini

pastinya akan membawa dampak positif bagi kelancaran proses pembelajaran

serta daya serap siswa terhadap materi.

Hal tersebut merupakan salah satu contoh penggunaan media power

point pada skenario pembelajaran yag dilakukan dan alasan pemilihan

berdasarkan keunggulan. Keunggulan keunggulan seperti yang telah dijelaskan

diatas juga bisa diterapkan pada topik materi yang lainnya pada mata pelajaran

PMKR. selain alasan ditas, pemilihan pemilihan media presentasi power point

juga didasari atas keunggulan lainnya. Keunggulan lain pada media presentasi

power point adalah kemudahan dalam proses pembuatannya. Selain mudah

pembuatan presentasi power point juga tidak memakan waktu lama, yang

berarti efisiensi lebih besar. Selain itu, power point merupakan sofware yang

sudah banyak digunakan oleh sebgian penduduk indonesia dan bisa digunakan

dihampir semua momputer. Hal ini akan membawa dampak positif yaitu bisa

mudah diakses oleh siswa bila siswa membutuhkan media tersebut sebagai

sumber belajar.

d. Menyiapkan soal untuk evaluasi

Evaluasi merupakan bagian penting dlam rangkaian kegiatan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Evaluasi berfungsi untuk menunjau

ulang sampai sejauh mana daya serap materi yang diterima oleh siswa. Apakah

siswa sudah paham dengan apa yang diajarkan ataukah belum. Selain itu,

evaluasi juga digunakan untuk mengetahui apakah tujuan dari pembelajaran

yang telah dirumuskan sudah tercapai ataukah belum. Hal ini kemudian

dikaitkan denga berbagai teknik dan metode yang digunakan guru guna

melakukan perbaikan dan penyempurnaan. Hal tersebut juga bisa digunakan

untuk memberi bamgaran guru tentang apa yang harus dilakukan pada

pertemuan yang akan datang.
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Berdasarkan fungsi dari evaluasi yang sangat penting tersebut, maka

dalam merumuskan evaluasipun terdapat aturan dan ketentuan. Ketetuan

tersebut seperti halnya cara cara evaluasi misal ujian tertulis, ujian lisan dan

sebagainya. Ketentuan lain yang perlu diperhatikan dalam menyusun evaluasi

adalah tentang rubrik dalam menentukan penilain terhadap hasil evaluasi yang

telah dilakukan siswa. Rubrik sangat penting bagi guru guna mengoreksi hasil

evaluasi. Rubrik adalah patokan bagaimana guru akan memberi skor atau nilai

kepada setiap jawaban siswa.

Didalamkegiatan PPL di SMK N 2 Pengasih, bentuk evaluasi yang

penulis gunakan adalah tes tertulis yaitu dalam wujud tes pilihan ganda dan tes

uraian. Tes uraian digunakan untuk evaluasi harian yang berfungsi untuk

menuntun siswa belajar secara mandiri. Tes uraian ini dirancang dengan

sedemikian rupa sehingga membentuk suatu rangkaian soal yang terstruktur,

mulai dari nomer yang paling awal hingga nomer yang paling akhir. Ketika

siswa menjawab soal uraian tersebut, maka siswa akan tertuntun untuk

menjelaskan materi pemelajaran runtut mulai dari latar belakang, cara kerja,

hingga sampai menyimpulkan. Dengan demikian secara otomatis siswa juga

bisa sambil belajar secara mandiri.

Sedangkan tes tertulis pilihan ganda bertujuan untuk memantau dan

mengevaluasi sejauh mana daya serap siswa terhadap materi pembelajaran yang

diberikan. tes pilihan ganda ini dirancang untuk bersifat menguji siswa.

Menguji dalam hal penguasaan dan daya serap materi. Dengan begitu, maka

melalui hasil tes ini bisa diketahui seberapa jauh siswa menguasai materi.

Untuk mengetahui sejauh mana penuasaan materi siswa maka dilakukan

analisis terhadap hasil tes pilihan ganda tersebut.

e. Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing.

Diskusi dn konsultasi merupakan hal yang perlu dilakukan oleh

mahasiswa PPL. Diskusi dengan guru pembimbing sangatlah penting

mengingat guru pembimbing lebih pengalaman dalam hal mengajar. Selain itu

guru pembimbing juga lebih mengetahui karakteristik setiap siswa didalam

kelas. Maka jika ada kesulitan kesulitan bisa diatasi dengan melakukan diskusi

dan konsultasi dengan guru pembimbing.

Dalam kegiatan pembelajaran dikelas, penulis jga melakukan

konsultasi dan diskusi dengan guru pembimbing. Diskusi yang dilakukan

meliputi kesulitan- kesulitan yang dihadapi. Diskusi yang dilakukan selama
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pelaksanaan PPl adalah tentang metode pembelajaran, media, pembuatan soal

evaluasi, dan analisis tentang evaluasi.

B. Pelaksanaan PPL

1. Praktik Mengajar Terbimbing

Dalam praktik mengajar terbimbing ini, penulis mengajar dikelas dengan

didampingi oleh guru pembimbing. Ketika melakukan kegiatan belajar mnegajar,

guru pembimbing duduk dikursi belakang sambil mengamati aktivitas yang

dilakukan. Pendampingan ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan yang ada pada mahasiswa PPL saat mengajar dikelas. Kekurangan-

kekurangan tersebut kemudin didiskusikan untuk menemukan solusi dan

perbaikan yang dilakukan.

Praktik mengajar terbimbing dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada

pertemuan petama dan pertemuan kedua. Setelah ditemukan kekurangan

kekurangan yang ada pada pertemuan pertama dan dilakukan perbaikan, guru

pembimbing sudah mepercayai penulis untuk mengajar dikelas pada pertemuan

berikutnya tanpa bimbingan (dilepas). Praktik mengajar terbimbing ini sangat

bermanfaat bagi mahasiswa karena bisa memberi masukan untuk memperbaiki

segala kekurangan yang ada ketika mengajar.

2. Praktik Mengajar Mandiri

Setelah guru pembimbing merasa yakin dan percaya, maka pada pertemun

berikutnya penulis diijinkan untuk melakukan kegiatan pembelajaran tanpa

didampingi. Dalam hal ini guru pembimbing tetap mengawasi kegiatan

pembelajaran yang dilakukan mahasiswa PPL. Pengawasan dilakukan dengan

diskusi dan konsultasi praktika dengan guru pembimbing. Dalam melaksanakan

praktik mengajar mandiri ini terlaksana pada pertemuan ketiga sampai

pertemmuan terakhir. Adapun jadwal mengajar mandiri terlihat pada tabel

berikut:

Tabel 1. Jadwal Mengajar

Hari
Pertemuan Ke-

Kelas
1 2 3 4 5

Senin XII TKR 1

Kamis XII TKR 3

Keterangan : : Jadwal Mengajar Terbimbing

: Jadwal Mengajar Mandiri

: Peringatan Hari Kemerdekaan RI
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Tabel 2. Jumlah jam mengajar selama PPL

No Hari/Tanggal Kelas Jumlah
Jam

Materi

1
Senin,
10 Agustus 2015

XII
TKR1

6
Pemahaman tentang pengertian
overhoul dan latar belakang
overhoule

2
Sabtu,
15 Agustus 2015

XII
TKR3

7
Pemahaman tentang pengertian
overhoul dan latar belakang
overhoule

3
Senin,
17 Agustus 2015

XII
TKR1

6
Peringatan Hari Kemerdekaan
RI

4
Sabtu,
22 Agustus 2015

XII
TKR3

7
Overhoule kepala silinder dan
mekanisme katup

5
Senin,
24 Agustus 2015

XII
TKR1

6
Overhoule kepala silinder dan
mekanisme katup

6
Sabtu,
29 Agustus 2015

XII
TKR3

7
Overhoule block silinder dan
piston

7
Senin,

31 Agustus 2015
XII
TKR1

6
Overhoule block silinder dan
piston

8
Kamis
3 September 2015

XII
TKR1

90
menit

Ulangan Harian

9
Sabtu,
5 September 2015

XII
TKR3

7
1. Overhoule poros engkol dan

pelumasan
2. Ulangan harian

10
Senin,
7 September 2015

XII
TKR1

6
Overhoule poros engkol sistem
pelumasan dan mekanisme
katup

11
Kamis
10 September 2015

XII
TKR 1

90
Menit

Program perbaikan ulangan
harian

Adapun proses pembelajaran yang dilakukan praktikan meliputi:

a. Membuka pelajaran

Tujuan membuka pelajaran adalah untuk menyiapkam suasana kelas agar

siap untuk melaksanakan kegiatan belajar, baik siap secara fisik maupun   mental.

Kegiatan   membuka   pelajaran   yang   dilakukan   oleh praktikan meliputi

beberapa hal diantaranya:

1) Mengkondisikan diri dan mengkondisikan siswa

2) Membukaan didahului dengan salam dan berdoa bersama

3) Menyapa siswa dengan ucapan salam
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4) Mengecek presensi siswa dengan membacakan daftar presensi siswa

5) Memberikan motivasi kepada siswa

6) Menanyakan  pengetahuan  siswa  yang  berhubungan  dengan  materi

(apersepsi)

7) melakukan pretest kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana siswa

menguasai materi.

b. Penyajian materi

Penyampaian  materi  harus  dalam  suasana  kondusif  dengan  suasana

tidak terlalu tegang dan terlalu santai agar penyampaian materi dapat berjalan

dengan lancar. Dalam penyampaian materi, praktikan membuat media powerpoint

yang dibuat sendiri yang bersumber dari buku serta referensi diinternet. Didalam

power point juga terdapat video yang menunjukkan suatu mekanisme. Dalam

menyampaikan materi, metode yang digunakan oleh penulis adalah :

1) Ceramah

Digunakan untuk memberikan atau menyampaikan informasi penting

kepada siswa yang berkaitan dengan materi. Ceramah juga digunakan untuk

menjelaskan cara kerja bersamaan ketika video ditampilkan.

2) Tanya jawab

Tanya jawab digunakan untuk memancing siswa agar tercipta suasana

diskusi didalam kelas. Tanya jawab juga digunakan untuk merangsang siswa

agar berfikir dan berlogika tentang materi yang disampaikan.

3) Demonstrasi

Demonstrasi digunakan untuk menjelaskan cara pengukuran atau

penggunakaan alat ukur kepada siswa secara lebih rinci dan nyata. Siswa dalam

aspek ini juga di instruksikan untuk mencoba menggunakan alat ukur.

c. Penggunaan waktu

Mahasiswa telah mengajar selama 10 kali pertemuan, dimana setiap

pertemuan terdapat 6 dan 7 jam. Waktu mengajar digunakan seefektif mungkin

agar materi  yang akan  disampaikan dapat tersampaikan semua. Dalam enam jam

tersebut waktu yang digunakan untuk menyampaikan teori adalah sebanyak 2 jam

pelajaran. Kemudian setelah menyampaikan teori, siswa langsung dilanjutkan

untuk kegiatan praktik overhoule mesin kijang 4K.

Karena waktu yang digunakan untuk menyampaikan teori hanyalah singkat

(hanya 2 jam), maka harus dicari metode supya semua materi bisa terserap oleh

siswa. Salah satu metode yang digunakan adalah dengan memberikan tugas
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berupa soal uraian yang sudah dirancang secara terstruktur. Jika siswa

mengerjakan soal uraian tersebut, siswa sudah bisa sambil belajar tentang materi

topik dari latar belakang, cara kerja, hingga kesimpulan.

Selain metode diatas cara lain yang digunakan adalah dengan

memanfaatkan kegiatan praktik untuk melakukan penjelasan. Ketika praktik siswa

mengimplementasikan pengukuran dan pemeriksaan terhadap komponen mesin

(overhoule). Pada saat pngukuran dan pemeriksaan tersebutlah diselipkan

demonstrasi dan penjelasan tentang penggunan alat ukur beserta latar belakang

dilakukan pengukuran pada bagian tersebut (dikaitkan dengan cara kerja dan

kemungkinan kerusakan yang terjadi pada komponen). Dengan melakukan

metode tersebut, diharapkan daya serap terhadap materi bisa tinggi meski

pertemuan pada saat teori singkat. Perlu diketahui bahwa kelas yang diajar adalah

kelas 3 yang pada semester ini melakukan kegitan praktik industri. Jjadi siswa

hanya mempnyai waktu 2 bulan untuk pembelajaran dikelas sebelum melakukan

praktik industri. Untuk itulah mengapa jadwal kelas XII TKR dipadatkan.

d.Gerak

Dalam proses pembelajaran pendidik tidak harus terpaku di satu tempat

saja, namun praktikan berusaha menguasai kondisi kelas dengan cara mendekat

pada siswa dan berkeliling di dalam kelas. Tujunnya agar konsentrasi  belajar

siswa  tetap   terjaga  sehingga  dapat   fokus  dalam menerima pembelajaran.

e. Cara memotivasi siswa

Cara memotivasi siswa dilakukan dengan memberikan kata-kata

penyemangat atau cerita tentang kesuksesan beberapa orang di bidang otomotif

agar siswa termotivasi untuk belajar lebih giat serta memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi terhadap materi yang dipelajari. Cara  lain  yang  digunakan  untuk

memotivasi  siswa  yaitu  dengan memberi pujian atau apresiasi pada siswa yang

menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapatnya. Selain itu juga dengan

memberikan penguatan terhadap jawaban siswa yang sudah benar. Hal ini

dilakukan agar siswa yang lain termotivasi untuk aktif bertanya atau menjawab

pertanyaan yang diajukan guru sehingga terjadi interaksi.

f. Teknik bertanya

Teknik  bertanya  yang  digunakan  adalah  dengan  memberi  pertanyaan

terlebih dahulu kemudian memberi kesempatan siswa untuk menjawab

pertanyaan tersebut. Tetapi, jika belum ada yang menjawab maka praktikan

menunjuk salah satu siswa untuk menjawab.
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g.Teknik penguasaan kelas

Pada waktu mengajar praktikan tidak terpaku pada satu tempat,

menciptakan interaksi dengan siswa dengan memberi perhatian. Memberi teguran

bagi siswa yang kurang memperhatikan dan membuat gaduh di kelas. Selain itu

praktikan berusaha menjaga agar suara yang diucapkan mampu menjangkau

seluruh kelas sehingga seluruh siswa dapat memahami materi yang disampaikan.

h.Menutup pelajaran

Dalam menutup pelajaran praktikan melakukan beberapa hal diantaranya:

1) Mengevaluasi sejauh mana pemahaman sisawa tentang materi yang sudah

disampaikan. Evaluasi dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan

mengajukan pertanyaan secara lisan, evaluasi tertulis, serta evaluasi praktik.

2) Bersama-sama  siswa  menarik  kesimpulan  dari  materi  yang  sudah

disampaikan serta resume (ringkasan) materi.

3) Memberikan tugas rumah   untuk siswa

4) Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

5) Menutup   pelajaran   dengan   doa   bersama   menurut   agama   dan

kepercayaan masing-masing dan mengucap  salam.

i. Penyusunan dan Pelaksanaan Evaluasi

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam

menyerap materi yang telah disampaikan mahasiswa. Penyusunan soal evaluasi

pembelajaran berdasarkan kompetensi-kompetensi yang sudah dipelajari.

Penyusunan soal evaluasi disertai dengan kisi-kisi soal yang sebelumnya  sudah

disampaikan  kepada  siswa. Evaluasi ini berupa tes tertulis yaitu tes pilihan

ganda. Sedangkan evaluasi dilaksanakan satu kali dalam 5 pertemuan.

Seperti yang telah disampaikan bahawa selama PPL penulis melakukan

banyak diskusi dan konsultasi kepada guru pembimbing. Konsultasi dan diskusi

tersebut juga menyangkut evaluasi yang akan dilakukan. Berdasarkan diskusi dan

saran dari guru pembimbing, evaluasi dilakukan satu kali selama kegiatan PPL.

Sedangkan bentuk soal guru pembimbing menyarankan untuk menggunakan soal

pilihan ganda. Hal ini disampaikan guru pembimbing dengan alasan jika

menggunakan soal piliha ganda akan memudahkan dalam proses analisis dan

pengkoreksian. Hal ini dipertimbankan karena keterbatasan waktu yang dimiliki

mahasiswa PPL dalam melaksanakan kegiatan PPL (hanya 1 buan).
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan

1.Hasil Praktik Mengajar

Kegiatan praktik mengajar yang dilakukan praktikan selama kurang lebih 1

bulan memberikan pengalaman yang berharga bagi mahasiswa. Selama waktu

tersebut, mahasiswa belajar melaksanakan tugas-tugas sebagai seorang guru

dengan didampingi dan dibimbing oleh guru pembimbing.   Mahasiswa belajar

melakukan perannya sebagai tenaga pengajar baik melalui praktik mengajar

terbimbing maupun praktik mengajar mandiri.

Dalam pelaksanaan praktik mengajar mandiri, mahasiswa harus  mampu

melakukan banyak hal kaitannya dengan proses KBM. Mahasiswa dituntut

mampu  memahami  karakteristik  siswa  sehingga  diketahui  metode  yag  tepat

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.   Sebagai tenaga pendidik,

mahasiswa harus menciptakan satu situasi interaksi belajar-mengajar yang

kondusif dan mampu menggerakkan siswa dalam proses pembelajaran. Peran

mahasiswa bukan sekedar mengajar tetapi lebih pada fasilitator yang artinya

bahwa pendidik bukanlah satu-satunya sumber belajar tetapi memfasilitasi dan

menggerakkan siswa untuk belajar.

Hasil yang diperoleh selama mahasiswa melakukan kegiatan praktik

mengajar adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa dapat berlatih membuat perangkat pembelajaran yang terdiri

dari silabus, RPP, untuk setiap materi pokok.

b. Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi dan sumber pelajaran

serta belajar merancang strategi pembelajaran.

c. Mahasiswa belajar menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran.

d. Mahasiswa belajar untuk memilih serta mengorganisasikan materi, media

dan sumber pembelajaran.

e. Mahasiswa belajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan

mengelola kelas.

f. Mahasiswa mendapat pengalaman dalam hal keterampilan mengajar,

secara pengelolaan tugas rutin, fasilitas belajar, pengelolaan waktu,

komunikasi dengan siswa serta mendemontrasikan metode mengajar.

g. Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar serta

menghitung daya serap siswa.



32

2.Faktor Pendukung, Faktor Penghambat dan Solusi

Kegiatan PPL yang telah dilakukan tidak terlepas dari faktor-fator yang

mendukung serta penghambat terlaksananya program. Praktikan menganalisis

beberapa  faktor  penghambat  serta  faktor  pendukung  dalam  melaksanakan

program PPL sebagai berikut:

a. Faktor pendukung

1) Guru pembimbing memberikan keleluasaan pada praktikan untuk

memberikan gagasan baik dalam metode mengajar dan evaluasi.

2) Adanya  sarana  dan  prasarana  yang  memadai   dari  sekolah  yang

diperlukan oleh praktikan selama pelaksanaan PPL

3) Adanya jadwal yang sudah ditentukan lebih memudahkan mahasiswa

praktikan berkonsultasi dengan guru pembimbing.

4) Murid-murid yang kooperatif dan sungguh-sungguh dalam mengikuti

pelajaran

b. Faktor Penghambat

1) Tingkat   pemahaman   antara   siswa   dalam   menerima   materi   dan

kecapakan dalam mengerjakan soal sangat variatif.

2) Kesiapan siswa dalam menerima materi kurang, yaitu siswa lebih

sering untuk bercanda dengan teman sebaya.

3) keterbatasan waktu yang diberikan untuk mengajar teori, karena siswa

hanya punya waktu 2 bulan untuk pembelajaran disekolah sebelum

melaksanakan praktik industri sehingga waktu teori banyak

dialokasikan untuk praktik.

c. Solusi

1) Untuk menghadapi siswa yang kurang memahami materi dengan cara

mendekati   siswa   dan   membimbing   siswa   secara   insentif   dan

memberikan soal latihan. Untuk meningkatkan pemahaman siswa

praktikan juga memberikan pekerjaan rumah agar siswa tetap belajar

di rumah.

2) Untuk menghadapi siswa yang kurang aktif mahasiswa memberi

pertanyaan kepada sisawa tersebut sebagai motivasi siswa. Untuk

menghadapi  siswa  yang  bicara sendiri  mahasiswa menegurnya,

baik dengan cara memberi peringatan maupun langsung diberi

pertanyaan sesuai materi yang disampaikan.
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3) Mencari metode agar materi yang ingin disampaikan bisa dikuasai

siswa yaitu dengan memanfaatkan waktu praktik. ketika praktik

praktikan memanfaatkannya untuk sambil menerangkan tentang materi

yang berhubungan (overhoul) pada saat demonstrasi atau juga ketika

siswa melakukan pemeriksaan.

D. Refleksi

Pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman  Lapangan (PPL) dalam kegitan

belajar mengajar menjadi tuntutan bagi seorang guru untuk menjadi guru yang

profesional dan kompeten. Hambatan dan masalah pasti akan dihadapi saat

pelaksanaan PPL, hal inilah yang akan menguji praktikan dalam mengatasi hambatan

dan permasalahan tersebut. Salah satu upaya untuk meminimalisir adanya hambatan

dan masalah adalah dengan perencanaan atau persiapan yang matang dan sebaik-

baiknya.

Evaluasi   kegiatan   PPL   yang   telah   dilaksanakan   oleh   mahasiswa   dan

mendapati beberapa kekurangan mahasiswa dalam mengajar yang meliputi persiapan

pembelajaran, pelaksanan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Kesulitan

kesulitan yang dialami mahasiswa yaitu adalah sebagai berikut:

1.Waktu efektif mengajar kurang

Hal ini disebabkan karena siswa kelas 3 pada semester ini merupakan

semester untuk melaksanakan praktik industri, sehingga siswa hanya mempunyai

waktu 2 bulan untuk melaksanakan pembelajaran dikelas. Selain itu dalam waktu

2 bulan siswa juga diberi proyek untuk overhoule total mesin kijang 4 K dan

mesin diesel. Dalam overhoule siswa diwajibkan untuk bisa melakukan

pemeriksaan dan merangkai kembali sampai mesin tersebut hidup. Untuk

overhoule mesin bensin diberi waktu hanya 1 bulan untuk overhoule total sampai

hidup (4 kali pertemuan) sebelum berpindah posisi antar kelompok (kelompok

diese dengan bensin).

Dengan tuntutan tersebut maka jam dalam melakukan praktik harus

ditambah supaya tanggung jawab siswa bisa terpenuhi yaitu menghidupkan

mesin. Karena masalah tersebut, maka waktu teori banyak dialokasikan untuk

praktik. dengan demikian maka waktu penyampaian teori menjadi berkuran dan

semakin sedikit.

2.Mahasiswa masih kesulitan dalam menjelaskan materi dengan perlahan.
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Mahasiswa terbisa menerima materi secara cepat jika di bangku kuliah,

namun hal ini berbeda jika di sekolah. Penyampaian materi dilakukan lebih pelan

dan mendetail, karena siswa belum mempunyai dasar yang kuat dalam menerima

materi. Kesulitan mahasiswa tempo dalam menyampaikan materi masih belum

terkontrol dan terlalu cepat. Hal ini dapat diatasi dengan sering menanyakan

kembali kepada siswa sesaat setelah menyempaikan materi jika ada materi yang

kurang  jelas.  Sehingga  dapat  dijadikan  bahan  evaluasi  untuk  menjelaskan

kembali atau mengatur tempo mengajar.

3. Pengalokasian waktu yang masih tidak sesuai dengan yang telah ditulis   pada

RPP.

Rencana  Pembelajaran  dalam  pelaksanaannya  tidak  semuanya  sesuai,

yang paling mencolok adalah waktu pelaksanaannya. Waktu yang sudah disusun

tidak selalu dapat dilaksanakan sesuai yang direncanakan. Ada penambahan atau

pengurangan waktu di setiap sesi pembelajaran, hal ini bergantung pada situasi

dan kondisi kelas. Di saat tertentu membuka pelajaran bisa lebih lama dari

biasanya jika ada apresepi atau motivasi yang menarik untuk dibahas. Di saat

tertentu penyampaian materi juga bisa lebih lama karena kondisi siswa susah

menerima pelajaran atau materi yang memang sulit untuk dimengerti, jadi harus

ada waktu tambahan untuk menjelaskan materi kembali. Untuk menjaga agar

tepat waktu dalam menutup pembelajaran praktikan biasanya mengurangi sesi

lain jika ada penambahan waktu di sesi tertentu, atau memutus menyelesaikan

materi dan dibuat menjadi tugas untuk dibahas di luar kelas, dan membahasnya di

pertemuan berikutnya.
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BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS

HASIL

A. Persiapan PPL

Persiapan dilakukan sebelum mahasiswa diberangkatkan ke tempat PPL.

Persiapan ini merupakan aspek yang sangat penting dalam rangkaian kegiatan

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). Persiapan sebelum PPL ini bertujuan untuk

memberi bekal kepada mahasiswa yang akan diterjunkan ke tempat PPL agar

mahasiswa siap melaksanakan kegiatan PPL dengan lancar sesuai yang diharapkan

baik dalam pelaksanaan di sekolah atau lemaga ataupun ketika mahasiswa selesai

dan mempersiapkan pembuatan laporan.

Persiapan PPL meliputi beberapa rangkaian kegiatan yang dirancang

sedemikian rupa sehingga mahasiswa mendapatkan bekal yang matang secara

bertahap. Persiapan PPL meliputi ,mikro teaching, observasi, dan pembekalan PPL

yang dilakukan oleh  LPPMP. Dengan adanya rangkaian persiapan yang

dilaksanakan, diharapkan mahasiswa siap secara matang untuk melaksanakan

kegiatan PPL di lapangan.

1.Pengajaran Mikro

Program studi kependidikan merupakan program studi yamg mempunyai

tujuan yaitu melahirkan para pendidik yang profesional dan handal. Maka, untuk

mencapai tujuan tersebut, mahasiswa harus memiliki pengalaman  yang baik

dalam bidang pendidikan. Salah satu program yang di sediakan adalah PPL

(Praktek Pengalaman Lapangan. Akan tetapi, sebelum terlaksananya kegatan

PPL, mahasiswa harus dilatih tentang tata cara, prosedur, teknik dan keterampilan

mengajar. Program ini sangatlah penting bagi mahasiswa, karena merupakan

bekal pertama mahasiswa sebelum benar-benar melaksanakan kegiatan belajar

mengajar dikelas.  Program tersebut dalah mikro teaching, yaitu suatu program

latihan mengajar oleh para mahasiswa yang di rancang dan dibuat mikro (sangat

sederhana). Mikro disini merupakan penyederhanaan dari rangkaian kegiatan

belajar mengajar yang sesungguhnya, baik dari RPP, Waktu mengajar,hingga

materi pembelajaran.
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Penyederhanaan ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu (1) untuk

memudahan mahasiswa dalam berlatih merancang dan melaksanakan skenario

pembelajaran, (2) mempermudah dosen dalam mengoreksi setiap kesalahan atau

kekurangan yang dialami mahasiswa dalam kegiatan mikro teaching, (3) untuk

efisiensi waktu agar semua mahasiswa bisa berkesempatan dalam melaksanakan

mikro teaching, karena setiap mahasiswa harus melaksanakan skenario

pembelajaran. Mikro teaching sangatah penting bagi mahasiswa kependidikan,

karena pentingnya maka mikro teaching dimasukkan dalam mata kuliah mikro

teaching. Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah wajib

lulus dengan nilai minimal B bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada

semester berikutnya. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan

materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk

mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok/ mikro teaching.

Keterampilan  yang  diajarkan  dan  dituntut  untuk  dimiliki  dalam  pelaksanaan

mata kuliah ini adalah berupa keterampilan-keterampilan yang berhubungan

dengan persiapan menjadi seorang calon pendidik, baik mengenai teknik

membuka kelas, cara berkomunikasi dalam kelas, menguasai kelas, dan cara

menutup kelas.

2.Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan mahasiswa calon PPL terhadap

kondisi sekolah/lembaga tempat PPL. Observasi bertujuan untuk mengetahui

informasi baik kondisi lingkungan, lembaga/sekolah, layout lembaga/sekolah,

serta kondisi kurikulum yang digunakan. Informasi ini digunakan untuk persiapan

para mahasiswa sebelum mlakukan kegiatan PPL. Persiapan itu berupa persiapan

rancangan proses pembelajaran maupun program kerja yang akan dilaksanakan di

lokasi PPL. Observasi dilakukan dalam dua bentuk,  yaitu observasi pra PPL dan

observasi kelas pra mengajar.

a. Observasi pra PPL

1) Observasi fisik, yang menjadi sasaran adalah kondisi fisik area

lingkungan SMK Negeri 2 Pengasih, yang meliputi gedung sekolah,

kelengkapan sekolah dan lingkungan yang akan menjadi tempat praktik.

2) Observasi   proses   pembelajaran,   praktikan   melakukan   pengamatan

proses pembelajaran dalam kelas, meliputi metode yang digunakan,

media yang digunakan, administrasi mengajar seperti buku kerja, dsb.
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3) Observasi siswa, meliputi perilaku siswa ketika proses pembelajaran di

kelas maupun ketika di luar kelas. Hasil dari observasi ini digunakan

sebagai masukan bagi mahasiswa untuk menyusun strategi atau metode

pembelajaran yang tepat saat melakukan praktik mengajar.

b. Observasi kelas pra mengajar

1) Obyek Observasi

Sebelum melakukan praktik mengajar, mahasiswa PPL mengadakan

obsevasi  pembelajaran  di  kelas,  pada  saat  guru  pembimbing  mengajar.

Kelas-kelas tersebut  adalah  kelas  XII TKR 1  dan  XII TKR 3.  Tujuan

dari observasi ini adalah agar mahasiswa mempunyai pengetahuan dan

pengalaman dari guru pembimbing lapangan, dalam hal mengajar dan

mengelola kelas.

Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa

memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan

mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah. Observasi lingkungan

sekolah atau lapangan juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang

aspek-aspek karakteristik komponen kependidikan dan norma yang berlaku

di tempat PPL. Hal yang diobservasi yaitu :

a) Perangkat Pembelajaran

(1) Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok

mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi ,

kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,

indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar.

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi

dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,

dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan

tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil

belajar. Silabus berisikan komponen pokok yang dapat menjawab

pertanyaan berikut.:

(a) Kompetensi yang akan ditanamkan kepada peserta didik

melalui suatu kegiatan pembelajaran

(b) kegiatan yang harus dilakukan untuk menanamkan /

membentuk kompetensi tersebut
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(c) upaya yang harus dilakukan untuk mengetahui bahwa

kompetensi tersebut sudah dimiliki peserta didik

Silabus bermanfaat sebagai pedoman sumber pokok dalam

pengembangan pembelajaran lebih lanjut, mulai dari pembuatan

rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan

pengembangan sistem penilaian.

(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran adalah sebuah perangkat

pembelajaran yang mendukung seorang guru dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas. Ada beberapa definisi RPP yang berkembang akhir-

akhir ini, namun pengertian tentang apa itu RPP yang sebenarnya

adalah pengertian RPP yang berlandaskau UU No.19 tahun 2005 yaitu:

Seperangkat Rencana yang menggambarkan proses dan Prosedur

pengorganisasian kegiatan pembelajaran untuk mencapai satu

kompetensi dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam standar isi dan

dijabarkan di dalam silabus.

b) Proses Pembelajaran

(1) Teknik membuka pelajaran

Pada aspek ini diamati tentang teknik guru dalam memulai

proses pembelajaran didalam kelas. Bagaimana teknik guru dalam

menyiapkan siswa sebelum menerima materi dari guru, bagaimana

teknik guru dalam menyampaikan salam, mengajak siswa berdoa,

sert5a teknik guru memotivasi siswa.

(2) Metode pembelajaran

Dalam dunia pendidikan terdapat banyak sekali metode

yangdigunakan guru dalam mengajar. Setiap metode yang digunakan

tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kelebihan

dan kekurangan inilah yang membuat metode pembelajaran sangat

berpengaruh terhadap hasil dari pendidikan. Oleh sebab itu dalam

setiap perkembangan kurikilum pendidikan selalu dikaitkan dengan

metode yang harus digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar tujuan dari pendidikan bisa

tercapai.

SMK Negeri 2 Pengasih merupakan salah satu sekola kejuruan

yang mengimplementasikan kurikulum 2013. Seperti yang telah
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diketahui bahwa dalam kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang

melaksanakan pembelajaran berbasis sintifik, dan menuntut \agar

peserta didik bisa bertindak yang paling aktif dalam proses

pembelajaran. T5entu hal ini akan merujuk tentang penggunaan

metode pembelaaran yang harus digunakan oleh guru untuk

menunjang kurikulum 2013 dalam melaksanakan pembelajaran.

(3) Penggunaan Waktu

Dalam setiap proses pembelajaran dikelas pasti diberi waktu

yang terbatas. Terbatasnya waktu ini harus dimanfaatkan semaksimal

mungkin agar diperoleh pembelajaran yantg efektif dan efisien. Hal ini

berarti guru memiliki daya serap yang tinggi dengan waktu yang telah

disediakan. Tentunya hal ini bukan permasalahan yang mudah bagi

seorang pendidik dalam menyampaikan semua materi yang disiapkan

kepada peserta didik hanya dengan waktu yang terbatas.

Espek ini perlu diamati oleh mahasiswa agar mahasiswa

mengetahui dengan pasti teknik guru dalam menggunakan waktu

didalam kelas. Dengan demikian, maka mahasiswa bisa

mempersiapkan rancangan proses pembelajran beserta manajemen

waktunya berdasaran gambaran yang didapat dari observasi.

(4) Penggunaan Bahasa

Salah satu aspek yang terpenting dalam proses pembelaaran

bagi uru dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik adalah

penggunaan bahasa.

(5) Penyajian materi

Penyajian materi merupakan salah satu aspek yang penting

didalam rangkaian proses pembelajaran. Penajian materi akan sagat

berpengaruh terhadap ketertarikan peserta didik dalam mengikuti

proses pmbelajaran. Jika penyajian menarik, peserta didik bisa tertarik

dan komsentrasi dalam proses pembelajaran. Selain itu dengan

penyajian materi yang baik, peserta didik juga bisa mudah memahasi

tentang materi yang disajikan oleh guru.

Akan tetapi jika penyajian materi buruk/ tidak baik, maka akan

menimbulkan rasa bosan terhadap peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran yang menyebabkan peserta didik menjadi kurang tertarik

dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,dengan penyajian
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matri yang kurang baik, akan menyebabkan daya tangka peserta didik

terhadap materi yang disampaikan menjadi kurang.

Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa penyajian materi

sangatlah penting dan berpengaruh pada daya serap materi pelajaran

yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Jadi dengan

melakukan pengamatan terhadap prses pembelajaran yang

sessungguhnya dikelas,mahasiswa dapat mengetahui penyajian materi

yang kurang baik an yang baik. Hal ini bisa dilakukan dengan

mengamati kondisi kelas pada saat proses pembelajaran berjalan.

Apakah kodisi kelas menggambarkan ketertarikan siswa

dalammengikuti proses pembelajaran ataukah siswa kurang tertarik

dalam mengikuti proses pembelajaran.

Dengan begitu, maka mahasiswa bisa mempunyai gambaran

tentang perencanaan penyajian materi yang baik yang akan digunakan

dalam proses pembelajaran ketika kegiatan PPl dilaksanakan.

Mahasiswa bisa mempersiapkan bahan dan ranangan tentang penyajian

materi yang akan digunakan.

(6) Gerak

Mahasiswa mengamati gerakan yang dilkukan guru didalam

kelas. Gerakan ini bisa dijadikan referensi atau menjadi gambaran bagi

mahasiswa. Selin itu juga bisa untuk gambaran berdasarkan situasi

kelas pada saat observasi bagaimana gerakan yang baik dalam kondisi

tersebut.

(7) Cara memotivasi peserta didik

Memotivasi siswa merupakan aspek penting bagi seorang guru

sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan melakukan

motivasi terhadap siswa bisa mendorong siswa untuk memiliki

ketertarikan tentang materi pembelajaran yang disampaikan. Selain itu

motivasi juga bisa mendorong siswa untuk mempunyaiketertarikan

untuk mempelajari tentang tema materi pembelajaran yang diberikan

guru. Hal ni akan membawa dampak positif bagi siswa dan guru

karena guru menjadi mudah dalam hal menyampaikan materi supaya

siswa paham.

Cara memotivasi setiap guru pasti berbeda beda, slain itu cara

memotivasi juga terpengaruh dari latar belakang setiap siswa. Olh
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sebab itu mahasisswa harus mengetahui bagaimana cara memotivasi

siswa didalam kelas yang sebenarnya. Dengan mengetahui cara

memotivasi didalam kelas dengan kondisi siswa yang ada, mahasswa

bisa memunyai gambaran tentang rancangan motivasi yang akan

dibuat.

(8) Teknik bertanya

Teknik bertanya merupakan suatu teknik yang digunakan guru

untuk memancing siswanya agar aktif dalam proses pembelajaran

dikelas. Aktif dikelas bisa berupa diskusi, tanya jawab antar siswa

maupun siswa dengan guru. Selain itu pertanyaan yang dilontarkan

guru kepada siswanya juga bertujuan untuk mendorog siswa masuk

dalam skenario pembelajaran yang direncanakan guru.

Teknik bertanya yang dilakukan guru juga membawa peran

yang sangat penting bagi kesuksesan skenario pembelajaran guru.

Dalam hal ini, teknik bertanya secara tidak langsung akan

mempengaruhi daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan

oleh guru didalam kelas. Dengan melakukan teknik bertanya yang

baik, akan memancing logika-logika berfikir siswa mengenai materi

yang bersangkutan.

Mahasiswa perlu mengetahui dengan persis bagaimana teknik

bertanya yang digunakan guru dalam pembelajran yang sebenarnya.

Dalam observasi mahasiswa mengamati apakah teknik bertanya yang

digunakan guru didalam proses pembelajaran membawa suasana aktif

terhadap siswa ataukah tidak. Dengan melakukan pengamatan tersebut,

maka mahasiswa bisa mempunyai gambaran tentang rancangan teknik

bertanya yang baik digunakan dikelas ketika melaksanakan tugas PPL.

(9) Penguasaan kelas

Ketika seorang guru melaksakan skenario pembelajaran

dikelas, tidak selalu mendapa kondisi kelas yang kondusif. Terkadang

kondisi kelas menjadi tidak konsentrasi terhadap pembelajaran. Hal ini

bisa terjadi karena beberapa penyebab. Penyebab tersebut antara lain

adalah penyajian materi yang membosankan, atau kondisi lingkungan

yang tidak mendukung seperti panas dan sebagainya. Jika kondisi

ketidak konsentrasian kelas tersebut terjadi, maka guru harus segera

mengambil tindakan agar kondsi kelas menjadi kondusif kembali
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(kembali konsentrasi terhadap materi). Kondisi kelas sangat tergantung

dari tindakan yang dilakukan oleh guru. Berbagai tindakan yang

dilakukan guru akan berbeda beda tergantung dari kondisi kelas yang

sedang dipimpin.

Teknik dalam mengendalikan kondisi kelas ini dinmakan

penguasaan kelas. Jadi penguasaan kelas merupakan teknik guru dalam

mengendalikan kelas agar didapat kondisi kelas yang kondusif

terhadap proses pembelajaran. Dlam melakukan pengendalian kelas

(penguasaan kelas) bukanlah suatu kegiatan yang mudah. Hal ini

tergantung dari karak terstik kelas yang sedang diajar, serta

karakteristik setiap siswa yang ada didalam kelas tersebut. Oleh sebab

itu, penting bagi mahasiswa untuk mengamati cara penguasaan kelas

yang dilakukan oleh guru didalam kelas. Pakah teknik penguasaan

yang digunakan guru tersebut efektif ataukah tidak. Dengan demikian,

maka mahasiswa bisa mempunyai gambaran tentang rencana

penguasaan kelas yang efektif yng bisa dilaksanakan pada tuga PPL.

(10) Penggunaan media

Didalam dunia pendidikan, mmedia pendidikan merupakan

salah satu perlengkapan yang berpengaruh terhadap daya serap materi

yang disampaiakn guru. Hal ini karena semua materi dalam kegiatan

pembelajaran disampaiakn oleh guru kepada eserta didik melalui

media pendidikan. Media pendidikan merupakan suatu alat

penyampaian informasi yang berkaitan dengan pembelajaran kepada

eserta didik.

Karena fungsi dari media pembelajaran sebagai alat

penyampaian informasi ini, maka media pembelajaran mempunyai

benerapa persyaratan. Beberapa persyaratan itu diantarannya adalah

jelas, komunikatif, dan menarik. Syarat-syarat tersebut bertujuan untuk

mempermudah penyampaian iformasi kepada peserta didik serta

mampu membawa ketertarikan bagi peserta didik untuk menggali

informasi tentang materi yang disampaikan mnggunakan media

tersbeut.

Mahasiswa dalam hal ini adalah calon pendidik dan secara

langsung akan melaksanakan tuga PPL dikelas harus mempunyai

gambaran tentang pemilihan media pembelajaran yang akan
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digunakan. Hal ini bisa dilakukan dengan melakukan kegiatan

observasi dikelas, yaitu pada aspek pengamatan tentang penggunaan

media oleh guru yang diamati. Denganmelakukan pengamatan

tersebut, mahasiswa bisa mengetahui apakah poenggunaan media yang

digunakan guru efektif atau tidak dengan memperhatikan kondisi kelas

pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan mengetahui

aspek aspek tersebut, maka mahasiswa bisa mempunyai gambaran

tentang pemilihan media pembelajaran yang efektif bagi kelas yang

akan diajar pada kegiatan PPL.

(11) Bentuk dan cara evaluasi

Evaluasi merupakan bagian terpenting dari rangkaian proses

pembelajaran. Dengan mekalukan evaluasi ini, maka guru bisa

mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan berhasil

ataukah tidak. Untuk mengetahui besarnya daya serap siswa terhadap

materi yang disampaikan oleh guru. Evaluasi ini sangat berguna bagi

guru dalam hal perbaikan terhadap segala metode maupun skenario

yang digunakan selama proses pembelajaran.

Evaluasi harus mampu mengukur dan menunjukkan kondisi

kelas. Daya serap materi yang disampaikan guru bisa diukur melalui

evaluasi, yaitu dengan melakukan analisis daya serap teradap hasil

evaluasi yang dilaksanakan oleh guru. Evaluasi juga bisa digunakan

untuk mengetahui sejauh mana kelas menerima atau memahami suatu

materi yang disampaikan guru. Oleh sebab itu, maka evaluasi harus

dirancang agar benr benar bisa mengukur semua aspek tersebut.

(12) Menutup pelajaran

Hal terakhir yang dilakukan guru setelah semua proses

pembelajaran telah dilaksanakan adalah menutup pelajran. Menutup

pelajaran bukanlah hal yang sepele dalam rangkaian pembelajaran

dikelas. Setelah guru melaksanakan semua proses pembelajaran maka

guru harus menekankan kembali kepada siswa tentang materi yang

disampaiakan pada pertemuan tersebut. Penekanan ini bisa dilakukan

dengan memberikan kesimpulan kepada peserta didik tentang materi

yang telah disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal

ini sangat berguna bagi peserta didik agar lebih paham tentang materi

yang telah disampaikan. Kesimpulan bisa disampaikan oleh guru atau
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oleh siswa. Teknik dalam menyimpulkan materi pembelajran juga

bermacam-macam. Tak sekedar menyimpulkan saja, penutupan

pelajaran juga diikuti dengan pengarahan terhadap peserta didik untuk

mempelajari materi yang akan disampaikan pada pertemuan yang akan

datang. Guru juga harus menuntun siswa untuk selalu berdoa setelah

melaksanakan proses pembelajaran.

Untuk mengetahui tekknik teknik menutup pelajaran yang akan

dirancang, maka mahasiswa bisa melakukan pengamatan terhadap

kegiatan pembelajran dikelas. Dengan pengaatan tersebut mahasiswa

bisa mempunyai gambaran mengenai teknik menutup pelajran yang

akan digunakan.

(13) Perilaku Peserta didik

Untuk memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang cara

merancang skenario pembelajaran yang efektif dikelas, mahasiswa

peerlu mengetahui karakteristik setiap siswa didalam kelas. Dengan

mengetahui karakteristik siswa didalam kelas, maka bisa membantu

mahasiswa untuk menentukan metode dan perangkat pembelajaran

yang sesuai dan tepat sesuai dengan karakteristik siswa tesebut. Selain

itu, mahasiswa juga bisa menyiapkan segala teknik penguasaan kelas

berdasar karakteristik siswa.

Adapun perilaku siswa yang diamati adalah sebagai berikut :

(a) Perilaku peserta didik dalam kelas

Pengamatan terhadap perilaku siswa didalam kelas ketika

proses pembelajaran berlangsung. Bertujuan untuk mengamati

bagaimana karakteristik siswa didalam kelas ketika pembelajaran

berlangsung

(b) Perilaku peserta didik diluar kelas

Pengamatan terhadap perilaku siswa ketika berada diluar kelas.

Ini bisa bermanfaat untuk mengetahui karakteristik siswa secara

lebih dalam. Berfungsi untuk menentukan berbagai teknik yang

diperlukan dalam rangkaian skenario pembelajaran.

3.Pembimbingan PPL

Pembimbingan untuk PPL dilakukan oleh  Dosen Pembimbing Lapangan

(DPL) PPL masing-masing. DPL PPL mendatangi sekolah kemudian menanyakan

tentang bagaimana mengajar di kelas, persiapannya, perangkat pembelajaran,
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program kerja dan sebagainya. Kegiatan pembimbingan ini bertujuan untuk

membantu kesulitan/permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam pelaksanaan

program PPL. Selain itu, kegiatan bimbingan ini juga bertujuan untuk

memonitoring mahasiswa yang sedang melaksanakan tugas PPL.

4.Persiapan Sebelum Mengajar

Mahasiswa PPL dituntut untuk membuat persiapan mengajar dengan baik

sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas. Mahasiswa PPL harus

mempersiapkan  administrasi dan persiapan materi, serta media pembelajaran

yang akan digunakan untuk mengajar agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan

dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana dan harapan. Perangkat

pembelajaran yang dibuat supaya kegiatan pembelajaran berlangsung  sesuai

dengan  tujuan  yang telah ditetapkan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain:

a. Pembuatan Rencana Pembelajaran (RPP)

Penyusunan  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  ini

dilaksanakan oleh mahasiswa sebelum mengajar di kelas. RPP merupakan

komponen yang snagat vital dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Hal ini

dikarenakan didalam sebuah RPP terdapat rancangan skenario pembalajaran

dimana dalam skenario tersebut terdapat langkah-langkah guru yang harus

dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, RPP

selalu menjadi patokan dalam melakukan pembelajaran. Dalam RPP sebelumya

telah dirancang dengan matang tentang skenario pembelajaran, yang meliputi,

metode, materi, teknik membuka pelajaran, teknik bertanya, teknik memancing

diskusi, teknik menutup, dan penggunaan media pembelajaran.

Pada pelaksanaan pembuatan RPP mendapat beberapa esulitan.

Kesulitan tersebut adalah belum terbuasa merancang skenario pembelajaran

yang benar benar digunakan untuk mengajar (membuat anak paham) tentang

materi yang disampaikan. Hal yang menyulitkan adalah ketika harus membuat

rangcangan skenario yang efektif bagi anak. Skenario yang dibuat harus

seefektif mungkin untuk membuat anak paham dan menguasai materi yang

diberikan. skenario juga dibuat agar tidak membosankan bagi siswa yang diajar,

serta memberikan konsentrasi yang penuh bagi siswa dan ketertarikan terhadap

pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan tututan-tuntutan tersebut, penulis

harus berfikir panjang dan membuthkan waktu yang cukup lama dlam

menelesaikan sebuah RPP.
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Kurangnya wawasan dan referensi yang dikuasai oleh penulis juga

menambah kesulitan bagi penulis dalam merumuskan RPP. Selama ini hanya

diketahui beberapa metode pembelajaran ketika perkuliahan. Metode

pembelajaran tersebut juga terbatas hanya mengetahui pengertian dan point

point utama dalam pelaksanaanya. Sedangkn tentang  pelaksanaan rinci

mengenai metode juga kurang diketahui. Speperti yang diketahui, bahwa

metode pembelajaran hanya bisa dikuasai jika dilakukan praktik. Karena selama

kuliah mahasiswa hanya berlatih menggunakan metode pada saat mikro

teaching, yang notabebe hanya merupakan simulasi pembelajaran dan tidak

melibatkan permasalahan serta kondisi kelas yang sebenarnya. Pada dasarnya

kurangnya wawasan dan penguasaan tentang metode pembelajaran didasari

karena kurangnya pengalaman dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam merumuskan RPP ada beberapa langkah yang dikakukan.

Langkah pertama adalah melihat silabus dan KI & KD untuk mata pelajaran

yang bersangkutan. Silabus dan KI KD ini dijadikan pedoman dalam

menentukan materi yag ingin disampaikan kepada peserta didik. Selain itu KI

KD juga penting dalam pembuatan tujuan pembelajaran dalam kelas. Langkah

kedua adalah merumuskan tujuan pembelajaran dan indikator yang

menunjukkan telah tercapainya tujuan tersebut. Langkah ketiga adalah

mengumpulkan materi pembelajaran yang dibutuhkan beserta referensi

terhadap materi tersebut. Langkah keempat adalah merumuskan atau

merancang skenario pembelajaran, yaitu berupa taknik-teknik yang harus

dilakukan didalam kelas. Dalam hal ini juga termasuk dalam menentukan

metode apa yang harus digunakan. Langkah kelima adalah membuat rancangan

penilaian atau evaluasi bagi siswa. Dalam rancangan ini dirumuskan teknik

teknik penilaian dan evaluasi baik sikap, keterampilan, maupun pengetahuan.

Didalam perancangan penilaian dan evaluasi ini juga dilakukan perumusan

rubrik guna sebagai patokan dalam memberi penilaian. langkah keenam adalah

pembuatan jobsheet. Seperti yang diketahui bahwa pembelajaran PMKR

merupakan mata pelajaran yang teori dan praktik. Oleh sebab itu juga

dirumuskan jobsheet untuk menuntun siswa dalam melaksanakan kegiatan

praktik. Langkah terakhir adalah memverifikasikan RPP yang telah dibuat

kepada guru pembimbing.
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b. Penyusunan Buku Kerja Guru (BKG)

Buku Kerja Guru merupakan seperangkat administrasi mengajar yang

berisi program   mengajar,   pelaksanaan   kegiatan   mengajar,

penilaian/evalusi, analisis serta perbaikan dan pengayaan. BKG harus dimiliki

oleh pengajar disemua lembaga pendidikan tak terkecuali mahasiswa PPL.

Namun dalam pelaksanaan PPL, penulis hanya dituntut oleh guru pembimbing

untuk membuat beberapa komponen Buku Kerja Guru saja. Mungkin setiap

mahasiswa akan berbeda tuntutan dalam pembuatan buku kerja guru sesuai

dengan guru pembimbingnya masing-masing. Tuntutan tersebut hanya sebatas

apa yang dibutuhkan mahasiswa dalam melaksanakan proses pembelajaran

seperti RPP, Jobsheet, Worksheet, Kisi-kisi soal, Soal evaluasi, analisis nilai

dan presensi. Namun dalam pelaksanaan PPL, penulis dimintai bantuan dalam

pembuatan buku kerja guru yaitu sebatas menulis, mengedit, dan merumuskan

beberapa komponen yang diperlukan.

c. Pembuatan media pembelajaran

Komponen utama yang sangat penting dalam proses pembelajaran

adalah media pendidikan. Seperti yang telah diketahui bahwa media

pembelajaran merupakan komponen yang berfungsi sebagai alat menyampaikan

informasi kepada peserta didik. Oleh sebab itu, keberadaan media pendidikan

sangatlah penting bagi guru demi lancarnya proses pembelajaran yang

dipimpin. Selain itu pemilihan media pembelajaran juga penting mengingat

sangat berpengaruhnya media terhadap daya serap materi yang disampaikan.

Dalam kegiatan pembelajaran, media yang digunakan penulis ada dua

yaitu media presentasi (power point) pada saat teori, dan media model (benda

sesungguhnya) pada saat praktik. Power point dipilh karena beberapa kelebihan

yang ada didalam media tersebut. Kelebihan tersebut dintaranya adalah bisa

menampilkan animasi atau konten video 3 dimensi. Dengan bisa menampilkan

konten video dan animasi, maka bisa mempermudah dalam menjelaskan

tentang cara kerja suatu sistem. Sebagai contoh ingin menjelaskan tentang latar

belakang pemeriksaan pada block silinder. pemeriksaan block silinder

menyangkut banyak aspek baik pemeriksaan visual maupun pengukuran dengan

menggunakan alat ukur. Aspek aspek yang dilakukan dalam pemeriksaan

tersebut memiliki latar belakang kenapa harus dilakukan. Latar belakang

menyangkut kerusakan yang mungkin terjadi pada block silinder dan penyebab

kerusakan yang dikaitkan dengan konstruksi komponen dan cara kerja.
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Semua hal tersebut bisa dijelaskan dengan menampilkan video atau

animasi tentang cara kerja mesin dan dipadu dengan menampilkan gaya gaya

yang merugikan bagi suatu komponen. Dengan ditampilkannya video siswa

bisa dengan mudah memahami tentang latar belakang atas aspek aspek yang

dilakukan dalam pemeriksaan block silinder. Dengan hanya melihat video siswa

diharapkan bisa menemukan jawaban sendiri mengenai hal tersebut. Siswa juga

bisa membuat kesimpulan tetang pemeriksan yang dilakukan pada block

silinder. penampilan video tersebut tentunya akan membuat siswa akan tertarik

untuk mengamati dan mempelajari tentang materi pembelajaran. Hal ini

pastinya akan membawa dampak positif bagi kelancaran proses pembelajaran

serta daya serap siswa terhadap materi.

Hal tersebut merupakan salah satu contoh penggunaan media power

point pada skenario pembelajaran yag dilakukan dan alasan pemilihan

berdasarkan keunggulan. Keunggulan keunggulan seperti yang telah dijelaskan

diatas juga bisa diterapkan pada topik materi yang lainnya pada mata pelajaran

PMKR. selain alasan ditas, pemilihan pemilihan media presentasi power point

juga didasari atas keunggulan lainnya. Keunggulan lain pada media presentasi

power point adalah kemudahan dalam proses pembuatannya. Selain mudah

pembuatan presentasi power point juga tidak memakan waktu lama, yang

berarti efisiensi lebih besar. Selain itu, power point merupakan sofware yang

sudah banyak digunakan oleh sebgian penduduk indonesia dan bisa digunakan

dihampir semua momputer. Hal ini akan membawa dampak positif yaitu bisa

mudah diakses oleh siswa bila siswa membutuhkan media tersebut sebagai

sumber belajar.

d. Menyiapkan soal untuk evaluasi

Evaluasi merupakan bagian penting dlam rangkaian kegiatan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Evaluasi berfungsi untuk menunjau

ulang sampai sejauh mana daya serap materi yang diterima oleh siswa. Apakah

siswa sudah paham dengan apa yang diajarkan ataukah belum. Selain itu,

evaluasi juga digunakan untuk mengetahui apakah tujuan dari pembelajaran

yang telah dirumuskan sudah tercapai ataukah belum. Hal ini kemudian

dikaitkan denga berbagai teknik dan metode yang digunakan guru guna

melakukan perbaikan dan penyempurnaan. Hal tersebut juga bisa digunakan

untuk memberi bamgaran guru tentang apa yang harus dilakukan pada

pertemuan yang akan datang.
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Berdasarkan fungsi dari evaluasi yang sangat penting tersebut, maka

dalam merumuskan evaluasipun terdapat aturan dan ketentuan. Ketetuan

tersebut seperti halnya cara cara evaluasi misal ujian tertulis, ujian lisan dan

sebagainya. Ketentuan lain yang perlu diperhatikan dalam menyusun evaluasi

adalah tentang rubrik dalam menentukan penilain terhadap hasil evaluasi yang

telah dilakukan siswa. Rubrik sangat penting bagi guru guna mengoreksi hasil

evaluasi. Rubrik adalah patokan bagaimana guru akan memberi skor atau nilai

kepada setiap jawaban siswa.

Didalamkegiatan PPL di SMK N 2 Pengasih, bentuk evaluasi yang

penulis gunakan adalah tes tertulis yaitu dalam wujud tes pilihan ganda dan tes

uraian. Tes uraian digunakan untuk evaluasi harian yang berfungsi untuk

menuntun siswa belajar secara mandiri. Tes uraian ini dirancang dengan

sedemikian rupa sehingga membentuk suatu rangkaian soal yang terstruktur,

mulai dari nomer yang paling awal hingga nomer yang paling akhir. Ketika

siswa menjawab soal uraian tersebut, maka siswa akan tertuntun untuk

menjelaskan materi pemelajaran runtut mulai dari latar belakang, cara kerja,

hingga sampai menyimpulkan. Dengan demikian secara otomatis siswa juga

bisa sambil belajar secara mandiri.

Sedangkan tes tertulis pilihan ganda bertujuan untuk memantau dan

mengevaluasi sejauh mana daya serap siswa terhadap materi pembelajaran yang

diberikan. tes pilihan ganda ini dirancang untuk bersifat menguji siswa.

Menguji dalam hal penguasaan dan daya serap materi. Dengan begitu, maka

melalui hasil tes ini bisa diketahui seberapa jauh siswa menguasai materi.

Untuk mengetahui sejauh mana penuasaan materi siswa maka dilakukan

analisis terhadap hasil tes pilihan ganda tersebut.

e. Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing.

Diskusi dn konsultasi merupakan hal yang perlu dilakukan oleh

mahasiswa PPL. Diskusi dengan guru pembimbing sangatlah penting

mengingat guru pembimbing lebih pengalaman dalam hal mengajar. Selain itu

guru pembimbing juga lebih mengetahui karakteristik setiap siswa didalam

kelas. Maka jika ada kesulitan kesulitan bisa diatasi dengan melakukan diskusi

dan konsultasi dengan guru pembimbing.

Dalam kegiatan pembelajaran dikelas, penulis jga melakukan

konsultasi dan diskusi dengan guru pembimbing. Diskusi yang dilakukan

meliputi kesulitan- kesulitan yang dihadapi. Diskusi yang dilakukan selama
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pelaksanaan PPl adalah tentang metode pembelajaran, media, pembuatan soal

evaluasi, dan analisis tentang evaluasi.

B. Pelaksanaan PPL

1. Praktik Mengajar Terbimbing

Dalam praktik mengajar terbimbing ini, penulis mengajar dikelas dengan

didampingi oleh guru pembimbing. Ketika melakukan kegiatan belajar mnegajar,

guru pembimbing duduk dikursi belakang sambil mengamati aktivitas yang

dilakukan. Pendampingan ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan yang ada pada mahasiswa PPL saat mengajar dikelas. Kekurangan-

kekurangan tersebut kemudin didiskusikan untuk menemukan solusi dan

perbaikan yang dilakukan.

Praktik mengajar terbimbing dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada

pertemuan petama dan pertemuan kedua. Setelah ditemukan kekurangan

kekurangan yang ada pada pertemuan pertama dan dilakukan perbaikan, guru

pembimbing sudah mepercayai penulis untuk mengajar dikelas pada pertemuan

berikutnya tanpa bimbingan (dilepas). Praktik mengajar terbimbing ini sangat

bermanfaat bagi mahasiswa karena bisa memberi masukan untuk memperbaiki

segala kekurangan yang ada ketika mengajar.

2. Praktik Mengajar Mandiri

Setelah guru pembimbing merasa yakin dan percaya, maka pada pertemun

berikutnya penulis diijinkan untuk melakukan kegiatan pembelajaran tanpa

didampingi. Dalam hal ini guru pembimbing tetap mengawasi kegiatan

pembelajaran yang dilakukan mahasiswa PPL. Pengawasan dilakukan dengan

diskusi dan konsultasi praktika dengan guru pembimbing. Dalam melaksanakan

praktik mengajar mandiri ini terlaksana pada pertemuan ketiga sampai

pertemmuan terakhir. Adapun jadwal mengajar mandiri terlihat pada tabel

berikut:

Tabel 1. Jadwal Mengajar

Hari
Pertemuan Ke-

Kelas
1 2 3 4 5

Senin XII TKR 1

Kamis XII TKR 3

Keterangan : : Jadwal Mengajar Terbimbing

: Jadwal Mengajar Mandiri

: Peringatan Hari Kemerdekaan RI
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Tabel 2. Jumlah jam mengajar selama PPL

No Hari/Tanggal Kelas Jumlah
Jam

Materi

1
Senin,
10 Agustus 2015

XII
TKR1

6
Pemahaman tentang pengertian
overhoul dan latar belakang
overhoule

2
Sabtu,
15 Agustus 2015

XII
TKR3

7
Pemahaman tentang pengertian
overhoul dan latar belakang
overhoule

3
Senin,
17 Agustus 2015

XII
TKR1

6
Peringatan Hari Kemerdekaan
RI

4
Sabtu,
22 Agustus 2015

XII
TKR3

7
Overhoule kepala silinder dan
mekanisme katup

5
Senin,
24 Agustus 2015

XII
TKR1

6
Overhoule kepala silinder dan
mekanisme katup

6
Sabtu,
29 Agustus 2015

XII
TKR3

7
Overhoule block silinder dan
piston

7
Senin,

31 Agustus 2015
XII
TKR1

6
Overhoule block silinder dan
piston

8
Kamis
3 September 2015

XII
TKR1

90
menit

Ulangan Harian

9
Sabtu,
5 September 2015

XII
TKR3

7
1. Overhoule poros engkol dan

pelumasan
2. Ulangan harian

10
Senin,
7 September 2015

XII
TKR1

6
Overhoule poros engkol sistem
pelumasan dan mekanisme
katup

11
Kamis
10 September 2015

XII
TKR 1

90
Menit

Program perbaikan ulangan
harian

Adapun proses pembelajaran yang dilakukan praktikan meliputi:

a. Membuka pelajaran

Tujuan membuka pelajaran adalah untuk menyiapkam suasana kelas agar

siap untuk melaksanakan kegiatan belajar, baik siap secara fisik maupun   mental.

Kegiatan   membuka   pelajaran   yang   dilakukan   oleh praktikan meliputi

beberapa hal diantaranya:

1) Mengkondisikan diri dan mengkondisikan siswa

2) Membukaan didahului dengan salam dan berdoa bersama

3) Menyapa siswa dengan ucapan salam
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4) Mengecek presensi siswa dengan membacakan daftar presensi siswa

5) Memberikan motivasi kepada siswa

6) Menanyakan  pengetahuan  siswa  yang  berhubungan  dengan  materi

(apersepsi)

7) melakukan pretest kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana siswa

menguasai materi.

b. Penyajian materi

Penyampaian  materi  harus  dalam  suasana  kondusif  dengan  suasana

tidak terlalu tegang dan terlalu santai agar penyampaian materi dapat berjalan

dengan lancar. Dalam penyampaian materi, praktikan membuat media powerpoint

yang dibuat sendiri yang bersumber dari buku serta referensi diinternet. Didalam

power point juga terdapat video yang menunjukkan suatu mekanisme. Dalam

menyampaikan materi, metode yang digunakan oleh penulis adalah :

1) Ceramah

Digunakan untuk memberikan atau menyampaikan informasi penting

kepada siswa yang berkaitan dengan materi. Ceramah juga digunakan untuk

menjelaskan cara kerja bersamaan ketika video ditampilkan.

2) Tanya jawab

Tanya jawab digunakan untuk memancing siswa agar tercipta suasana

diskusi didalam kelas. Tanya jawab juga digunakan untuk merangsang siswa

agar berfikir dan berlogika tentang materi yang disampaikan.

3) Demonstrasi

Demonstrasi digunakan untuk menjelaskan cara pengukuran atau

penggunakaan alat ukur kepada siswa secara lebih rinci dan nyata. Siswa dalam

aspek ini juga di instruksikan untuk mencoba menggunakan alat ukur.

c. Penggunaan waktu

Mahasiswa telah mengajar selama 10 kali pertemuan, dimana setiap

pertemuan terdapat 6 dan 7 jam. Waktu mengajar digunakan seefektif mungkin

agar materi  yang akan  disampaikan dapat tersampaikan semua. Dalam enam jam

tersebut waktu yang digunakan untuk menyampaikan teori adalah sebanyak 2 jam

pelajaran. Kemudian setelah menyampaikan teori, siswa langsung dilanjutkan

untuk kegiatan praktik overhoule mesin kijang 4K.

Karena waktu yang digunakan untuk menyampaikan teori hanyalah singkat

(hanya 2 jam), maka harus dicari metode supya semua materi bisa terserap oleh

siswa. Salah satu metode yang digunakan adalah dengan memberikan tugas
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berupa soal uraian yang sudah dirancang secara terstruktur. Jika siswa

mengerjakan soal uraian tersebut, siswa sudah bisa sambil belajar tentang materi

topik dari latar belakang, cara kerja, hingga kesimpulan.

Selain metode diatas cara lain yang digunakan adalah dengan

memanfaatkan kegiatan praktik untuk melakukan penjelasan. Ketika praktik siswa

mengimplementasikan pengukuran dan pemeriksaan terhadap komponen mesin

(overhoule). Pada saat pngukuran dan pemeriksaan tersebutlah diselipkan

demonstrasi dan penjelasan tentang penggunan alat ukur beserta latar belakang

dilakukan pengukuran pada bagian tersebut (dikaitkan dengan cara kerja dan

kemungkinan kerusakan yang terjadi pada komponen). Dengan melakukan

metode tersebut, diharapkan daya serap terhadap materi bisa tinggi meski

pertemuan pada saat teori singkat. Perlu diketahui bahwa kelas yang diajar adalah

kelas 3 yang pada semester ini melakukan kegitan praktik industri. Jjadi siswa

hanya mempnyai waktu 2 bulan untuk pembelajaran dikelas sebelum melakukan

praktik industri. Untuk itulah mengapa jadwal kelas XII TKR dipadatkan.

d.Gerak

Dalam proses pembelajaran pendidik tidak harus terpaku di satu tempat

saja, namun praktikan berusaha menguasai kondisi kelas dengan cara mendekat

pada siswa dan berkeliling di dalam kelas. Tujunnya agar konsentrasi  belajar

siswa  tetap   terjaga  sehingga  dapat   fokus  dalam menerima pembelajaran.

e. Cara memotivasi siswa

Cara memotivasi siswa dilakukan dengan memberikan kata-kata

penyemangat atau cerita tentang kesuksesan beberapa orang di bidang otomotif

agar siswa termotivasi untuk belajar lebih giat serta memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi terhadap materi yang dipelajari. Cara  lain  yang  digunakan  untuk

memotivasi  siswa  yaitu  dengan memberi pujian atau apresiasi pada siswa yang

menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapatnya. Selain itu juga dengan

memberikan penguatan terhadap jawaban siswa yang sudah benar. Hal ini

dilakukan agar siswa yang lain termotivasi untuk aktif bertanya atau menjawab

pertanyaan yang diajukan guru sehingga terjadi interaksi.

f. Teknik bertanya

Teknik  bertanya  yang  digunakan  adalah  dengan  memberi  pertanyaan

terlebih dahulu kemudian memberi kesempatan siswa untuk menjawab

pertanyaan tersebut. Tetapi, jika belum ada yang menjawab maka praktikan

menunjuk salah satu siswa untuk menjawab.
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g.Teknik penguasaan kelas

Pada waktu mengajar praktikan tidak terpaku pada satu tempat,

menciptakan interaksi dengan siswa dengan memberi perhatian. Memberi teguran

bagi siswa yang kurang memperhatikan dan membuat gaduh di kelas. Selain itu

praktikan berusaha menjaga agar suara yang diucapkan mampu menjangkau

seluruh kelas sehingga seluruh siswa dapat memahami materi yang disampaikan.

h.Menutup pelajaran

Dalam menutup pelajaran praktikan melakukan beberapa hal diantaranya:

1) Mengevaluasi sejauh mana pemahaman sisawa tentang materi yang sudah

disampaikan. Evaluasi dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan

mengajukan pertanyaan secara lisan, evaluasi tertulis, serta evaluasi praktik.

2) Bersama-sama  siswa  menarik  kesimpulan  dari  materi  yang  sudah

disampaikan serta resume (ringkasan) materi.

3) Memberikan tugas rumah   untuk siswa

4) Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

5) Menutup   pelajaran   dengan   doa   bersama   menurut   agama   dan

kepercayaan masing-masing dan mengucap  salam.

i. Penyusunan dan Pelaksanaan Evaluasi

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam

menyerap materi yang telah disampaikan mahasiswa. Penyusunan soal evaluasi

pembelajaran berdasarkan kompetensi-kompetensi yang sudah dipelajari.

Penyusunan soal evaluasi disertai dengan kisi-kisi soal yang sebelumnya  sudah

disampaikan  kepada  siswa. Evaluasi ini berupa tes tertulis yaitu tes pilihan

ganda. Sedangkan evaluasi dilaksanakan satu kali dalam 5 pertemuan.

Seperti yang telah disampaikan bahawa selama PPL penulis melakukan

banyak diskusi dan konsultasi kepada guru pembimbing. Konsultasi dan diskusi

tersebut juga menyangkut evaluasi yang akan dilakukan. Berdasarkan diskusi dan

saran dari guru pembimbing, evaluasi dilakukan satu kali selama kegiatan PPL.

Sedangkan bentuk soal guru pembimbing menyarankan untuk menggunakan soal

pilihan ganda. Hal ini disampaikan guru pembimbing dengan alasan jika

menggunakan soal piliha ganda akan memudahkan dalam proses analisis dan

pengkoreksian. Hal ini dipertimbankan karena keterbatasan waktu yang dimiliki

mahasiswa PPL dalam melaksanakan kegiatan PPL (hanya 1 buan).
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan

1.Hasil Praktik Mengajar

Kegiatan praktik mengajar yang dilakukan praktikan selama kurang lebih 1

bulan memberikan pengalaman yang berharga bagi mahasiswa. Selama waktu

tersebut, mahasiswa belajar melaksanakan tugas-tugas sebagai seorang guru

dengan didampingi dan dibimbing oleh guru pembimbing.   Mahasiswa belajar

melakukan perannya sebagai tenaga pengajar baik melalui praktik mengajar

terbimbing maupun praktik mengajar mandiri.

Dalam pelaksanaan praktik mengajar mandiri, mahasiswa harus  mampu

melakukan banyak hal kaitannya dengan proses KBM. Mahasiswa dituntut

mampu  memahami  karakteristik  siswa  sehingga  diketahui  metode  yag  tepat

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.   Sebagai tenaga pendidik,

mahasiswa harus menciptakan satu situasi interaksi belajar-mengajar yang

kondusif dan mampu menggerakkan siswa dalam proses pembelajaran. Peran

mahasiswa bukan sekedar mengajar tetapi lebih pada fasilitator yang artinya

bahwa pendidik bukanlah satu-satunya sumber belajar tetapi memfasilitasi dan

menggerakkan siswa untuk belajar.

Hasil yang diperoleh selama mahasiswa melakukan kegiatan praktik

mengajar adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa dapat berlatih membuat perangkat pembelajaran yang terdiri

dari silabus, RPP, untuk setiap materi pokok.

b. Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi dan sumber pelajaran

serta belajar merancang strategi pembelajaran.

c. Mahasiswa belajar menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran.

d. Mahasiswa belajar untuk memilih serta mengorganisasikan materi, media

dan sumber pembelajaran.

e. Mahasiswa belajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan

mengelola kelas.

f. Mahasiswa mendapat pengalaman dalam hal keterampilan mengajar,

secara pengelolaan tugas rutin, fasilitas belajar, pengelolaan waktu,

komunikasi dengan siswa serta mendemontrasikan metode mengajar.

g. Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar serta

menghitung daya serap siswa.
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2.Faktor Pendukung, Faktor Penghambat dan Solusi

Kegiatan PPL yang telah dilakukan tidak terlepas dari faktor-fator yang

mendukung serta penghambat terlaksananya program. Praktikan menganalisis

beberapa  faktor  penghambat  serta  faktor  pendukung  dalam  melaksanakan

program PPL sebagai berikut:

a. Faktor pendukung

1) Guru pembimbing memberikan keleluasaan pada praktikan untuk

memberikan gagasan baik dalam metode mengajar dan evaluasi.

2) Adanya  sarana  dan  prasarana  yang  memadai   dari  sekolah  yang

diperlukan oleh praktikan selama pelaksanaan PPL

3) Adanya jadwal yang sudah ditentukan lebih memudahkan mahasiswa

praktikan berkonsultasi dengan guru pembimbing.

4) Murid-murid yang kooperatif dan sungguh-sungguh dalam mengikuti

pelajaran

b. Faktor Penghambat

1) Tingkat   pemahaman   antara   siswa   dalam   menerima   materi   dan

kecapakan dalam mengerjakan soal sangat variatif.

2) Kesiapan siswa dalam menerima materi kurang, yaitu siswa lebih

sering untuk bercanda dengan teman sebaya.

3) keterbatasan waktu yang diberikan untuk mengajar teori, karena siswa

hanya punya waktu 2 bulan untuk pembelajaran disekolah sebelum

melaksanakan praktik industri sehingga waktu teori banyak

dialokasikan untuk praktik.

c. Solusi

1) Untuk menghadapi siswa yang kurang memahami materi dengan cara

mendekati   siswa   dan   membimbing   siswa   secara   insentif   dan

memberikan soal latihan. Untuk meningkatkan pemahaman siswa

praktikan juga memberikan pekerjaan rumah agar siswa tetap belajar

di rumah.

2) Untuk menghadapi siswa yang kurang aktif mahasiswa memberi

pertanyaan kepada sisawa tersebut sebagai motivasi siswa. Untuk

menghadapi  siswa  yang  bicara sendiri  mahasiswa menegurnya,

baik dengan cara memberi peringatan maupun langsung diberi

pertanyaan sesuai materi yang disampaikan.
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3) Mencari metode agar materi yang ingin disampaikan bisa dikuasai

siswa yaitu dengan memanfaatkan waktu praktik. ketika praktik

praktikan memanfaatkannya untuk sambil menerangkan tentang materi

yang berhubungan (overhoul) pada saat demonstrasi atau juga ketika

siswa melakukan pemeriksaan.

D. Refleksi

Pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman  Lapangan (PPL) dalam kegitan

belajar mengajar menjadi tuntutan bagi seorang guru untuk menjadi guru yang

profesional dan kompeten. Hambatan dan masalah pasti akan dihadapi saat

pelaksanaan PPL, hal inilah yang akan menguji praktikan dalam mengatasi hambatan

dan permasalahan tersebut. Salah satu upaya untuk meminimalisir adanya hambatan

dan masalah adalah dengan perencanaan atau persiapan yang matang dan sebaik-

baiknya.

Evaluasi   kegiatan   PPL   yang   telah   dilaksanakan   oleh   mahasiswa   dan

mendapati beberapa kekurangan mahasiswa dalam mengajar yang meliputi persiapan

pembelajaran, pelaksanan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Kesulitan

kesulitan yang dialami mahasiswa yaitu adalah sebagai berikut:

1.Waktu efektif mengajar kurang

Hal ini disebabkan karena siswa kelas 3 pada semester ini merupakan

semester untuk melaksanakan praktik industri, sehingga siswa hanya mempunyai

waktu 2 bulan untuk melaksanakan pembelajaran dikelas. Selain itu dalam waktu

2 bulan siswa juga diberi proyek untuk overhoule total mesin kijang 4 K dan

mesin diesel. Dalam overhoule siswa diwajibkan untuk bisa melakukan

pemeriksaan dan merangkai kembali sampai mesin tersebut hidup. Untuk

overhoule mesin bensin diberi waktu hanya 1 bulan untuk overhoule total sampai

hidup (4 kali pertemuan) sebelum berpindah posisi antar kelompok (kelompok

diese dengan bensin).

Dengan tuntutan tersebut maka jam dalam melakukan praktik harus

ditambah supaya tanggung jawab siswa bisa terpenuhi yaitu menghidupkan

mesin. Karena masalah tersebut, maka waktu teori banyak dialokasikan untuk

praktik. dengan demikian maka waktu penyampaian teori menjadi berkuran dan

semakin sedikit.

2.Mahasiswa masih kesulitan dalam menjelaskan materi dengan perlahan.
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Mahasiswa terbisa menerima materi secara cepat jika di bangku kuliah,

namun hal ini berbeda jika di sekolah. Penyampaian materi dilakukan lebih pelan

dan mendetail, karena siswa belum mempunyai dasar yang kuat dalam menerima

materi. Kesulitan mahasiswa tempo dalam menyampaikan materi masih belum

terkontrol dan terlalu cepat. Hal ini dapat diatasi dengan sering menanyakan

kembali kepada siswa sesaat setelah menyempaikan materi jika ada materi yang

kurang  jelas.  Sehingga  dapat  dijadikan  bahan  evaluasi  untuk  menjelaskan

kembali atau mengatur tempo mengajar.

3. Pengalokasian waktu yang masih tidak sesuai dengan yang telah ditulis   pada

RPP.

Rencana  Pembelajaran  dalam  pelaksanaannya  tidak  semuanya  sesuai,

yang paling mencolok adalah waktu pelaksanaannya. Waktu yang sudah disusun

tidak selalu dapat dilaksanakan sesuai yang direncanakan. Ada penambahan atau

pengurangan waktu di setiap sesi pembelajaran, hal ini bergantung pada situasi

dan kondisi kelas. Di saat tertentu membuka pelajaran bisa lebih lama dari

biasanya jika ada apresepi atau motivasi yang menarik untuk dibahas. Di saat

tertentu penyampaian materi juga bisa lebih lama karena kondisi siswa susah

menerima pelajaran atau materi yang memang sulit untuk dimengerti, jadi harus

ada waktu tambahan untuk menjelaskan materi kembali. Untuk menjaga agar

tepat waktu dalam menutup pembelajaran praktikan biasanya mengurangi sesi

lain jika ada penambahan waktu di sesi tertentu, atau memutus menyelesaikan

materi dan dibuat menjadi tugas untuk dibahas di luar kelas, dan membahasnya di

pertemuan berikutnya.
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FORMAT OBSERVASI 

KONDISI SEKOLAH 

Universitas Negeri Yogyakarta 

NAMA SEKOLAH : SMK N 2 Pengasih  
NAMA 

MAHASISWA 
: Robertus Chendry Atmoko 

ALAMAT SEKOLAH : Jalan KRT Kertodiningrat  NIM : 12504244035 

 : Margosari, Pengasih  FAK / JUR / PRODI 
: FT/P.T 

Otomotif/P.T.Otomotif 

 : Kulon Progo, DIY    

 

No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 

1.  Kondisi fisik sekolah   

2.  Potensi siswa 

Siswa-siswa angkatan 2014 yang 

diterima memiliki NEM tertinggi 37.85 

dan terendah yaitu 22.7. Prestasi siswa 

yang diraih antara lain dari jurusan 

Kelistrikan yaitu juara 1 dan 3 lomba 

dies natalis UNY 2015, jurusan Teknik 

Perancangan Gedung dan Desain 

memenangi lomba dari UNES, dan lain 

lain. 

 

3.  Potensi guru   

4.  Potensi karyawan   

5.  Fasilitas KBM, media 

Ruangan bersih dan rapi, beberapa 

ruang memiliki Air Conditioner dan 

LCD Proyektor, memadai terlaksananya 

KBM. Peralatan bengkel mencukupi. 

 

6.  Perpustakaan 

Perpustakaan terpelihara dengan baik 

didukung koleksi buku – buku 

pembelajaran, bacaan dan media cetak 

sebanyak 6000 eksemplar. Ditambah 

telah ada sistem pengecekan judul buku 

secara online. Antusias siswa cukup 

baik. 

 

7.  Laboratorium 

Tersedia laboratorium dan bengkel 

yang memadai pada setiap jurusan dan 

dimanfaatkan dengan baik untuk proses 

praktikum/KBM 

 

8.  Bimbingan konseling 

Tersedia ruangan yang melayani 

bimbingan konseling bagi siswa. 

Menangani permasalahan internal 

maupun eksternal siswa. Dibantu pula 

oleh siswa yang tergabung dalam Pusat 

Informasi Konseling Remaja 

 

9.  Bimbingan belajar 

Bimbingan belajar dilakukan secara 

insidental setiap kelas mangenai 

pembelajaran, motivasi belajar maupun 

bimbingan karir. 

 

10.  Ekstrakurikuler 

Meliputi TONTI, Drumband, ROHIS, 

Pramuka, Voli, Inkai, PMR, Teater, 

Klub Pecinta Alam, Basket, Sepak Bola 

dan Futsal. Ekstra paling banyak 

diminati adalah ekstrakulikuler 

olahraga. 

 

NPma.2 

untuk mahasiswa 
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11.  

Organisasi dan fasilitas OSIS 

OSIS dan ROHIS berada dibawah 

kesiswaan sedangkan organisasi lain 

terpisah dari OSIS. OSIS terdiri dari 36 

siswa yang terdiri dari kelas 2 dan kelas 

1. 

 

12.  Organisasi dan fasilitas UKS 

Ruang UKS terfasilitasi dengan 

memadai, persediaan obat cukup. 

Terdapat 4 buah tempat tidur. Selain itu 

selalu ada guru pendamping untuk 

selalu menemani dan menfasilitasi 

siswa yang sakit. 

 

13.  
Administrasi (karyawan, 

sekolah, dinding) 

Administrasi berjalan dengan lancar 

dan setiap ruangan tersedia fasilitas 

komputer dan sebagian besar mampu 

mengoperasikan, papan informasi 

sekolah cukup memadai 

 

14.  Karya Tulis Ilmiah Remaja 
Karya tulis ilmiah remaja difasilitasi 

oleh sekolah. 
 

15.  Karya Ilmiah oleh Guru 
Karya tulis ilmiah guru difasilitasi dan 

didukung oleh sekolah dan cukup 
 

16.  Koperasi Siswa 

Tersedia sebuah ruangan koperasi yang 

menyediakan kebutuhan siswa dari hal 

makanan, perlengkapan alat tulis 

termasuk mesin fotokopi. 

 

17.  Tempat I  badah 
Tempat 2 tempat ibadah mushola yang 

terjaga dengan baik. 
 

18.  Kesehatan Lingkungan 

Kesehatan dan kebersihan lingkungan 

terjaga dengan baik. Terdapat pohon 

pohon rindang sehingga lingkungan 

terasa lebih sejuk 

 

19.  Kantin 

Ada 4 buah kantin yang letaknya 

menyebar sehingga cukup untuk 

memenuhi kebutuhan siswa maupun 

guru dan karyawan. 

 

 

 

Koordinator PPL SMK N 2 Pengasih, 

 

 

Samsumuin Harahab, S.Pd 

NIP : 19750517 200012 1 002  

Kulon Progo, 28 Februari 2015 

Mahasiswa, 

 

 

Robertus Chendry Atmoko 

NIM : 12504244035 
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FORMAT OBSERVASI 

PEMBELAJARAN DI KELAS DAN  

OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Universitas Negeri Yogyakarta 

NAMA SEKOLAH : Robertus Chendry Atmoko PUKUL : 07.00 – 10.00 

NO. MAHASISWA : 12504244035 TEMPAT PRAKTIK : R. Bengkel Otomotif 

TGL. OBSERVASI : 28 Februari 2015 FAK / JUR / PRODI 
: Teknik/P.T. Otomotif/P.T. 

Otomotif 

 
: Kulon Progo, DIY 

 
  

No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A Perangkat Pembelajaran  

1. Kurikulum Ada dengan format Kurikulum 2013 

2. Silabus 
Sesuai dengan Silabus yang ada pada kurikulum 

yang berlaku 

3. Rencana Pembelajaran (RPP).  

RPP tersusun detail dan mudah dipahami, serta 

isinya sesuai dengan kompetensi mata 

pelajarannya 

B Proses Pembelajaran  

1. Membuka pelajaran 

Guru membuka pelajaran dengan diawali salam 

pembuka, berdoa kemudian dilanjutkan dengan 

presensi siswa yaitu dengan memanggil siswa satu 

per satu. 

2. Penyajian materi 

Materi yang diberikan merupakan tindak lanjut 

dari pertemuan sebelumnya, guru menyampaikan 

secara beruntun dan selalu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

3. Metode pembelajaran 

Metode yang digunakan adalah metode inkuiri 

sehingga proses Kegiatan Belajar Mengajar ( 

KBM ) lebih hidup dan ada peran dari siswanya. 

4. Penggunaan bahasa 
Bahasa yang digunakan selama KBM adalah 

Bahasa Indonesia. 

5. Penggunaan waktu 

Karena merupakan kelas praktek, alokasi waktu 

dibagi antara teori pengantar dan keselamatan 

kerja dan kerja praktik. Waktu lebih banyak 

digunakan untuk praktek dan telah sesuai dengan 

alokasi waktu yang ada. 

6. Gerak 

Dalam gerak guru berdiri di depan kelas saat 

pemberian teori, sesekali memutar dan juga 

terkadang bergerak sesuai dengan materi yang 

hendak disampaikan. Saat kondisi siswa praktik, 

guru memantau dengan berkeliling dan sesekali 

duduk. 

7. Cara memotivasi siswa 
Memberikan nasihat agar siswa aktif dan 

menyanjung siswa yang aktif di kelas. 

8. Teknik bertanya 

Pertanyaan ditujukan oleh guru ke siswa sesuai 

dengan materi yang disampaikan. Terkadang 

dengan pertanyaan analogi ataupun terapan dari 

materi yang disampaikan untuk memancing 

keaktifan siswa 

NPma.1 

untuk mahasiswa 
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9. Teknik penguasaan kelas Guru menitikberatkan kepada interaksi antara 

guru dengan siswa. Diberikan cerita atau hal yang 

sering ditemui di kehidupan sehari-hari mengenai 

materi yang disa   mpaikan. Terkadang diberikan 

gurauan agar suasana kelas menjadi hidup. 

10. Penggunaan media 

Karena dalam mengajar dalam otomotif  banyak 

menerangkan tentang cara kerja suatu mekanisme, 

maka media yang digunakan adalah media 

elektronik berupa presentasi power point 

menggunakan LCD proyektor, dan didukung oleh 

whiteboard. 

11. Bentuk dan cara evaluasi 

Dilakukan dengan cara pertanyaan terlebih dahulu 

kepada siswa. Dilanjutkan dengan ditambahkan 

kesimpulan pembelajaran dan penugasan yang 

harus dikerjakan siswa. 

12. Menutup pelajaran 

Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan 

evaluasi dan penugasan sebagai sarana perbaikan 

dan pengayakan, kemudian berdoa dan salam 

penutup. 

C Perilaku siswa  

1. Perilaku siswa di dalam kelas 

Perilaku siswa sudah baik dan bahkan sangat 

antusias, hanya saja masih ada yang ramai 

bergurau saat KBM sedang berlangsung itupun 

karena mereka sedang berdiskusi terkait materi 

yang disampaikan guru 

2. Perilaku siswa di luar kelas 

Siswa menghabiskan waktu dengan baik, dimana 

ada yang menggunakan waktu senggang untuk 

menyelesaikan penugasan bengkel, ada pula yang 

beristirahat untuk mengobrol ataupun pergi ke 

perpustakaan. 
 

 

Guru Pembimbing 

 

 

Nanta Pandawa, S.Pd 

NIP : 197009292005011009 

Kulon Progo, 28 Februari 2015 

Mahasiswa, 

 

 

Robertus Chendry Atmoko 

NIM : 12504244035 
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LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/MAGANG III
F02

Untuk
mahasiswa

Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH : SMK N 2 PENGASIH NAMA MAHASISWA : Robertus Chendry Atmoko
ALAMAT SEKOLAH : Jalan KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo NO. MAHASISWA : 12504244035
GURU PEMBIMBING : Nanta Pandawa, S.Pd. FAK / JUR / PRODI : FT/Pend. Teknik Otomotif
MATA PELAJARAN : Perawatan Mesin Kendaraan Ringan (PMKR) DOSEN PEMBIMBING : Sukaswanto, M.Pd.

MINGGU KE I

No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1 Senin,

10 Agustus
2015

1. Upacara bendera hari
senin. (1 jam)

2. Breafing di basecamp
jurusan otomotif bersama
Kaprog dan Kabeng TKR,
membahas tentang
pelaksanaan dan program
PPL yang harus
dilaksanakan oleh
mahasiswa PPL (2 jam)

3. Mengerjakan administrasi
guru.

4. Melaksanakan
pembelajaran praktik
PMKR kelas 3TKR 1

 Mahasiswa PPL hadir dan mengikuti
upaca bendera.

 Kaprog dan Kabeng TKR
memberikan program PPL
nonbelajar yang harus dikerjakan
seperti (membuat buku tamu,
struktur organisasi, inventaris alat-
alat di bengkel, jadwal piket guru
dan berita acara, dll).

 Presensi kehadiran mahasiswa PPL.
 Berita acara piket harian.
 Jadwal piket harian guru jurusan

otomotif.
 Pembuatan Buku Tamu Jurusan

otomotif
 Telah dilaksanakan pembelajaran

praktik kelas 3 TKR 3 dengan job
membongkar mesin kijang 4 K

-

-

- Berita acara belum di
print.

- Daftar nama guru jurusan
otomotif belum lengkap.

- Segera print berita acara

- Meminta daftar nama guru
kepada salah satu guru.
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2 Selasa,
11 agustus
2015

1. Konsultasi dengan guru
pembimbing tentang
materi pelajaran yang
harus disiapkan

2. Mempersiapkan dan
mencari  materi
pembelajaran yang akan
digunakan untuk
mengajar

3. Mempersiapkan
penyusunan RPP

 Telah dikonsultasikan tentang
materi pelajaran yang harus
dipersiapkan yaitu melingkupi
perawatan mesin bensin yang
terkosentrasi pada overhoul
mesin.

 Telah dipersiapkan materi ajar
tentang overhoul mesin bensin,
beserta buku manual mesin
bensin Toyota 5K

 Telah dipersiapkan format RPP.

- Sulit dalam mencari
waktu luang bagi guru
pembimbing untuk
konsultasi

- Kesulitan mencari materi
atau referensi tentang
overhoul.

- Meningkatkan komunikasi
dengan guru pembimbing

- Merancang dan merumuskan
materi dari buku manual
sebagai referensi dan dipadu
dengan cara kerja mesin serta
kerusakan-kerusakan pada
komponen mesin.

3 Rabu,
12 agustus
2015

1. Membuat administrasi
guru.

 Daftar nama guru telah tersusun
secara lengkap

 Presensi kehadiran guru/karyawan
bulan agustus.

 Revisi dan print berita acara piket
harian.

- Presensi kehadiran
belum di jilid.

- Kesusahan dalam
menuliskan nama
lengkap serta title guru

- Segera menjilid presensi
kehadiran guru

- Mengkomunikasikan dengan
guru dan meminta daftar
nama guru lengkap beserta
titlenya.

4 Kamis,
13 agustus
2015

1. Membuat Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

2. Membuat Lembar
Penilaian

3. Mencari refrensi materi
PKSM

 RPP pertemuan pertama mata
pelajaran PKSM telah jadi

- Belum diajukan ke guru
pembimbing

- Segera mengajukan
kepada guru pembimbing



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/MAGANG III
F02

Untuk
mahasiswa

Universitas Negeri Yogyakarta

5 Jum’at,
14 agustus
2015 IJIN PERIKSA KE DOKTER

6 Sabtu,
15 agustus
2015

1. Pembelajaran kelas untuk
kelas 3 TKR 3

 Telah terlaksana pembelajaran
tentang materi pokok pemeliharaan
mesin kendaraan ringan yaitu
overhoul mesin kijang 4 K :
pembongkaran dan pembersihan

- keterbatasan waktu,
pembelajaran PMKR diampu
oleh dua guru guru pertama
mengajar tentang motor
diesel dan guru kedua
mengajar motor bensin
(mahasiswa) sehingga harus
saling membagi waktu,
karena setelah teori harus
dilanjutkan dengan praktik.

- menggunakan metode
pembelajran yang bisa membuat
siswa aktif bejaran sendiri
(mandiri) sehingga materi bisa
dikuasasi siswa. Yaitu dengan
memberikan tugas kepada siswa.
- ketika melakukan praktik,
dimanfaatkan untuk sambil
menjelaskan mengenai overhoul
dan latarbelakang kerusakan,
pengukuran, dan cara
pemeriksaan.

Kulon Progo, 15 Agustus 2015
Mengetahui :

Dosen Pembimbing Lapangan

Sukaswanto, M.Pd.
NIP. 19581217 198503 1 002

Guru Pembimbing

Nanta Pandawa, S.Pd.
NIP. 197009292005011009

Mahasiswa,

Robertus Chendry Atmoko
NIM. 12504244035
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Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH : SMK N 2 PENGASIH NAMA MAHASISWA : Robertus Chendry Atmoko
ALAMAT SEKOLAH : Jalan KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo NO. MAHASISWA : 12504244035
GURU PEMBIMBING : Nanta Pandawa, S.Pd. FAK / JUR / PRODI : FT/Pend. Teknik Otomotif
MATA PELAJARAN : Perawatan Mesin Kendaraan Ringan (PMKR) DOSEN PEMBIMBING : Sukaswanto, M.Pd.

MINGGU KE II

No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1 Senin,

17 Agustus
2015

1. Upacara peringatan hari
Kemerdekaan Republik
Indonesia.

 Upacara berjalan dengan
lancar, dan semua mahasiswa
jurusan otomotif hadir
mengikuti kegiatan upacara.

2 Selasa,
18 Agustus
2015

1. Inventaris peralatan
bengkel kelistrikan dan
bengkel diesel

2. Penyusunan buku kerja
guru.

 Menghitung jumlah peralatan
yang ada kemudian dirapikan
dan dibersihkan jika kotor dan
memilah peralatan yang masih
berfungsi baik dengan yang
sudah rusak

 Membuat cover buku kerja
guru

 Membuat daftar isi buku kerja
guru

 Ada beberapa peralatan yang
membutuhkan pengecekan
dengan menguji coba
peralatan tersebut
menggunakan mesin (engine
stand) seperti alat engine
tunner, smoke tester.



 Mengkonsultasikan kepada
guru apakah alat harus perlu
dicek ataukan tidak.



3 Rabu,
19 Agustus
2015

1. Membuat persiapan
mengajar

 Membuat rpp untuk
pertemuan kedua

 Membuat dan mencari
materi pembelajaran

 Telah jadi rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) untuk
pelajaran PMKR

 Telah jadi dan terkumpul
materi pembelajaran untuk
mata pembelajaran PMKR

 Belum terbiasa dalam
merancang suatu skenario
yang bisa efektif dalam
mengajar, sehingga
membutuhkan waktu yang
lama untuk membuat sebuah

 Terus mencari referensi
skenario-skenario
pembelajaran
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untuk pertemuan kedua
 Membuat media

pembelajaran untuk
pertemuan kedua

2. Membuat buku
peminjaman alat
bengkel Otomotif SMK
Negeri 2 pengasih

 Buku peminjaman alat
untuk Teknik kendaraan
ringan

 Telah dibuat media
pembelajaran mata pelajaran
PMKR yaitu jadi 50%

 Telah jadi buku peminjaman
alat bengkel otomotif SMK
Negeri 2 Pengasih (50%)

RPP

4 Kamis,
20 Agustus
2015

1. Membuat Lembar
Penilaian

2. Mencari refrensi materi
PMKR

 Telah dibuat lembar penilaian
siswa untuk mata pelajaran
perawatan mesi kendaraan
ringan

 Kesulitan dalam
membuat format lembar
penilaian siswa

 Berkonsultasi dan
komunikasi dengan guru
pembimbing.

5 Jum’at,
21 Agustus
2015

1. Membantu penyusunan
Buku Kerja Guru.

 Membantu menyusun KI dan
KD PMKR

 Membantu menyusun SKL
SMK

 Membantu menganalisis
Terkait SKL KI dan KD

 Membantu penyusunan
program penilaian

 Mmbantu membuat susunan
program tahunan PMKR

 Ada banyak aspek yang
harus sering
dikonsulltasikan dan
didiskusikan dengan guru
pembimbing

 Terus berkunsultasi dan
meningkatkan komunikasi
dengan guru pembimbing
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6 Sabtu,
22 Agustus
2015

1. Pembelajaran kelas
untuk kelas 3 TKR 3

Telah terlaksana proses
pembelajaran dikelas 3 TKR 3
dengan materi ajar perawatan
mekanisme katup.

Keterbatasan waktu karena
pembelajaran diteruskan dengan
praktek, siswa diberi tanggung
jawab untuk overhoule 1 unit
mesin kijang 4 K dan harus
dihidupkan.

Mencari metode yang efektif bagi
pembelajaran sesuai situasi dan
kondisi

Kulon Progo, 22 Agustus 2015
Mengetahui :

Dosen Pembimbing Lapangan

Sukaswanto, M.Pd.
NIP. 19581217 198503 1 002

Guru Pembimbing

Nanta Pandawa, S.Pd.
NIP. 197009292005011009

Mahasiswa,

Robertus Chendry Atmoko
NIM. 12504244035
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Untuk
mahasiswa

Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH : SMK N 2 PENGASIH NAMA MAHASISWA : Robertus Chendry Atmoko
ALAMAT SEKOLAH : Jalan KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo NO. MAHASISWA : 12504244035
GURU PEMBIMBING : Nanta Pandawa, S.Pd. FAK / JUR / PRODI : FT/Pend. Teknik Otomotif
MATA PELAJARAN : Perawatan Mesin Kendaraan Ringan (PMKR) DOSEN PEMBIMBING : Sukaswanto, M.Pd.

MINGGU KE III

No. Hari/Tang
gal

Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1 Senin,
24 Agustus
2015

1. Upacara bendera hari senin.
(1 jam)

2. Pelaksanaan pembelajaran 3
TKR 3 (teori dan praktek)

 Mahasiswa PPL hadir dan
mengikuti upaca bendera.

 Telah terlaksanan pembelajaran
teori dikelas dengan materi ajar
perawatan block silinder dan
piston.

 Telah terlaksana pembelajaran
praktek kelas 3 TKR 3 dengan
job praktek overhoule dan
pemeriksaan block silinder.

 Keterbatasan waktu dalam
menyampaikan materi teori
karena teori dilanjutkan
dengan praktek dan harus
membagi waktu dengan guru
lain.

 menggunakan metode
pembelajran yang bisa
membuat siswa aktif bejaran
sendiri (mandiri) sehingga
materi bisa dikuasasi siswa.
Yaitu dengan memberikan
tugas kepada siswa. ketika
melakukan praktik,
dimanfaatkan untuk sambil
menjelaskan mengenai
overhoul dan latarbelakang
kerusakan, pengukuran, dan
cara pemeriksaan.

2 Selasa,
25 Agustus
2015

1. Pembuatan Rencana
Proses Pembelajaran
PMKR kelas 3 TKR
dengan materi ajar
perawatan poros engkol

2. Mencari dan
mengumpulkan materi

 Telah jadi RPP PMKR kelas 3
TKR dengan materi ajar
perawatan poros engkol (100%)

 Telah terkumpul materi tentang
perawatan poros engkol (100%)

 Telah jadi media pembelajaran
perawatan poros engkol berupa

 Belum terbiasa dalam
merancang suatu skenario
yang bisa efektif dalam
mengajar, sehingga
membutuhkan waktu yang
lama untuk membuat sebuah
RPP

Terus mencari referensi
skenario-skenario pembelajaran
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pembelajaran tentang
poros engkol

3. Membuat media
pembelajaran tentang
materi ajar poros engkol

power point (20%)

3 Rabu,
26 Agustus
2015

1. Membuat media
pembelajaran PMKR
kelas 3 TKR

2. Mempersiapkan
pembuatan tempat
kunci pada kedi Teknik
Sepeda Motor, dengan
jumlah 7 kedi

 Telah jadi media pembelajaran
berupa power point untuk
materi ajar perawatan poros
engkol (100%)

 Telah dilakukan persiapan
pembuatan tempat kunci untuk
kedi pada bengkel teknik sepeda
motor kegiatan meliputi :

1. Mengukur panjang dan
lebar kedi

2. Menghitung kebutuhan
bahan yang diperlukan
(busa)

 Kesu;itan mencari bahan
untuk tempat kedi di daerah
sekitar SMK N 2 Pengasih

 Harus pergi ke toko dikota
Yogyakarta untuk membeli
bahan.

4 Kamis,
27 Agustus
2015

Membuat tempat kunci pada
kedi bengkel teknik sepeda
motor dengan jumlah 7 kedi

 Telah dilaksanakan pembuatan
tempat kunci untuk kedi sepeda
motor bengkel teknik sepeda
motor (12,5 %)

 Pekerjaan sangat banyak yaitu
membuat tempat kunci pada
kedi agar kunci tidak
berantakan ketika ada getaran,
bahan terbuat dari busa dan
dipotong sesuai dengan
bentuk kunci, dalam satu kedi
ada tiga tempat yang harus
dibuat, sedangkan kedi yang
harus diselesaikan sebanyak 7
kedi

 Bekerja sama dengan teman
sesama PPL se jurusan
dengan membagi waktu
kerja dn membagi tugas,
agar penggunaan waktu
efisien.

 Membagi tugas perbgian,
misal bagian menggambar
(mall) bentuk kunci, bagian
tugas memotong bahan ,
bagian tugas memotong
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 Kesulitan dalam pembuatan
bentuk kunci dan posisi kunci
karena tiap kedi memiliki
bentuk dan jumlah kunci yang
berbeda beda sehingga harus
melakukan penggambaran
(mal) berulangkali untuk
setiap rak kunci.

 Kesulitan dalam membuat
lubang sesuai dengan bentuk
kunci karena peralatan hanya
menggunakan cutter dan
dilakukan dengan tangan

bentuk kunci (melubangi
 Selalu menjaga agar cutter

tetap tajam yaitu dengan
rutin memotong ujung cutter.

5 Jum’at,
28 Agustus
2015

Membuat tempat kunci pada
kedi bengkel teknik sepeda
motor dengan jumlah 7 kedi

Telah dilaksanakan pembuatan
tempat kunci untuk kedi sepeda
motor bengkel teknik sepeda motor
(12,5 %)

 Pekerjaan sangat banyak yaitu
membuat tempat kunci pada
kedi agar kunci tidak
berantakan ketika ada getaran,
bahan terbuat dari busa dan
dipotong sesuai dengan
bentuk kunci, dalam satu kedi
ada tiga tempat yang harus
dibuat, sedangkan kedi yang
harus diselesaikan sebanyak 7
kedi

 Kesulitan dalam pembuatan
bentuk kunci dan posisi kunci
karena tiap kedi memiliki
bentuk dan jumlah kunci yang
berbeda beda sehingga harus
melakukan penggambaran

 Bekerja sama dengan teman
sesama PPL se jurusan
dengan membagi waktu
kerja dn membagi tugas,
agar penggunaan waktu
efisien.

 Membagi tugas perbgian,
misal bagian menggambar
(mall) bentuk kunci, bagian
tugas memotong bahan ,
bagian tugas memotong
bentuk kunci (melubangi

 Selalu menjaga agar cutter
tetap tajam yaitu dengan
rutin memotong ujung cutter.
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(mal) berulangkali untuk
setiap rak kunci.

 Kesulitan dalam membuat
lubang sesuai dengan bentuk
kunci karena peralatan hanya
menggunakan cutter dan
dilakukan dengan tangan

6 Sabtu,
29 Agustus
2015

Pelaksanaan pembelajaran
kelas teori dan praktek PMKR
kelas 3 TKR 3

 Telah terlaksana pembelajaran
teori PMKR kelas 3 TKR 3
dengan materi ajar perawatan
poros engkol (100%)

 Telah terlaksana pembelajaran
praktik PMKR kelas 3 TKR 3
dengan job overhaul dan
pemeriksaan poros engkol
(100%)

 Keterbatasan waktu dalam
menyampaikan materi teori
karena teori dilanjutkan
dengan praktek dan harus
membagi waktu dengan guru
lain.

 Mencari metode yang efektif
bagi pembelajaran sesuai
situasi dan kondisi

Kulon Progo, 29 Agustus 2015
Mengetahui :

Dosen Pembimbing Lapangan

Sukaswanto, M.Pd.
NIP. 19581217 198503 1 002

Guru Pembimbing

Nanta Pandawa, S.Pd.
NIP. 197009292005011009

Mahasiswa,

Robertus Chendry Atmoko
NIM. 12504244035
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NAMA SEKOLAH : SMK N 2 PENGASIH NAMA MAHASISWA : Robertus Chendry Atmoko
ALAMAT SEKOLAH : Jalan KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo NO. MAHASISWA : 12504244035
GURU PEMBIMBING : Nanta Pandawa, S.Pd. FAK / JUR / PRODI : FT/Pend. Teknik Otomotif
MATA PELAJARAN : Perawatan Mesin Kendaraan Ringan (PMKR) DOSEN PEMBIMBING : Sukaswanto, M.Pd.

MINGGU KE III

No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1 Senin,

30 Agustus
2015

1. Upacara bendera hari
senin. (1 jam)

2. Pelaksanaan
pembelajaran 3 TKR 3
(teori dan praktek)

 Mahasiswa PPL hadir dan
mengikuti upaca bendera.

 Telah terlaksanan pembelajaran
teori dikelas dengan materi ajar
perawatan piston dan poros
engkol dan system pelumasan
dan piston.

 Telah terlaksana pembelajaran
praktek kelas 3 TKR 3 dengan
job praktek overhoule dan
pemeriksaan poros engkol dan
pelumasan

 Keterbatasan waktu dalam
menyampaikan materi teori
karena teori dilanjutkan dengan
praktek dan harus membagi
waktu dengan guru lain.

 Mencari metode yang efektif
bagi pembelajaran sesuai
situasi dan kondisi

2 Selasa,
31 Agustus
2015

1. Pembuatan soal
evaluasi PMKR
untuk kelas 3 TKR

2. Membuat tempat
kunci untuk kedi
bengkel teknik
sepeda motor

 Telah jadi soal evaluasi
berbentuk soal pilihan ganda
dengan jumlah 25 butir soal.
(70%)

 Telah terlaksana pembuatan
tempat kunci untuk kedi teknik
sepeda motor (62,5%)

 Kesulitan dalam membuat
pilihan jawaban pengecoh

 Pekerjaan sangat banyak yaitu
membuat tempat kunci pada
kedi agar kunci tidak
berantakan ketika ada getaran,
bahan terbuat dari busa dan
dipotong sesuai dengan bentuk
kunci, dalam satu kedi ada tiga
tempat yang harus dibuat,
sedangkan kedi yang harus

 Mencari banyak refeensi
mengenai materi overhoul
dan referensi soal

 Bekerja sama dengan teman
sesama PPL se jurusan
dengan membagi waktu
kerja dn membagi tugas,
agar penggunaan waktu
efisien.

 Membagi tugas perbgian,
misal bagian menggambar
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diselesaikan sebanyak 7 kedi
 Kesulitan dalam pembuatan

bentuk kunci dan posisi kunci
karena tiap kedi memiliki
bentuk dan jumlah kunci yang
berbeda beda sehingga harus
melakukan penggambaran (mal)
berulangkali untuk setiap rak
kunci.

 Kesulitan dalam membuat
lubang sesuai dengan bentuk
kunci karena peralatan hanya
menggunakan cutter dan
dilakukan dengan tangan

 Pekerjaan sangat banyak yaitu
membuat tempat kunci pada
kedi agar kunci tidak
berantakan ketika ada getaran,
bahan terbuat dari busa dan
dipotong sesuai dengan bentuk
kunci, dalam satu kedi ada tiga
tempat yang harus dibuat,
sedangkan kedi yang harus
diselesaikan sebanyak 7 kedi

 Kesulitan dalam pembuatan
bentuk kunci dan posisi kunci
karena tiap kedi memiliki
bentuk dan jumlah kunci yang
berbeda beda sehingga harus
melakukan penggambaran (mal)

(mall) bentuk kunci, bagian
tugas memotong bahan ,
bagian tugas memotong
bentuk kunci (melubangi

 Selalu menjaga agar cutter
tetap tajam yaitu dengan
rutin memotong ujung cutter.
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berulangkali untuk setiap rak
kunci.

 Kesulitan dalam membuat
lubang sesuai dengan bentuk
kunci karena peralatan hanya
menggunakan cutter dan
dilakukan dengan tangan


3 Rabu,

2 September
2015

1. Membuat soal
evaluasi PMKR
untuk kelas 3TKR

2. Membuat tempat
kunci pada kedi
Teknik Sepeda
Motor, dengan
jumlah 7 kedi

 Mencetak soal evaluasi (100%)
 Telah dilaksanakan pembuatan

tempat kunci untuk kedi sepeda
motor bengkel teknik sepeda
motor (75 %)

 Kesulitan dalam pembuatan
bentuk kunci dan posisi kunci
karena tiap kedi memiliki
bentuk dan jumlah kunci yang
berbeda beda sehingga harus
melakukan penggambaran (mal)
berulangkali untuk setiap rak
kunci.

 Kesulitan dalam membuat
lubang sesuai dengan bentuk
kunci karena peralatan hanya
menggunakan cutter dan
dilakukan dengan tangan

 Pekerjaan sangat banyak yaitu
membuat tempat kunci pada
kedi agar kunci tidak
berantakan ketika ada getaran,
bahan terbuat dari busa dan
dipotong sesuai dengan bentuk
kunci, dalam satu kedi ada tiga
tempat yang harus dibuat,
sedangkan kedi yang harus

 Bekerja sama dengan teman
sesama PPL se jurusan
dengan membagi waktu
kerja dn membagi tugas,
agar penggunaan waktu
efisien.

 Membagi tugas perbgian,
misal bagian menggambar
(mall) bentuk kunci, bagian
tugas memotong bahan ,
bagian tugas memotong
bentuk kunci (melubangi

 Selalu menjaga agar cutter
tetap tajam yaitu dengan
rutin memotong ujung cutter.
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diselesaikan sebanyak 7 kedi
 Kesulitan dalam pembuatan

bentuk kunci dan posisi kunci
karena tiap kedi memiliki
bentuk dan jumlah kunci yang
berbeda beda sehingga harus
melakukan penggambaran (mal)

4 Kamis,
3 September
2015

1. Pelaksanaan evaluasi
PMKR teori untuk
kelas 3 TKR 1

2. Pembuatan tempat
kunci untuk kedi
teknik sepeda motor

 Telah dilaksanakan evaluasi
teori PMKR untuk kelas 3
TKR 1 dengan jumlah peserta
evaluasi

 Telah dilaksanakan pembuatan
tempat kunci untuk kedi teknik
sepeda motor (80%)

 Pekerjaan sangat banyak yaitu
membuat tempat kunci pada
kedi agar kunci tidak
berantakan ketika ada getaran,
bahan terbuat dari busa dan
dipotong sesuai dengan bentuk
kunci, dalam satu kedi ada tiga
tempat yang harus dibuat,
sedangkan kedi yang harus
diselesaikan sebanyak 7 kedi

 Kesulitan dalam pembuatan
bentuk kunci dan posisi kunci
karena tiap kedi memiliki
bentuk dan jumlah kunci yang
berbeda beda sehingga harus
melakukan penggambaran (mal)
berulangkali untuk setiap rak
kunci.

 Kesulitan dalam membuat
lubang sesuai dengan bentuk
kunci karena peralatan hanya
menggunakan cutter dan
dilakukan dengan tangan

 Bekerja sama dengan teman
sesama PPL se jurusan
dengan membagi waktu
kerja dn membagi tugas,
agar penggunaan waktu
efisien.

 Membagi tugas perbgian,
misal bagian menggambar
(mall) bentuk kunci, bagian
tugas memotong bahan ,
bagian tugas memotong
bentuk kunci (melubangi

 Selalu menjaga agar cutter
tetap tajam yaitu dengan
rutin memotong ujung cutter.
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5 Jum’at,
4 September
2015

Membuat tempat kunci
pada kedi bengkel teknik
sepeda motor dengan
jumlah 7 kedi

Telah dilaksanakan pembuatan
tempat kunci untuk kedi sepeda
motor bengkel teknik sepeda motor
(12,5 %)

 Pekerjaan sangat banyak yaitu
membuat tempat kunci pada
kedi agar kunci tidak
berantakan ketika ada getaran,
bahan terbuat dari busa dan
dipotong sesuai dengan bentuk
kunci, dalam satu kedi ada tiga
tempat yang harus dibuat,
sedangkan kedi yang harus
diselesaikan sebanyak 7 kedi

 Kesulitan dalam pembuatan
bentuk kunci dan posisi kunci
karena tiap kedi memiliki
bentuk dan jumlah kunci yang
berbeda beda sehingga harus
melakukan penggambaran (mal)
berulangkali untuk setiap rak
kunci.

 Kesulitan dalam membuat
lubang sesuai dengan bentuk
kunci karena peralatan hanya
menggunakan cutter dan
dilakukan dengan tangan

6 Sabtu,
5 September
2015

Pelaksanaan pembelajaran
kelas teori dan praktek
PMKR kelas 3 TKR 3

 Telah terlaksana pembelajaran
teori PMKR kelas 3 TKR 3
dengan materi ajar perawatan
poros engkol (100%)

 Telah terlaksana pembelajaran
praktik PMKR kelas 3 TKR 3
dengan job overhaul dan

 Keterbatasan waktu dalam
menyampaikan materi teori
karena teori dilanjutkan dengan
praktek dan harus membagi
waktu dengan guru lain.

 Mencari metode yang
efektif bagi pembelajaran
sesuai situasi dan kondisi
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pemeriksaan poros engkol
(100%)

Kulon Progo, 5 September 2015
Mengetahui :

Dosen Pembimbing Lapangan

Sukaswanto, M.Pd.
NIP. 19581217 198503 1 002

Guru Pembimbing

Nanta Pandawa, S.Pd.
NIP. 197009292005011009

Mahasiswa,

Robertus Chendry Atmoko
NIM. 12504244035
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NAMA SEKOLAH : SMK N 2 PENGASIH NAMA MAHASISWA : Robertus Chendry Atmoko
ALAMAT SEKOLAH : Jalan KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo NO. MAHASISWA : 12504244035
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MINGGU KE III

No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1 Senin,

7 September
2015

1. Upacara bendera hari
senin. (1 jam)

2. Pelaksanaan pembelajaran
3 TKR 3 (teori dan
praktek)

 Mahasiswa PPL hadir dan
mengikuti upaca bendera.

 Telah terlaksanan
pembelajaran teori dikelas
dengan materi ajar perawatan
piston dan poros engkol dan
system pelumasan dan piston.

 Telah terlaksana pembelajaran
praktek kelas 3 TKR 3 dengan
job praktek overhoule dan
pemeriksaan poros engkol dan
pelumasan

 Keterbatasan waktu dalam
menyampaikan materi teori
karena teori dilanjutkan dengan
praktek dan harus membagi
waktu dengan guru lain.

 Mencari metode yang efektif
bagi pembelajaran sesuai
situasi dan kondisi

2 Selasa,
8 September
2015

1. Membuat tempat kunci
untuk kedi bengkel teknik
sepeda motor

 Telah terlaksana pembuatan
tempat kunci untuk kedi
teknik sepeda motor (90%)

 Pekerjaan sangat banyak yaitu
membuat tempat kunci pada
kedi agar kunci tidak
berantakan ketika ada getaran,
bahan terbuat dari busa dan
dipotong sesuai dengan bentuk
kunci, dalam satu kedi ada tiga
tempat yang harus dibuat,
sedangkan kedi yang harus
diselesaikan sebanyak 7 kedi

 Kesulitan dalam pembuatan

 Bekerja sama dengan teman
sesama PPL se jurusan
dengan membagi waktu
kerja dn membagi tugas,
agar penggunaan waktu
efisien.

 Membagi tugas perbgian,
misal bagian menggambar
(mall) bentuk kunci, bagian
tugas memotong bahan ,
bagian tugas memotong
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bentuk kunci dan posisi kunci
karena tiap kedi memiliki
bentuk dan jumlah kunci yang
berbeda beda sehingga harus
melakukan penggambaran (mal)
berulangkali untuk setiap rak
kunci.

 Kesulitan dalam membuat
lubang sesuai dengan bentuk
kunci karena peralatan hanya
menggunakan cutter dan
dilakukan dengan tangan

 Pekerjaan sangat banyak yaitu
membuat tempat kunci pada
kedi agar kunci tidak
berantakan ketika ada getaran,
bahan terbuat dari busa dan
dipotong sesuai dengan bentuk
kunci, dalam satu kedi ada tiga
tempat yang harus dibuat,
sedangkan kedi yang harus
diselesaikan sebanyak 7 kedi

 Kesulitan dalam pembuatan
bentuk kunci dan posisi kunci
karena tiap kedi memiliki
bentuk dan jumlah kunci yang
berbeda beda sehingga harus
melakukan penggambaran (mal)
berulangkali untuk setiap rak
kunci.

bentuk kunci (melubangi
 Selalu menjaga agar cutter

tetap tajam yaitu dengan
rutin memotong ujung cutter.
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 Kesulitan dalam membuat
lubang sesuai dengan bentuk
kunci karena peralatan hanya
menggunakan cutter dan
dilakukan dengan tangan


3 Rabu,

9 September
2015

Membuat bingkai poster 5 S
Toyota

 Telah dilaksanakan
pembuatan bingkai poster
Toyota 5 S dengan
menggunakan bahan kayu
(40% )

 Kesulitan dalam menyesuaikan
ukuran poster karena
keterbatasan bahan

 Menggunakan bahan
semaksimal mungkin

4 Kamis,
10 September
2015

Membuat bingkai poster 5 S
Toyota

 Telah dilaksanakan
pembuatan bingkai poster
Toyota 5 S dengan
menggunakan bahan kayu
(70%)

 Kesulitan dalam menyesuaikan
ukuran poster karena
keterbatasan bahan

 Menggunakan bahan
semaksimal mungkin

5 Jum’at,
11 September
2015

Membuat bingkai poster 5 S
Toyota

 Telah dilaksanakan
pembuatan bingkai poster
Toyota 5 S dengan
menggunakan bahan kayu
(100%)

 Kesulitan dalam menyesuaikan
ukuran poster karena
keterbatasan bahan

 Menggunakan bahan
semaksimal mungkin
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6 Sabtu,
12 September
2015

Penarikan PPL UNY 2015  Telah ditarik Mhasiswa PPL
UNY 2015 dari SMK N 2
Pengasih

Kulon Progo, 12 September 2015
Mengetahui :

Dosen Pembimbing Lapangan

Sukaswanto, M.Pd.
NIP. 19581217 198503 1 002

Guru Pembimbing

Nanta Pandawa, S.Pd.
NIP. 197009292005011009

Mahasiswa,

Robertus Chendry Atmoko
NIM. 12504244035
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Silabus Kurikulum 2013  SMK N 2PENGASIH     hal    1 
 

 SILABUS MATA PELAJARAN PEMELIHARAAN MESIN KENDARAAN RINGAN   

 
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK OTOMOTIF 
PAKET KEAHLIAN : TEKNIK KENDARAAN RINGAN  
MATA PELAJARAN :    PEMELIHARAAN MESIN KENDARAAN RINGAN 
KELAS : XII 
 

Kompetensi Inti 
KI-1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, cinta 

 damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan  
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan  

bangsa dalam pergaulan dunia 
KI-3.  Memahamani, menerapan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,procedural, dan metakognitif dalam  

pengetahuan, teknologi, seni , budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan  

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI-4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang  

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.  
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 

1.1. Lingkungan hidup 

dan sumber daya 

alam sebagai anugrah 

Tuhan yang maha Esa 
harus dijaga 

keletarian dan 

kelangsungan 

hidupnya. 

1.2. Pengembangan dan 
penggunaan teknologi 

dalam kegiatan belajar 

harus selaras dan 

tidak merusak dan 

mencemari 

lingkungan, alam dan 
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manusia  

2.1. Menunjukkan sikap 

peduli terhadap 

lingkungan melalui 

kegiatan yang 

berhubungan dengan 

pemeliharaan mesin 
kendaraan ringan  

2.2. Menunjukakn sikap 

cermat dan teliti dalam 

memelihara mesin 

kendaraan ringan 
2.3. Menunjukkan sikap 

disiplin dan tanggung 

jawab dalam 

melaksanakan 

pemeliharaan mesin 

kendaraan ringan 
sesuai dengan SOP 

2.4. Menunjukkan sikap 

cermat dan peduli 

terhadap keselamatan 

kerja pada saat 

memelihara mesin 
kendaraan ringan  

2.5. Menunjukkan sikap 

peduli terhadap 

lingkungan melalui 

kegiatan yang 
berhubungan dengan 

pemeliharaan mesin 

kendaraan ringan 
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3.1 Memahami Overhoul 

mekanisme mesin 
 
4.1. Melakukan Overhoul 

mekanisme mesin 

 Komponen komponen 
mekanisme mesin  
 Blok silinder dan 

mekanisme engkol 

 Torak dan batang 

torak dan 

kelengkapannya 

 Poros engkol 
 Poros kam 

 Mekanisme katup 

dan kepala silinder 

 Sistem pelumasan 
 Pompa oli 

 Pemilihan oli 

 Filter oli 

 Sistem pendinginan 
 Sirkuit sistem 

pendinginan 

 Pompa air  

 termostat 

 Radiator 
 Tutup radiator & 

reservoir air 

 

 Pelepasan dan 
Pemeriksaan mekanisme 

mesin 

 Blok silinder/silinder 
 Poros engkol dan 

kelengkapannya 

 Torak dan 

kelengkapannya 

 Mekanisme katup 

beserta Kepala 
silinder dan 

kelengkapannya 

 Poros kam dan 

kelengkapannya 

Mengamati  
Video pembelajaran overhoul motor, 

atau mengamati seorang mekanik 
sedang melakukan overhoul mesin di 

bengkel 

 

Menanya: 

Menanyakan hal hal yang berkaitan 
dengan overhoul mesin. 

 

Eksplorasi 

Mengidentifikasi mekanisme mesin, 

mendiagnosa mekanisme mesin, 

memeriksa mekanisme mesin, dan 
melakukan overhoul mesin 

 

 

Mengasosiasi 
Menganalisa hasil praktik overhoul 

mesin dan menyimpulkan apa yang 
telah dilakukan dalam melaksanakan 
overhoul mesin 

 

 

Mengkomunikasikan 

Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil praktik 
overhoul mesin 

 

Tugas 
Mengidentifikasi 

mekanisme mesin. dan 

Melakukan pekerjaan 
overhoul mesin. 

Observasi 

Mengamati 
kegiatan/aktivitas siswa 

secara individu dan dalam 

diskusi, serta kegiatan 

praktik dengan checklist 

lembar pengamatan 
kegiatan overhoul mesin  

 

Portofolio 

Membuat laporan hasil 
pelaksanaan overhoul 
mesin 

 
Tes tulis 

Pilihan Ganda, Essay,  

 

Tes praktik/tes unjuk 

kerja 
Overhoul mesin 

136 JP 
 

 

Buku manual servis 
 

Pemeliharaan/servis,perbai

kan dan overhoul sistem 

pendinginan dan 

komponen2nya,TH katman 

2009,erlangga 
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 Pemeriksaan dan 
perbaikan sistem 
pelumas dan pompa oli  

 Pemeriksaan san 
perbaikan sistem 

pendinginan 

 Pemasangan mekanisme 
mesin dan ujicoba  

 

3.2. Memahami sistem 

injeksi bahan bakar 

diesel 
 

4.2. Memelihara sistem 

injeksi bahan bakar 

diesel 

 Motor diesel 

 Komponen sistem bahan 
bakar diesel 

 Pompa pengalir 

 Nosel 

 Governor 

 Pompa injeksi inline dan 
distributor 

 Sistem pemanas mula 

 Perawatan sistem bahan 
bakar diesel 

 Pemeriksaan nosel 

 Pemeriksaan busi 
pemanas 

 Pemeriksaan dan 
penyetelan nosel 

 Pemasangan pompa 
injeksi dan penyetelan 

saat penyemprotan 

 Perbaikan komponen 
sistem bahan bakar 

diesel  

 Kalibrasi pompa injeksi 

Mengamati 

Mengamati Video pembelajaran 

sistem bahan bakar diesel,dan  
wallchart sistem bahan bakar diesel 

 

Menanya: 

Menanyakan hal-hal yang berkaitan 

dengan motor diesel dan sistem 

bahan bakar diesel 
 

Eksplorasi 

Mengidentifikasi sistem bahan bakar 

diesel 

Melakukan perbaikan sistem bahan 
bakar diesel, melakukan kalibrasi 

pompa injeksi 

 

Mengasosiasi 

Menganalisa hasil praktik sistem 

bahan bakar diesel dan 
menyimpulkan 

 

Mengkomunikasikan 

Membuat laporan dan 

Tugas 

Menyelesaikan masalah 

tentang bahan bakar 
diesel 

 

Observasi 

Mengamati 

kegiatan/aktivitas siswa 

secara individu dan dalam 
diskusi serta kegiatan 

praktik dengan  checklist 

lembar pengamatan 

kegiatan memperbaiki 

sistem bahan bakar Diesel 
atau dalam bentuk lain 

 

Portofolio 

 Membuat laporan 
tentang hasil kerja 

mandiri/kelompok 

 Bahan Presentasi 
 
Tes tulis 

Pilihan Ganda, Essay 

120 jp Buku manual servis 

 

Arismunandar, Wiranto. 
Penggerak Mula Motor 

Bakar Torak: Penerbit ITB 

Bandung, 1988. 

 

 

Video pembelajaran 
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 mempresentasikan hasil praktik 
sistem bahan bakar diesel 

  
Tes Praktik/unjuk kerja 

 

3.3. Memahami sistem 
Common Rail Diesel 

 

4.3. Memelihara/servis 
sistem Common Rail 

Diesel 

 

 Komponen sistem 
Common Rail pada 

bahan bakar diesel 

 

 Pemeliharaan sistem 
Common Rail  

Menggunakan metode pembelajaran 

problem base learning 

 
Mengamati 

Mengamati Video pembelajaran 
comon rail, wallchart common rail 

 

Menanya: 

Menanyakan hal-hal yang berkaitan 
dengan sistem common rail  
 

Eksplorasi 
Mengidentifikasi sistem common rail 
 
Melakukan servis sistem common rail 

diesel 
 

 

Mengasosiasi 

Menganalisa hasil praktik servis 
common rail dan membuat 

kesimpulan 
 

Mengkomunikasikan 

Tugas 

Menyelesaikan masalah 
tentang sistem common 
rail 
Observasi 

Mengamati 

kegiatan/aktivitas siswa 

secara individu dan dalam 

diskusi serta kegiatan 
praktik dengan  checklist 

lembar pengamatan 

kegiatan memperbaiki 
sistem common rail pada 

bahan bakar Diesel atau 

dalam bentuk lain 
 

Portofolio 

 Membuat laporan 
tentang hasil kerja 

mandiri/kelompok 

 Bahan Presentasi 
 

Tes tulis 
Pilihan Ganda, Essay 

32 JP 

 

 

 

Video pembelajaran 

 
Toyota astra motor, Buku 

panduan Toyota inova 

diesel 
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Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil praktik 
common rail 
 

 

  
Tes Praktik/unjuk kerja 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 2 PENGASIH 
 

PROGRAM STUDI KEAHLIAN :  TEKNIK OTOMOTIF 
PAKET KEAHLIAN :  TEKNIK KENDARAAN RINGAN 
MATA PELAJARAN  :  PEMELIHARAAN MESIN KENDARAAN  

    RINGAN 
KLAS :  XII 
 

 

No Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1 Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 

1.1 Lingkungan hidup dan sumber daya 

alam sebagai anugrah Tuhan yang 
maha Esa harus dijaga keletarian dan 
kelangsungan hidupnya. 

1.2 Pengembangan dan penggunaan 
teknologi dalam kegiatan belajar 

harus selaras dan tidak merusak dan 
mencemari lingkungan, alam dan 
manusia  

 

2 Menghayati dan 

mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerja 
sama, toleran, cinta 

damai), santun, responsif 
dan proaktif dan 
menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai 
permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

2.1 Menunjukkan sikap peduli terhadap 

lingkungan melalui kegiatan yang 
berhubungan dengan pemeliharaan 
mesin kendaraan ringan 

2.2 Menunjukakn sikap cermat dan teliti 
dalam memelihara mesin kendaraan 

ringan 
2.3 Menunjukkan sikap disiplin dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan 

pemeliharaan mesin kendaraan ringan 
sesuai dengan SOP 

2.4 Menunjukkan sikap cermat dan 

peduli terhadap keselamatan kerja 
pada saat memelihara mesin 

kendaraan ringan 
2.5 Menunjukkan sikap peduli terhadap 

lingkungan melalui kegiatan yang 

berhubungan dengan pemeliharaan 
mesin kendaraan ringan 

 

3 Memahamani, 
menerapan dan 

menganalisis 
pengetahuan faktual, 

konseptual,procedural, 
dan metakognitif dalam 
pengetahuan, teknologi, 

seni , budaya, dan 
humaniora dalam 

wawasan kemanusiaan, 

3.1 Memahami Overhoul mekanisme 
mesin 

3.2 Memahami sistem injeksi bahan bakar 
diesel 

3.3 Memahami sistem Common Rail 
Diesel 

 



2 

 

kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 

kejadian dalam bidang 
kerja yang spesifik untuk 

memecahkan masalah 
 

4 Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan 

tugas spesifik dibawah 
pengawasan langsung. 
 

4.1 Melakukan Overhoul mekanisme 
mesin 

4.2 Memelihara sistem injeksi bahan 

bakar diesel 
4.3 Memelihara/servis sistem Common 

Rail Diesel 
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KISI – KISI PENYUSUNAN SOAL 

Kompetensi Keahlian :  Teknik Kendaraan Ringan 

Mata Pelajaran  : Perawatan Mesin Kendaraan Ringan 

Kelas   :  XII 

Semester  : Gasal 

Tahun Pelajaran  : 2015/2016 

 

No 
StandarKompetensi/ 

Kompetensi Dasar 
Materi Pelajaran Indikator 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 
Soal 

  

Memahami Overhoul 

Mekanisme Mesin 

 

 

 

 

 

 

Dasar-dasar Overhoul 

Mekanisme Mesin 

- Memahami dasar-dasar dalam 

melakukan overhaul 

mekanisme mesin 

- Memahami overhaul dan 

pemeriksaan kepala silinder 

- Memahami overhaul  dan 

pemeriksaanmekanisme katup 

- Memahami overhaul dan 

pemeriksaan block silinder 

- Memahami overhaul dan 

pemeriksaan poros engkol 

- Memahami overhaul dan 

pemeriksaan system pelumas 

Pilihan ganda 

 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

 

Pilihan ganda 

1-4 

 

5-6 

 

7-11 

 

12-18 

 

19-21 

22-25 

1. berikut ini merupakan aspek yang merugika. bagi mesin dan 
merupakan aspek utama yang dapat menyebabkan kerusakan 
pada mesin yaitu 

a. karat c. berat mesin 

b. gesekan d. kekuatan bahan  

2. tujuan utama pemeliharaan mesin adalah untuk menjaga atau 
mengembalikan kondisi mesin kepada kondisi yang paling 
optimal, berikut merupakan kegiatan inti dari pemeliharaan 
mesin yaitu : 

a. diagnosis, 
pemeriksaan,perbaikan/penyete
lan 

c. pembongkaran, 
pemeriksaan, pengukuran 

b. overhoul, pengukuran, 
penggantian 

d. diagnosis, overhoul, 
pengukuran 

3. tune up merupakan salah satu proses pemeliharaan mesin yang 
masuk dalam kategori pemeliharaan ringan, pemeliharaan 
dalam tingkat ringan yang dimaksud adalah 
a. meliputi diagnosis, pemeriksaan, perbaikan/penyetelan 

pada komponen mesin yang mudah dijangkau . 
b. meliputi diagnosis, pemeriksaan, perbaikanpenyetelan 

pada seluruh komponen mesin melalui pembongkaran 
total. 

 

 

mailto:smkn2pengasih_kp@yahoo.com
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c. Meliputi diagnosis, pemeriksaan, perbaikan/penyetelan 
pada kelistrikan mesin 

d. Meliputi diagnosis, pemeriksaan, perbaikan/penyetelan 
pada system pengapian mesin 

4.  dalam melakukan overhoul salah satu hal yang harus 
diperhatikan adalah komponen mesin yang berpasangan tidak 
boleh saling tertukar hal ini dikarenakan : 
a. Setiap komponen yang berpasangan memiliki keausan 

yang berbeda dengan pasangan komponen lainnya jika 
tertukar maka komponen tidak bekerja seperti mestinya. 

b. supaya mudah dalam mengidentifikasi pada komponen 
mesin tersebut 

c.  agar muda dalam pengambilan komponen pada proses 
pemasangan 

d. Supaya memudahkan dalam mendiagnosa kerusakan pada 
komponen tersebut 

5. Berikut ini yang bukan merupakan pemeriksaan terhadap 
kepala silinder adalah  
a. Kerataan permukaan ruang bakar 
b. Kebocoran katup dan dudukannya 
c. Kerataan permukaan intake dan exhoust manifold 
d. Pengukuran kedalaman ruang bakar 

6. Berikut ini hal yang bisa menyebabkan permukaan kepala 
silinder tidak rata / bengkok adalah : 
a. Mesin sering kehabisan minyak pelumas 
b. Mesin sering mengalami overheating (kepanasan) 
c. Mesin tidak pernah dipanasi  
d. Tidak pernah melakukan penyetelan katup 

7. Berikut ini yang bukan pemeriksaan pada mekanisme katup 
adalah  
a. Pengukuran panjang katup 
b. Pengukuran diameter batang katup 
c. Pengukuran diameter pegas katup 
d. Pengukuran panjang  pegas katup 

8. Pada proses penyekuran katup harus dilakukan dengan gerakan 
searah karena  
a. Agar karburandum bisa merata 
b. Supaya permukaan katup dan dudukan bisa rata 

sempurna pada semua permukaan 
c. Supaya penyekuran bisa dalam 
d. Supaya mempercepat proses penyekuran  

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

9.  
 
 
 
 
 

Pada gambar diatas merupakan langkah untuk melakukan 
pemeriksaan  

a. Panjang pegas katup 
b. Tegangan pegas katup 
c. Kebengkokan pegas katup 
d. Ketinggian pegas katup 

10. Perhatikan gambar pada soal no 9. Pada pemeriksaan pada 
gambar diatas, diperlukan alat ukur yaitu  
a. Feeler gauge 
b. Dial gauge 
c. Cylinder bore gauge 
d. mirometer 

11.  
 
 
 

 
 
 

 
Pada gambar diatas merupakan langkah pemeriksaan  
a. Keolengan pushrod 
b. Ketegangan pushrod 
c. Diameter pushrod 
d. Kekutan bahan pushrod 

 
12.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada gambar diatas merupkan salah satu pemeriksaan 
terhadap block silinder. Pada pengukuran seperti pada gambar diatas 
terdapat langkah pengukuran A-B-C , langkah tersebut bermaksud untuk 



memeriksa  
a. Keovalan silinder 
b. Ketirusan silinder 
c. Kedalaman silinder 
d. Langkah efektif piston 

13. Amatilah gambar pada soal 10 diatas ! pada gambar tersebut 
langkah pengukuran silinder terdapat langkah pengukuran 
posisi 1 dan 2 langkah tersebut berfungsi untuk memeriksa  
a. Keovalan silinder 
b. Ketirusan silinder 
c. Kedalaman silinder 
d. Langkah efektif piston 

14. Amatilah gambar soal 11 diatas, pada gambar pengukuran 
diameter silinder tersebut alat yang digunakan untuk mengukur 
diameter silinder seperi yang terlihat pada gambar adalah  
a. Dial gauge 
b. Cylinder bore gauge 
c. Feeler gauge 
d. Varnier caliper 

15. Pada pengukuran diameter silinder, Alat ukur yang digunakan 
untuk mencari diameter kasar silinder serta berfungsi untuk 
menentukan replacement rod dan replacement washer adalah 
a. Micrometer 
b. Dialgauge  
c. Cylinder boregauge 
d. Jangka sorong 

16. Pada langkah pengukuran diameter silinder, micrometer luar 
berfungsi untuk  
a. Mengkalibrasi cylinder bore gauge 
b. Mengukur panjang replacement rod 
c. Mengukur diameter kasar silinder 
d. Mengkalibrasi varnier caliper 

17. Jika cylinder bore gauge telah dikalibrasi sebesar 75 mm, 
apabila diameter silinder yang diukur memiliki diameter lebih 
dari 75 mm maka  
a. Posisi jarum penunjuk berada tepat di angka Nol 
b. Posisi jarum penunjuk berada melebihi angka Nol  
c. Posisi jarum penunjuk berada sebelum angka Nol 
d. Jarum penunjuk bergerak bolak balik 

18. End gape merupakan pengukuran 
a. Diameter piston 
b. Celah ring dengan alur ring piston 
c. Celah antar ujung ring piston ketika dimasukkan kedalam 

silinder 
d. Celah antara piston dengan silinder 

 
 
 
 



 
19.  

 
 
 
 

 
 
Pada gambar diatas merupakan langkah pemeriksaan  
a. Diameter crank journal 
b. Diameter main journal 
c. Keolengan poros engkol 
d. Kebengkokan poros engkol 

20. Perhatikan gambar pada soal 17 diatas, pada gambar diatas alat 
ukur yang digunakan adalah 
a. Varnier caliper 
b. Feeler gauge 
c. Cylinder gauge 
d. Dial gauge 

21. . Perhatikan gambar dibawah, pada gambar disamping, 
merupakan proses pengukuran 

 
 
 
 
 
 
 
                 a. Diameter crank journal 
                 b. Diameter main journal 
                 c. Keovalan crank saft 
                 d. Diameter dudukan poros engkol 
 
 

22.  
 
 
 
 

 
Pada gambar diatas, merupakan langkah pemeriksaan  
a. Kerataan permukaan pompa oli 
b. Celah gigi pompa oli 
c. Diameter pompa oli 
d. Hisapan pompa oli 

 
 
 
 



 
23.  

 
 
 
 
  
  
 
Pada gambar diatas merupakan langkah pemeriksaan 

a. Celah rotor dengan body pompa oli 
b. Kedalaman body pompa oli 
c. Kedalaman rotor pompa oli 
d. Celah ujung gigi pompa 

24.  
 

 
 
 
 

Pada gambar diatas merupakan pemeriksaan 
a. Hisapan pompa oli 
b. Temperature kerja pompa oli 
c. Kedalaman gigi pompa oli 
d. Kekocakan pompa oli 

25. Pada pemeriksaan pompa oli diatas pompa oli dimasukkan ke 
dalam nampan yang berisi  
a. Minyak pelumas 
b. Bensin 
c. Solar 
d. Tinner 
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SMK NEGERI 2 PENGASIH
JOBSHEET PERWATAN MESIN KENDARAAN RINGAN OVERHOUL

MESIN 4 K
Semester 1 PEMERIKSAAN POROS

ENGKOL DAN PISTON 6 X 45 MENIT

Kelas 12 Tgl : 8 Aggustus 2015

I. Kompetensi :
1. Overhoul Mesin Bensin Toyota 4K

II. Sub Kompetensi :
Setelah mengikuti raktik diharapkan siswa dapat
1. Melakukan overhaul kepala silinder dan komponen didalamnya dengan langkah

yang benar dan tepat.
2. Menggunakan alat ukur yang digunakan dengan benar.
3. Melakukan pemeriksaan komponen dalam kepala silinder dengan langkah yang

tepat
4. Melakukan pengukuran komponen dalam kepala silinder dengan tepat dan akurat.
5. Menganalisis kerusakan pada kepala silinder dan komponen-komponen

didalamnya.
III. Alat dan Bahan :

1. Mesin stand kijang 5 K 9. Micrometer luar & dalam
2. Mistar baja 10. Valve spring compression
3. Feeler Gauge 11. bensin
4. Jangka sorong
5. Spring tester
6. Penggaris siku
7. Tool Box
8. Kunci momen

IV. Keselamatan kerja :
1. Berdoa sebelum melaksanakan praktik
2. Bertanya kepada guru bila ada kesulitan
3. Berhati-hati dalam menurunkan kepala silinder karena konstruksi besar dan berat,

serta banyak komponen yang tajam.
4. Tidak bergurau saat melakukan praktik

V. Langkah Kerja :
1. Siapkan semua alat dan bahan
2. Lakukanlah pemeriksaan piston :

a. Lepaslah ring kompresi piston menggunakan ring expander
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Kelas 12 Tgl : 8 Aggustus 2015

b. Lepaslah ring oli piston menggunakan tangan

c. Lakukanlah pengukuran celah antara ring piston dengan alur piston dengan
menggunakan feeler gauge

d. Lakukanlah pemeriksaan celah antara ujung ring piston ketika berada didalam
silinder (end gap) dengan cara seperti pada gambar dibawah

Gambar memasukkan ring ke dalam silinder       Gambar pengkuran celahEnd Gap

e. Ukurlah diameter piston dengan menggunakan micrometer luar, pengukuran
diameter piston dilakukan tepat ditengah piston yaitu dengan jarak 8 mm dari
posisi ring oli.

6. Lakukan pemeriksaan pada poros engkol
a. Pemeriksaan runout poros engkol dengan menggunakan dial gauge dan v

blocks
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ENGKOL DAN PISTON 6 X 45 MENIT

Kelas 12 Tgl : 8 Aggustus 2015

b. Lakukan pengukuran diameter main journal poros engkol dengn
menggunakan micrometer, pengukuran dilakukan dengan beberapa posisi
untuk tiap main journal seperti terlihat pada gambar dibawah

7. Bersihkan tempat praktik
8. Bersihkan alat dan bahan
9. Kembalikan alat dan bahan
10. Membuat laporan



SMK NEGERI 2 PENGASIH
JOBSHEET PERWATAN MESIN KENDARAAN RINGAN

Semester 1 Pembongkaran Kepala Silinder 6 X 45 MENIT
Kelas 12 Tgl : 8 Aggustus 2015

I. Kompetensi :
1. Overhoul Mesin Bensin Toyota 5K

II. Sub Kompetensi :
Setelah mengikuti raktik diharapkan siswa dapat
1. Melakukan overhaul kepala silinder dan komponen didalamnya dengan langkah

yang benar dan tepat.
2. Menggunakan alat ukur yang digunakan dengan benar.
3. Melakukan pemeriksaan komponen dalam kepala silinder dengan langkah yang

tepat
4. Melakukan pengukuran komponen dalam kepala silinder dengan tepat dan akurat.
5. Menganalisis kerusakan pada kepala silinder dan komponen-komponen

didalamnya.
III. Alat dan Bahan :

1. Mesin stand kijang 5 K 9. Micrometer luar & dalam
2. Mistar baja 10. Valve spring compression
3. Feeler Gauge 11. bensin
4. Jangka sorong
5. Spring tester
6. Penggaris siku
7. Tool Box
8. Kunci momen

IV. Keselamatan kerja :
1. Berdoa sebelum melaksanakan praktik
2. Bertanya kepada guru bila ada kesulitan
3. Berhati-hati dalam menurunkan kepala silinder karena konstruksi besar dan berat,

serta banyak komponen yang tajam.
4. Tidak bergurau saat melakukan praktik.

V. Langkah Kerja
1. Siapkan semua alat dan bahan
2. Melepas semua komponen, kabel, dan selang yang menempel pada kepala silinder

3. Melepas intake manifold dengan melepas semua baut pengikat intake manifold



SMK NEGERI 2 PENGASIH
JOBSHEET PERWATAN MESIN KENDARAAN RINGAN

Semester 1 Pembongkaran Kepala Silinder 6 X 45 MENIT
Kelas 12 Tgl : 8 Aggustus 2015

4. Melepas axhaust manifold dengan melepas semua baut pengikat exhaust manifold
5. Melepas cylinderhead cover

6. Melepas rocker arm dengan melepas semua baut pengikat dudukan rocker arm
shaft sesuai urutan yang ditunjukkan pada gambar dibawah

7. Meletakkan rocker arm pada tempat yang bersih dan secara berurutan agar tidak
tertukar (diberi tanda)

8. Melepas baut pengikat kepala silinder dengan urutan seperti gambar berikut :
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Semester 1 Pembongkaran Kepala Silinder 6 X 45 MENIT
Kelas 12 Tgl : 8 Aggustus 2015

9. Melepas Kepala silinder.
10. Membersihkan semua komponen yang telah dilepas. Komponen dibersihkan dari

gasket atau siller yang menempel.
11. Kembalikan semua alat dan bahan
12. Bersihkan tempat praktik
13. Membuat laporan praktik

VI. Evaluasi
1. Jelaskan alasan mengapa pelepasan baut kepala silinder harus sesuai dengan

urutan yang benar !
2. Jelaskan alasan mengapa setiap komponen yang dilepas harus diberi tanda !



SMK NEGERI 2 PENGASIH
JOBSHEET PERWATAN MESIN KENDARAAN RINGAN OVERHOUL

MESIN 4 K
Semester 1 PEMBONGKARAN

MEKANISME KATUP 6 X 45 MENIT

Kelas 12 Tgl : Aggustus 2015

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S P.d
NIP. 197009292005011009

I. Kompetensi :
1. Overhoul Mesin Bensin Toyota 4K

II. Sub Kompetensi :
Setelah mengikuti raktik diharapkan siswa dapat
1. Melakukan overhaul kepala silinder dan komponen didalamnya dengan langkah

yang benar dan tepat.
2. Menggunakan alat ukur yang digunakan dengan benar.
3. Melakukan pemeriksaan komponen dalam kepala silinder dengan langkah yang

tepat
4. Melakukan pengukuran komponen dalam kepala silinder dengan tepat dan akurat.
5. Menganalisis kerusakan pada kepala silinder dan komponen-komponen

didalamnya.
III. Alat dan Bahan :

1. Mesin stand kijang 5 K 9. Micrometer luar & dalam
2. Mistar baja 10. Valve spring compression
3. Feeler Gauge 11. bensin
4. Jangka sorong
5. Spring tester
6. Penggaris siku
7. Tool Box
8. Kunci momen

IV. Keselamatan kerja :
1. Berdoa sebelum melaksanakan praktik
2. Bertanya kepada guru bila ada kesulitan
3. Berhati-hati dalam menurunkan kepala silinder karena konstruksi besar dan berat,

serta banyak komponen yang tajam.
4. Tidak bergurau saat melakukan praktik

V. Langkah Kerja
1. Menyiapkan semua alat dan bahan
2. Lepaslah kipas dan pully pada kipas
3. Lepaslah pully tali kipas yang terhubung dengan poros engkol dengan

menggunakan tracker
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MESIN 4 K
Semester 1 PEMBONGKARAN

MEKANISME KATUP 6 X 45 MENIT

Kelas 12 Tgl : Aggustus 2015

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S P.d
NIP. 197009292005011009

4. Lepaslah tutup timming chain dengan melepas semuabaut pengikat

5. Lepaskan timming chain dan sprocket dengan melepas terlebih dahulu baut
pengikat sprocket

6. Lepaskan sprocket dengan menggunakan tracker

7. Lepaskan poros nok dengan terlebih dahulu melepas plat penutup poros nok

8. Ambil kepala silinder mesin dan lepaskan rocker ARM dengan melepas baut
pengikat seperti urutan pada gambar

9. Beri tanda rocker arm dan komponen yang berpasangan
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MESIN 4 K
Semester 1 PEMBONGKARAN

MEKANISME KATUP 6 X 45 MENIT

Kelas 12 Tgl : Aggustus 2015

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S P.d
NIP. 197009292005011009

10. Lepaskan katup dengan bantuan spring valve compression

11. Simpan katup dan beritanda katup dan pegas katup
12. Bersihkan semua komponen yang telah dilepas, dan amati konstruksi dari tiap

komponen.
13. Beri tanda komponen yang berpasangan agar tidak tertukar.
14. Simpan komponen pada tempat yang aman, sebelum melakukan pengukuran pada

pertemuan selanjutnya.
15. Bersihkan tempat praktik
16. Bersihkan alat dan bahan praktik
17. Kembalikan alat dan bahan
18. Membuat laporan

VI. Evaluasi
1. Jelaskan cara kerja mekanisme katup pada mesin kijang 4 K !
2. Pada mesin kijang 4 K konstruksi mekanisme katup apa yang digunakan dan

sebutkan nama-nama komponennya !



SMK NEGERI 2 PENGASIH
JOBSHEET PERWATAN MESIN KENDARAAN RINGAN OVERHOUL

MESIN 4 K
Semester 1 PEMBONGKARAN POROS

ENGKOL DAN PISTON 6 X 45 MENIT

Kelas 12 Tgl : Aggustus 2015

I. Kompetensi :
1. Overhoul Mesin Bensin Toyota 4K

II. Sub Kompetensi :
Setelah mengikuti raktik diharapkan siswa dapat
1. Melakukan overhaul kepala silinder dan komponen didalamnya dengan langkah

yang benar dan tepat.
2. Menggunakan alat ukur yang digunakan dengan benar.
3. Melakukan pemeriksaan komponen dalam kepala silinder dengan langkah yang

tepat
4. Melakukan pengukuran komponen dalam kepala silinder dengan tepat dan akurat.
5. Menganalisis kerusakan pada kepala silinder dan komponen-komponen

didalamnya.
III. Alat dan Bahan :

1. Mesin stand kijang 5 K 9. Micrometer luar & dalam
2. Mistar baja 10. Valve spring compression
3. Feeler Gauge 11. bensin
4. Jangka sorong
5. Spring tester
6. Penggaris siku
7. Tool Box
8. Kunci momen

IV. Keselamatan kerja :
1. Berdoa sebelum melaksanakan praktik
2. Bertanya kepada guru bila ada kesulitan
3. Berhati-hati dalam menurunkan kepala silinder karena konstruksi besar dan berat,

serta banyak komponen yang tajam.
4. Tidak bergurau saat melakukan praktik

V. Langkah Kerja
1. Menyiapkan semua alat dan bahan
2. Lepaslah flywheel dengan melepas semua baut pengikat dan lepas flywheel

menggunakan traker
3. Lepaslah semua sil pada poros engkol
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Kelas 12 Tgl : Aggustus 2015

4. Melepas piston :
a. Lepas semua baut pengikat pada big end piston

b. Lepaslah piston dengan mendorong piston keatas, ambil piston dan beri tanda
pada piston.

c. Beritanda juga pada big end, but pengikat, dan bantalan bearing
5. Melepas poros engkol :

a. Lepaslah semua baut pengikat dudukan poror engkol dengan urutan seperti
terlihat pada gambar dibawah

b. Melepas dudukan poros engkol

c. Lepaslah poros engkol dari dudukan di block silinder
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JOBSHEET PERWATAN MESIN KENDARAAN RINGAN OVERHOUL

MESIN 4 K
Semester 1 PEMBONGKARAN POROS
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Kelas 12 Tgl : Aggustus 2015

d. Berilah tanda pada baut pengikat, dudukan, bantalan bearing poros engkol
e. Bersihkan poros engkol dan bantalan

6. Menyimpan poros engkol, dan komponen-komponennya pada tempat yang bersih
dan aman.

7. Bersihkan tempat praktik dan alat praktik
8. Kembalikan alat dan bahan praktik
9. Membuat laporan



SMK NEGERI 2 PENGASIH
JOBSHEET PERWATAN MESIN KENDARAAN RINGAN OVERHOUL

MESIN 4 K
Semester 1 PEMERIKSAAN BLOCK

SILINDER 6 X 45 MENIT
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I. Kompetensi :
1. Overhoul Mesin Bensin Toyota 4K

II. Sub Kompetensi :
Setelah mengikuti raktik diharapkan siswa dapat
1. Melakukan overhaul kepala silinder dan komponen didalamnya dengan langkah

yang benar dan tepat.
2. Menggunakan alat ukur yang digunakan dengan benar.
3. Melakukan pemeriksaan komponen dalam kepala silinder dengan langkah yang

tepat
4. Melakukan pengukuran komponen dalam kepala silinder dengan tepat dan akurat.
5. Menganalisis kerusakan pada kepala silinder dan komponen-komponen

didalamnya.
III. Alat dan Bahan :

1. Mesin stand kijang 5 K 9. Micrometer luar & dalam
2. Mistar baja 10. Valve spring compression
3. Feeler Gauge 11. bensin
4. Jangka sorong
5. Spring tester
6. Penggaris siku
7. Tool Box
8. Kunci momen

IV. Keselamatan kerja :
1. Berdoa sebelum melaksanakan praktik
2. Bertanya kepada guru bila ada kesulitan
3. Berhati-hati dalam menurunkan kepala silinder karena konstruksi besar dan berat,

serta banyak komponen yang tajam.
4. Tidak bergurau saat melakukan praktik

V. Langkah Kerja :
1. Siapkan semua alat dan bahan
2. Bersihkan permukaan block silinder dari siler dan gasket yang masih menempel.

3. Periksalah kerataan permukaan block silinder dengan menggunakan mistar baja
dan feeler gauge. Bagian-bagian yang diperiksa kerataannya bisa dilihat pada
gambar dibawah
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4. Memeriksa permukaan dinding silinder dari goresan-goresan

5. Periksalah diameter silinder :

Langkah-langkah pengukuran diameter silinder
a. Ukur diameter silinder dengan jangka sorong, catat hasil pengukuran.
b. Ambillah cylinder bore gauge, pilihlah replacement rod dan washer sesuai

dengan hasil pengukuran dengan jangka sorong.
c. Pasang replacement rod dan washer
d. Ambilah micrometer luar dan set nol (kalibrasi)
e. Setel micometer pada skala sesuai hasil pengukuran jangka sorong, missal

75 mm. dan kunci micrometer
f. Letakkan micrometer pada tanggem.
g. Set nol (kalibrasi cylinder bore gauge dengan menggunakan micrometer

(memasukkan cylinder bore gauge ke micrometer dan memposisikan skala
NOL cylinder bore gauge sesuai/tepat dengan posisi jarum)

h. Mulai mengukur diameter silinder dengan memasukkan cylinder bore
gauge ke dalam silinder. proses pengukuran dengan cylinder bore gauge
harus tegak lurus dengan permukaan silinder, untuk mendapatkan posisi
yang tegak lurus, bisa dilakukan dengan menggoyang-goyangkan cylinder
boregauge bolak balik kekanan dan kekiri dan amat pergerakan jarum,
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posisi tegak lurus adalah posisi dimana jarum berada pada posisi paling
kanan sebelum jarum bergerak kembali kekiri.

i. Catat hasil pengukuran cylinder bore gauge
j. Hitung diameter silinder :

- Jika jarum menunjukkan skala yang berada disebelah kanan angka
NOL maka diameter silinder adalah hasil pengukuran jangka sorong
dikurangi hasil pengukuran cylinder bore gauge

- Jika jarum menunjukkan skala yang berada disebelah kiri angka NOL,
maka diameter silinder adalah hasil pengukuran jangka sorong
ditambah hasil pengukuran cylinder bore gauge.

k. Catat hasil pengukuran
l. Lakukan pengukuran diameter silinder sesuai dengan posisi seperti

gambar berikut

6. Bersihkan alat dan bahan praktik
7. Kembalikan alat dan bahan praktik
8. Bersihkan tempat praktik
9. Buatlah laporan



SMK NEGERI 2 PENGASIH
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MESIN 4 K
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MEKANISME KATUP 6 X 45 MENIT

Kelas 12 Tgl : Aggustus 2015

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S P.d
NIP. 197009292005011009

I. Kompetensi :
1. Overhoul Mesin Bensin Toyota 4K

II. Sub Kompetensi :
Setelah mengikuti raktik diharapkan siswa dapat
1. Melakukan overhaul kepala silinder dan komponen didalamnya dengan langkah

yang benar dan tepat.
2. Menggunakan alat ukur yang digunakan dengan benar.
3. Melakukan pemeriksaan komponen dalam kepala silinder dengan langkah yang

tepat
4. Melakukan pengukuran komponen dalam kepala silinder dengan tepat dan akurat.
5. Menganalisis kerusakan pada kepala silinder dan komponen-komponen

didalamnya.
III. Alat dan Bahan :

1. Mesin stand kijang 5 K 9. Micrometer luar & dalam
2. Mistar baja 10. Valve spring compression
3. Feeler Gauge 11. bensin
4. Jangka sorong
5. Spring tester
6. Penggaris siku
7. Tool Box
8. Kunci momen

IV. Keselamatan kerja :
1. Berdoa sebelum melaksanakan praktik
2. Bertanya kepada guru bila ada kesulitan
3. Berhati-hati dalam menurunkan kepala silinder karena konstruksi besar dan berat,

serta banyak komponen yang tajam.
4. Tidak bergurau saat melakukan praktik

V. Langkah Kerja
1. Menyiapkan semua alat dan bahan
2. Ukur diameter batang katup dengan posisi terlihat pada gambar
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Robertus Chendry Atmoko
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Nanta Pandawa, S P.d
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3. Ukur ketebalan margin katup

4. Ukur panjang batang katup

5. Periksa kebengkokkan pegas katup dengan menggunakan bantuan penggaris siku
dan feeler gauge

6. Ukur panjang pegas katup menggunakan jangka sorong

7. Ukur tegangan pegas katup mengguakan spring tester yaitu tekanan yang
diberikan kepada pegas pada panjang pegas tertentu.

8. Ukur kebengkokan push rod
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9. Ukur tinggi angkat noken dengan mengukur diameter noken pada dua posisi yaitu
Posisi pertama :

Posisi kedua :

Tinggi angkat nok : hasil pengukuran posisi pertama dikurangi hasil pengukuran
posisi kedua

10. Periksa kebengkokan poros nok dengan menggunakan dal gauge

11. Catat hasil pengukuran cocokkan dengan spesifikasi pada manual book dan
buatlah kesimpulan!

12. Bersihkan tempat praktik.
13. Bersihkan alat dan bahan praktik
14. Kembalikan alat dan bahan praktik
15. Buatlah laporan
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VI. Evaluasi
1. Jelaskan makna dari setiap pengukuran pada komponen mekanisme katup yang

telah dipraktikan !
2. Jelaskan mengapa setiap komponen yang berpasangan tidak boleh tertukar.
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Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S P.d
NIP. 197009292005011009

I. Kompetensi :
1. Overhoul Mesin Bensin Toyota 4K

II. Sub Kompetensi :
Setelah mengikuti raktik diharapkan siswa dapat
1. Melakukan overhaul kepala silinder dan komponen didalamnya dengan langkah

yang benar dan tepat.
2. Menggunakan alat ukur yang digunakan dengan benar.
3. Melakukan pemeriksaan komponen dalam kepala silinder dengan langkah yang

tepat
4. Melakukan pengukuran komponen dalam kepala silinder dengan tepat dan akurat.
5. Menganalisis kerusakan pada kepala silinder dan komponen-komponen

didalamnya.
III. Alat dan Bahan :

1. Mesin stand kijang 5 K 9. Micrometer luar & dalam
2. Mistar baja 10. Valve spring compression
3. Feeler Gauge 11. bensin
4. Jangka sorong
5. Spring tester
6. Penggaris siku
7. Tool Box
8. Kunci momen

IV. Keselamatan kerja :
1. Berdoa sebelum melaksanakan praktik
2. Bertanya kepada guru bila ada kesulitan
3. Berhati-hati dalam menurunkan kepala silinder karena konstruksi besar dan berat,

serta banyak komponen yang tajam.
4. Tidak bergurau saat melakukan praktik

V. Langkah Kerja
1. Siapkan semua alat dan bahan.
2. Periksa kerataan permukaan kepala silinder menggunakan penggaris dan feeler

gauge dengan posisi seperti terlihat pada gambar :
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3. Periksa keretakan kepala silinder menggunakan cairan kimia pendeteksi retakan

4. Lakukan pengecekan kebocoran dudukan katup dengan menuangkan bensin ke
intake manifold saat katup masih terpasang dan amati apakah ada rembesan
bensin atau tidak.

5. Catat hasil pemeriksaan
6. Cocokkan hasil pemeriksaan dengan manual book (spesifikasi) dan buatlah

keismpulan.
7. Bersihkan tempat praktik
8. Bersihkan alat dan bahan praktik
9. Kembalikan alat dan bahan
10. Membuat laporan

VI. Evaluasi
1. Jelaskan hal apa yang bisa menyebabkan permukaan kepaa silinder tidak rata!
2. Jelaskan kenapa dudukan katup dan katup bisa mengalami kebocoran!
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I. Kompetensi :
1. Overhoul Mesin Bensin Toyota 4K

II. Sub Kompetensi :
Setelah mengikuti raktik diharapkan siswa dapat
1. Melakukan overhaul kepala silinder dan komponen didalamnya dengan langkah

yang benar dan tepat.
2. Menggunakan alat ukur yang digunakan dengan benar.
3. Melakukan pemeriksaan komponen dalam kepala silinder dengan langkah yang

tepat
4. Melakukan pengukuran komponen dalam kepala silinder dengan tepat dan akurat.
5. Menganalisis kerusakan pada kepala silinder dan komponen-komponen

didalamnya.
III. Alat dan Bahan :

1. Mesin stand kijang 5 K 9. Micrometer luar & dalam
2. Mistar baja 10. Valve spring compression
3. Feeler Gauge 11. bensin
4. Jangka sorong
5. Spring tester
6. Penggaris siku
7. Tool Box
8. Kunci momen

IV. Keselamatan kerja :
1. Berdoa sebelum melaksanakan praktik
2. Bertanya kepada guru bila ada kesulitan
3. Berhati-hati dalam menurunkan kepala silinder karena konstruksi besar dan berat,

serta banyak komponen yang tajam.
4. Tidak bergurau saat melakukan praktik

V. Langkah Kerja
1. Siapkan semua alat dan bahan.
2. Lepaskan pompa oli dari block silinder dengan melepas baut pengikat



SMK NEGERI 2 PENGASIH
JOBSHEET PERWATAN MESIN KENDARAAN RINGAN OVERHOUL

MESIN 4 K
Semester 1 OVERHOUL POMPA OLI 6 X 45 MENIT

Kelas 12 Tgl : Aggustus 2015

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasioleh

Nanta Pandawa, S P.d
NIP. 197009292005011009

3. Lepaskan relief valve (katup relief)

4. Bongkar pompa oli dengan melepas baut pengikat body pompa

5. Amatilah cara kerja pompa oli

6. Ukurlah celah antara rotor dengan rotor (drive dengan driven rotor)

7. Ukurlah celah antara rotor pompa dengan body pompa



SMK NEGERI 2 PENGASIH
JOBSHEET PERWATAN MESIN KENDARAAN RINGAN OVERHOUL

MESIN 4 K
Semester 1 OVERHOUL POMPA OLI 6 X 45 MENIT

Kelas 12 Tgl : Aggustus 2015

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasioleh

Nanta Pandawa, S P.d
NIP. 197009292005011009

8. Periksa kerataan permukaan pompa oli dengan menggunakan feeler guge dan
mista baja.

9. Rangkaialah pompa oli dengan urutan kebalikan dari langkah pembongkaran.
10. Ujilah pompa oli dengan mengetes hisapan pompa oli, pengetesan dilakukan

dengan memutar pompa oli menggunakan obeng dan memasukkan saluran masuk
kedalam oli.

11. Catatlah hasil pemeriksaan.
12. Cocokkan dengan spesifikasi dibuku manual dan buatlah kesimpulan
13. Pasangkan kembali pompa oli ada block silinder dengan posisi seperti pada

gambar

14. Bersihkan alat praktik
15. Bersihkan tempat praktik
16. Kembalikan aat dan bahan praktik
17. Buat laporan

VI. Evaluasi
1. Jelaskan cara kerja dari pompa oli mesin kijang 5 K, dan sebutkan jenis

pompanya.
2. jelaskan kenapa harus dilakukan pemeriksaan kerataan pada permukaan rotor dan

body!



Lembar Kerja Block Silinder
Nama :
Kelas  :
No      :

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S.Pd
NIP. 197009292005011009

Kerataan permukaan block silinder

a b c d

Spesifikasi  : 0,05 mm

Diameter dalam silinder (mm)

1 2
A B C D A B C D

Sil 1
Sil 2
Sil 3
Sil 4

Diameter main journal :…………..

Diameter crank journal :…………….

Spesifikasi :
Main journal : 49,976-50,00 mm
Crank journlal : 47,998 -48,00 mm



Lembar Kerja Kepala Silinder
Nama :
Kelas  :
No      :

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S.Pd
NIP. 197009292005011009

Pemeriksaan kerataan permukaan kepala silinder

Sisi blok
silinder

a b c d

Spesifikasi 0,05 mm

Sisi
manifold

masuk buang
a b a b

Spesifikasi 0,10 mm

Pemeriksaan Kebocoran dudukan katup

Katup Sil. 1 Sil. 2 Sil. 3 Sil. 4
Masuk
Buang



Lembar Kerja Mekanisme katup
Nama :
Kelas  :
No      :

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S.Pd
NIP. 197009292005011009

Masuk
A B

a b c a b c

Spesifikasi :7,951-7,991 mm

Buang
A B

a b c a b c

Spesifikasi : 7,960-7,986 mm

Ketebalan :
Katup Sil. 1 Sil. 2 Sil. 3 Sil. 4
Masuk
Buang
Spesifikasi 1,6 mm (masuk) 0,9mm (buang)

Panjang katup
Katup Sil. 1 Sil. 2 Sil. 3 Sil. 4
Masuk
Buang
Spesifikasi 99,90mm (masuk) 100,10 mm (buang)

Katup Sil. 1 Sil. 2 Sil. 3 Sil. 4
Masuk
Buang
Spesifikasi 1,6 mm



Lembar Kerja Mekanisme katup
Nama :
Kelas  :
No      :

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S.Pd
NIP. 197009292005011009

Katup Sil. 1 Sil. 2 Sil. 3 Sil. 4
Masuk
Buang
Spesifikasi 46,5 mm

Katup Sil. 1 Sil. 2 Sil. 3 Sil. 4
Masuk
Buang
Spesifikasi 38,4 mm

Diameter dalam rocker arm

Diameter luar rocker arm

Katup Sil. 1 Sil. 2 Sil. 3 Sil. 4
Masuk
Buang
Spesifikasi 16,00-16,02 mm

Katup Sil. 1 Sil. 2 Sil. 3 Sil. 4
Masuk
Buang
Spesifikasi 15,97 – 15,99

Keolengan push rod: …………..

Spesifikasi : maksimal keolengan 0,30 mm



Lembar Kerja Mekanisme katup
Nama :
Kelas  :
No      :

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S.Pd
NIP. 197009292005011009

Diameter gigi sprocket poros engkol :……..
Spesifikasi 59,4 mm

Diameter gigi sprocket poros nok (camsahaft)
:………………….

Spesifikasi : 113,8 mm
Keolengan camshaft (poros nok) :…………….

Spesifikasi : keolengan maksimal 0,06 mm

Ketinggian noken :

Spesifikasi : masuk : 36,17 mm
Buang : 36,07 mm

Katup Sil. 1 Sil. 2 Sil. 3 Sil. 4
Masuk
Buang

Diameter jurnal poros nok (camshaft):
Sil 1 Sil 2 Sil 3 Sil 4

Spesifikasi (mm)
Sil 1 Sil 2 Sil 3 Sil 4
43,209-
43,225

42,954-
42,970

42,704-
42,720

42,459-
42,475



Lembar Kerja Sistem pelumasan
Nama :
Kelas  :
No      :

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S.Pd
NIP. 197009292005011009

Hasil pengukuran :….

Spesifikasi : celah maksimal 0,20 mm

Hasil pengukuran : ……

Spesifikasi : celah maksimal 0,20 mm

Hasil pengukuran :…..

Spesifikasi : celah maksimal : o,15 mm

Pengecekan hisapan pompa :……

Hasil pemeriksaan :



Lembar Kerja Poros Engkol dan Piston
Nama :
Kelas  :
No      :

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S.Pd
NIP. 197009292005011009

Sil 1 Sil 2 Sil 3 Sil 4

Ring 1 Ring 2
Sil 1
Sil 2
Sil 3
Sil 4

Spesifikasi : ring 1 : 0,030 ; ring 2 : 0,070

Ring 1 Ring 2
Sil 1
Sil 2
Sil 3
Sil 4

Spesifikasi : ring 1 : 0,23 -0,33mm ; ring 2 : 0,33 –
0,48mm ; ring oli : 0,18 – 0,38mm

Sil 1 Sil 2 Sil 3 Sil 4

Spesifikasi  : celah maksimum 0,05
mm



Lembar Kerja Poros Engkol dan Piston
Nama :
Kelas  :
No      :

Dibuat oleh

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

Diverifikasi oleh

Nanta Pandawa, S.Pd
NIP. 197009292005011009

Sil 1 Sil 2 Sil 3 Sil 4

Spesifikasi  : celah maksimum 0,05
mm

Keolengan : ……

Spesifikasi : maksimum 0,03 mm

Diameter main journal :…………..

Diameter crank journal :…………….

Spesifikasi :
Main journal : 49,976-50,00 mm
Crank journlal : 47,998 -48,00 mm











Tanggal UH 1  = 3 September 2015

Mata Pelajaran / Kel Komp : Pemeliharaaan Mesin Kendaraan Ringan
Sub Kompetensi :
Kelas : XII TKR 3
Semester/Tahun : 5/2015-2016

Nilai N A KET.
Pilihan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Ganda

1 Adhitya Permadi
2 Ageng Prasasti
3 Agus Rilo Pambudi
4 Amidiya Hendrastomo
5 Ardi Setyawan
6 Arief Budiyanto
7 Asep Hidayat
8 Bima Yusuf Asfidayat
9 Budi Kisworo
10 Catur Jati Prasetyo
11 Dian Cahyadi
12 Dida Arwandari
13 Fattah Ashari
14 Herman Widyatmaka
15 Hermansah
16 Ilham Akbar Arsyad
17 Imam Prayogo B A A A A B C B C A A B A B A B C C C D C A A A A 21 4 8.40 3.36 84.00 T
18 Kurniawan Setyanto
19 Kurniyadi
20 Leonardus Dede Purwo N A A A A D B C B C A A B A B D A C C C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
21 Luqman Setia B A D A D B C B C A A B A B D A B C C D B A A A A 23 2 9.20 3.68 92.00 T
22 Norma Gusti Laksana B A A A D B C B C A A B A B D A C B C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
23 Nur Ikhsan B A D A D B C B C A A B A B D B C C C D B A A A A 23 2 9.20 3.68 92.00 T
24 Nur Rahman B A D A D B C B C A A B A B D B C C C D B A A A A 23 2 9.20 3.68 92.00 T
25 Primadi Atmaja B A A A D B C B C A A B A B D A C B C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
26 Puji Burhanto B A A A D B C B C A A B A B D A c B C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
27 Riklah Asri Fauzan B A A A D B C B C A A B A B D A C B C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
28 Rinto Anjana B A A A D B C B C A A B A B D B C C C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
29 Rizky Kusmaradi B A A A D B C B C A A B A B D A C B C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
30 Terbit Dwi Jatmiko B A A A D B C B C A A B A B D C C C C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
31 Usman Rosid Mashuri B A A A D B C B C A A B A B D A C C C D B A A A A 25 0 10.00 4.00 100.00 T
32 Yoga Saputra B B A A D B C B C A A B A B D A C C C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T

Jumlah yg betul 13 13 11 14 13 14 14 14 14 14 14 14 14 14 13 9 13 9 14 14 13 14 14 14 14 9.46 3.78 94.57

No Jawaban Siswa T/BT

Rata

ANALISIS BUTIR SOAL
Overhoul mesin 4 langkah 4 silinder

NO NAMA
Pilihan Ganda Jml

benar
Jml

salah

NILAI
(SKALA

1-4)

homepage : www.smkn2pengasih.sch.id

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

email : smk2pengasih_kp@yahoo.com



NOMOR SOAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
KUNCI JAWABAN               = B A A A D B B B B A A B A B D A C C C D B A A A A NILAI AKHIR = (BETUL PILGAN x 4 )
JUMLAH JAWABAN A         = 1 13 11 14 1 0 0 0 0 14 14 0 14 0 1 9 0 0 0 0 0 14 14 14 14
JUMLAH JAWABAN B         = 13 1 0 0 0 14 0 14 0 0 0 14 0 14 0 4 1 5 0 0 0 14 14 14 14
JUMLAH JAWABAN C         = 0 0 0 0 0 0 14 0 14 0 0 0 0 0 0 1 13 9 14 0 0 14 14 14 14
JUMLAH JAWABAN D         = 0 0 3 0 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 0 0 0 0 14 0 14 14 14 14
JUMLAH                             = 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 0 56 56 56 56
SISWA YG JAWAB BENAR = 13 13 11 14 13 14 0 14 0 14 14 14 14 14 13 9 13 9 14 14 13 14 14 14 14

SD MD SD MD MD MD SK MD SK MD MD MD MD MD MD SD MD SD MD MD MD MD MD MD MD

Nilai terendah                        = KETERANGAN Kulon Progo,  11 September 2015
Nilai rata-rata                        = 14 MD = MUDAH Mahasiswa PPL
Nilai tertinggi                         = 4 SD = SEDANG
Jumlah Nilai kurang dari 7.50= 0 2 SK = SUKAR
Jumlah Nilai lebih dari 7.50= 14
Jumlah siswa                     = 14 T = TUNTAS Robertus Chendry Atmoko

BT = BELUM TUNTAS
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Mata Pelajaran / Kel Komp : Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
Kompetensi :
Kelas : XII TKR 3
Semester/Tahun : 5 / 2015-2016

Betul
Pilihan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
B A A A D B C B C A A B A B D A C C C D B A A A A Ganda

1 Adhitya Permadi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Ageng Prasasti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Agus Rilo Pambudi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Amidiya Hendrastomo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Ardi Setyawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Arief Budiyanto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Asep Hidayat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Bima Yusuf Asfidayat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Budi Kisworo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 Catur Jati Prasetyo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Dian Cahyadi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Dida Arwandari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 Fattah Ashari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 Herman Widyatmaka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 Hermansah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 Ilham Akbar Arsyad 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 Imam Prayogo 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 4 21 84.00
18 Kurniawan Setyanto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 Kurniyadi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 Leonardus Dede Purwo N 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
21 Luqman Setia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 23 92.00
22 Norma Gusti Laksana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
23 Nur Ikhsan 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 23 92.00
24 Nur Rahman 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 23 92.00
25 Primadi Atmaja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
26 Puji Burhanto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
27 Riklah Asri Fauzan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
28 Rinto Anjana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
29 Rizky Kusmaradi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
30 Terbit Dwi Jatmiko 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
31 Usman Rosid Mashuri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 100.00
32 Yoga Saputra 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00

email : smk2pengasih_kp@yahoo.com
homepage : www.smkn2pengasih.sch.id

ANALISIS HASIL ULANGAN

Overhoul Mesin 4 Langkah

NO NAMA
Pilihan Ganda Jml

salah Nilai KetJawaban Siswa

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH

Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA



JML SKOR 13 13 11 14 13 14 14 14 14 14 14 14 14 14 13 9 13 9 14 14 13 14 14 14 14 Rata 94.57
JUMLAH SKOR IDEAL 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

% SKOR TERCAPAI
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Hasil analisis
1) Ketuntasan belajar Kulon Progo,  11  September 2015

a) Perorangan Mahasiswa PPL
    Banyak Siswa     : 14

    Banyak yg tuntas: 14

    % yang tuntas     : 100%

Robertus Chendry Atmoko
b) Klasikal

     Daya Serap        :

2) Kesimpulan

a) Perbaikan Klasikal soal no

b) Daftar nama yang perbaikan



Tanggal UH 1  = 3 September 2015

Mata Pelajaran / Kel Komp : Pemeliharaaan Mesin Kendaraan Ringan
Sub Kompetensi :
Kelas : XII TKR 3
Semester/Tahun : 5/2015-2016

Nilai N A KET.
Pilihan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Ganda

1 Adhitya Permadi
2 Ageng Prasasti
3 Agus Rilo Pambudi
4 Amidiya Hendrastomo
5 Ardi Setyawan
6 Arief Budiyanto
7 Asep Hidayat
8 Bima Yusuf Asfidayat
9 Budi Kisworo
10 Catur Jati Prasetyo
11 Dian Cahyadi
12 Dida Arwandari
13 Fattah Ashari
14 Herman Widyatmaka
15 Hermansah
16 Ilham Akbar Arsyad
17 Imam Prayogo B A A A A B C B C A A B A B A B C C C D C A A A A 21 4 8.40 3.36 84.00 T
18 Kurniawan Setyanto
19 Kurniyadi
20 Leonardus Dede Purwo N A A A A D B C B C A A B A B D A C C C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
21 Luqman Setia B A D A D B C B C A A B A B D A B C C D B A A A A 23 2 9.20 3.68 92.00 T
22 Norma Gusti Laksana B A A A D B C B C A A B A B D A C B C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
23 Nur Ikhsan B A D A D B C B C A A B A B D B C C C D B A A A A 23 2 9.20 3.68 92.00 T
24 Nur Rahman B A D A D B C B C A A B A B D B C C C D B A A A A 23 2 9.20 3.68 92.00 T
25 Primadi Atmaja B A A A D B C B C A A B A B D A C B C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
26 Puji Burhanto B A A A D B C B C A A B A B D A c B C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
27 Riklah Asri Fauzan B A A A D B C B C A A B A B D A C B C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
28 Rinto Anjana B A A A D B C B C A A B A B D B C C C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
29 Rizky Kusmaradi B A A A D B C B C A A B A B D A C B C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
30 Terbit Dwi Jatmiko B A A A D B C B C A A B A B D C C C C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T
31 Usman Rosid Mashuri B A A A D B C B C A A B A B D A C C C D B A A A A 25 0 10.00 4.00 100.00 T
32 Yoga Saputra B B A A D B C B C A A B A B D A C C C D B A A A A 24 1 9.60 3.84 96.00 T

Jumlah yg betul 13 13 11 14 13 14 14 14 14 14 14 14 14 14 13 9 13 9 14 14 13 14 14 14 14 9.46 3.78 94.57

No Jawaban Siswa T/BT

Rata

ANALISIS BUTIR SOAL
Overhoul mesin 4 langkah 4 silinder

NO NAMA
Pilihan Ganda Jml

benar
Jml

salah

NILAI
(SKALA

1-4)

homepage : www.smkn2pengasih.sch.id

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

email : smk2pengasih_kp@yahoo.com



NOMOR SOAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
KUNCI JAWABAN               = B A A A D B B B B A A B A B D A C C C D B A A A A NILAI AKHIR = (BETUL PILGAN x 4 )
JUMLAH JAWABAN A         = 1 13 11 14 1 0 0 0 0 14 14 0 14 0 1 9 0 0 0 0 0 14 14 14 14
JUMLAH JAWABAN B         = 13 1 0 0 0 14 0 14 0 0 0 14 0 14 0 4 1 5 0 0 0 14 14 14 14
JUMLAH JAWABAN C         = 0 0 0 0 0 0 14 0 14 0 0 0 0 0 0 1 13 9 14 0 0 14 14 14 14
JUMLAH JAWABAN D         = 0 0 3 0 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 0 0 0 0 14 0 14 14 14 14
JUMLAH                             = 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 0 56 56 56 56
SISWA YG JAWAB BENAR = 13 13 11 14 13 14 0 14 0 14 14 14 14 14 13 9 13 9 14 14 13 14 14 14 14

SD MD SD MD MD MD SK MD SK MD MD MD MD MD MD SD MD SD MD MD MD MD MD MD MD

Nilai terendah                        = KETERANGAN Kulon Progo,  11 September 2015
Nilai rata-rata                        = 14 MD = MUDAH Mahasiswa PPL
Nilai tertinggi                         = 4 SD = SEDANG
Jumlah Nilai kurang dari 7.50= 0 2 SK = SUKAR
Jumlah Nilai lebih dari 7.50= 14
Jumlah siswa                     = 14 T = TUNTAS Robertus Chendry Atmoko

BT = BELUM TUNTAS
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Mata Pelajaran / Kel Komp : Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
Kompetensi :
Kelas : XII TKR 3
Semester/Tahun : 5 / 2015-2016

Betul
Pilihan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
B A A A D B C B C A A B A B D A C C C D B A A A A Ganda

1 Adhitya Permadi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Ageng Prasasti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Agus Rilo Pambudi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Amidiya Hendrastomo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Ardi Setyawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Arief Budiyanto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Asep Hidayat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Bima Yusuf Asfidayat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Budi Kisworo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 Catur Jati Prasetyo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Dian Cahyadi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Dida Arwandari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 Fattah Ashari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 Herman Widyatmaka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 Hermansah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 Ilham Akbar Arsyad 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 Imam Prayogo 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 4 21 84.00
18 Kurniawan Setyanto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 Kurniyadi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 Leonardus Dede Purwo N 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
21 Luqman Setia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 23 92.00
22 Norma Gusti Laksana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
23 Nur Ikhsan 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 23 92.00
24 Nur Rahman 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 23 92.00
25 Primadi Atmaja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
26 Puji Burhanto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
27 Riklah Asri Fauzan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
28 Rinto Anjana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
29 Rizky Kusmaradi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
30 Terbit Dwi Jatmiko 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00
31 Usman Rosid Mashuri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 100.00
32 Yoga Saputra 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96.00

email : smk2pengasih_kp@yahoo.com
homepage : www.smkn2pengasih.sch.id

ANALISIS HASIL ULANGAN

Overhoul Mesin 4 Langkah

NO NAMA
Pilihan Ganda Jml

salah Nilai KetJawaban Siswa

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH

Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA



JML SKOR 13 13 11 14 13 14 14 14 14 14 14 14 14 14 13 9 13 9 14 14 13 14 14 14 14 Rata 94.57
JUMLAH SKOR IDEAL 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

% SKOR TERCAPAI
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Hasil analisis
1) Ketuntasan belajar Kulon Progo,  11  September 2015

a) Perorangan Mahasiswa PPL
    Banyak Siswa     : 14

    Banyak yg tuntas: 14

    % yang tuntas     : 100%

Robertus Chendry Atmoko
b) Klasikal

     Daya Serap        :

2) Kesimpulan

a) Perbaikan Klasikal soal no

b) Daftar nama yang perbaikan



Kelas : XII TKR 1
1 Mata Pel :
2 Topik : Overhoul Mesin 4

Langkah
4 Jumlah Siswa : 15  Siswa

: 5 Absen :
 -
Siswa3 Evaluasi ke : 1 6 Daya Serap : 85.00%

7 Tanggal Pelaksanaan :

NILAI Pks

(A) (AxB)

100.00 0 0.00
96.00 2 192.00
92.00 2 184.00
88.00 5 440.00
84.00 1 84.00
80.00 3 240.00
76.00 1 76.00
72.00 2 144.00 1. Nilai Rata-rata = 1. Siswa yg mendapatkan
68.00 0 0.00
64.00 0 0.00     nilai 7,50 keatas
60.00 0 0.00
56.00 0 0.00 = 14.00
52.00 0 0.00
48.00 0 0.00 1360
44.00 0 0.00 16
40.00 0 0.00
36.00 0 0.00 = 85.00 2. Siswa yg mendapatkan
32.00 0 0.00     nilai kurang dari 7,50
28.00 0 0.00 = 2
24.00 0 0.00
20.00 0 0.00
16.00 0 0.00 85.00
12.00 0 0.00 100.00
8.00 0 0.00
4.00 0 0.00 =
0.00 0 0.00

Jumlah 16 1360

Keterangan Pks = Prestasi Kelompok Belajar

Kulon Progo,  11  September 2015
Mahasiswa PPL

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

TINGKAT DAYA SERAP SISWA TERHADAP MATERI PELAJARAN

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Telpon (0274) 773029,Fax. (0274) 774289, Email : smkn2pengasih_kp@yahoo.com

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

85.00%

Nilai Ideal

PERHITUNGAN DAYA SERAP

Nilai Rata-rata
2. Daya Serap     =

JUMLAH
SISWA

(B)
Perhitungan rata-rata dan daya serap

=

Keterangan

Program Studi Keahlian

= x 100%

F/7.5.1.P.T/WKS2/8
2-Jul-12

Teknik Kendaraan Ringan
Perawatan Mesin Kendaraan Ringan

SMK NEGERI 2 PENGASIH

*

**

BJumlah

PksJumlah



Kelas : XII TKR 3
1 Mata Pel :
2 Topik : PERAWATAN MESIN

KENDARAAN RINGAN
4 Jumlah Siswa : 16  Siswa
5 Absen :  -     Siswa

3 Evaluasi
ke

: 1 6 Daya Serap : 95.38%
7 Tanggal Pelaksanaan :

NILAI Pks
(A) (AxB)

100.00 1 100.00
96.00 9 864.00
92.00 3 276.00
88.00 0 0.00
84.00 0 0.00
80.00 0 0.00
76.00 0 0.00
72.00 0 0.00 1. Nilai Rata-rata = 1. Siswa yg mendapatkan
68.00 0 0.00
64.00 0 0.00     nilai 7,50 keatas
60.00 0 0.00
56.00 0 0.00 = 13.00
52.00 0 0.00
48.00 0 0.00 1240
44.00 0 0.00 13
40.00 0 0.00
36.00 0 0.00 = 95.38 2. Siswa yg mendapatkan
32.00 0 0.00     nilai kurang dari 7,50
28.00 0 0.00 = 0
24.00 0 0.00
20.00 0 0.00
16.00 0 0.00 95.38
12.00 0 0.00 100.00
8.00 0 0.00
4.00 0 0.00 =
0.00 0 0.00

Jumlah 13 1240

Keterangan Pks = Prestasi Kelompok Belajar

Kulon Progo, 11 September 2015
Mahasiswa PPL

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035

95.38%

PERHITUNGAN DAYA SERAP

JUMLA
Perhitungan rata-rata dan daya serap Keterangan(B)

=

2. Daya Serap     =
Nilai Rata-rata

Nilai Ideal

= x 100%

SMK NEGERI 2 PENGASIH

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

Telpon (0274) 773029,Fax. (0274) 774289, Email : smkn2pengasih_kp@yahoo.com

TINGKAT DAYA SERAP SISWA TERHADAP MATERI PELAJARAN

Program Studi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
PERAWATAN MESIN KENDARAAN RINGAN

F/7.5.1.P.T/WKS2/8
2-Jul-12

*

**

BJumlah

PksJumlah



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

Telpon (0274) 773029,Fax. (0274) 774289,773888, e-mail : smkn2pengasih_kp@yahoo.com
homepage : www.smkn2pengasih.sch.id

DAFTAR NILAI STUDI TAHUN PELAJARAN 2014/2015
KOMPETENSI KEAHLIAN  : TEKNIK OTOMOTIF

KELAS : XII TKR 1

N0 Nama Tugas Harian Nialai UH
1 2 3 4 1 2 3 4

1 Adit Priyanto 90.00 88.00
2 Aditiya Nurrohman
3 Aldi Aristianto
4 Alief Vian Yoga P
5 Andrian Agus Setiyawan
6 Arief Abu Rachman
7 Aryoga
8 Asep Ismail Zulkarnain
9 Bagus Disfantoro
10 Bagus Rilopambudi
11 Bima Saputra
12 Danu Arifin
13 Dede Yulian
14 Eko Wahyu Mujiyanto
15 Evan Pratama Rusadi
16 Fajar Risqi Aryanto
17 Firman Afiat 90.00 96.00
18 Ifan Paxindra 100.00 88.00
19 Ihsan Abdurrohman 90.00 88.00
20 Imam Mahmud Fadli 100.00 80.00
21 Irvan Kristanto 100.00 80.00
22 Jovan Okta Pradana 90.00 88.00
23 Puji Iswanto 100.00 88.00
24 Reysaldo Fuguh Permana 90.00 88.00
25 Reza Alfa Pramudita 90.00 76.00
26 Rifki Dwi Hermawan 90.00 92.00
27 Rivaldi Aldiandoni 90.00 92.00
28 Rohmat Choirudin 100.00 96.00
29 Sugeng Prayitno 100.00 84.00
30 Susilo Apriyanto 100.00 75.00
31 Tamzis Herbyanto 100.00 88.00
32 Tri Purwantiyo 100.00 75.00

Mahasiswa PPL

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

Telpon (0274) 773029,Fax. (0274) 774289,773888, e-mail : smkn2pengasih_kp@yahoo.com
homepage : www.smkn2pengasih.sch.id

DAFTAR NILAI STUDI TAHUN PELAJARAN 2014/2015
KOMPETENSI KEAHLIAN  : TEKNIK OTOMOTIF

KELAS : XII TKR 3

N0 Nama Tugas Harian Nialai UH
1 2 3 4 1 2 3 4

1 Adhitya Permadi 90.00 88.00
2 Ageng Prasasti
3 Agus Rilo Pambudi
4 Amidiya Hendrastomo
5 Ardi Setyawan
6 Arief Budiyanto
7 Asep Hidayat
8 Bima Yusuf Asfidayat
9 Budi Kisworo
10 Catur Jati Prasetyo
11 Dian Cahyadi
12 Dida Arwandari
13 Fattah Ashari
14 Herman Widyatmaka
15 Hermansah
16 Ilham Akbar Arsyad
17 Imam Prayogo 90.00 84.00
18 Kurniawan Setyanto 90.00 88.00
19 Kurniyadi 90.00 88.00
20 Leonardus Dede Purwo N 90.00 96.00
21 Luqman Setia 90.00 92.00
22 Norma Gusti Laksana 90.00 96.00
23 Nur Ikhsan 90.00 92.00
24 Nur Rahman 90.00 92.00
25 Primadi Atmaja 90.00 96.00
26 Puji Burhanto 90.00 96.00
27 Riklah Asri Fauzan 90.00 96.00
28 Rinto Anjana 90.00 96.00
29 Rizky Kusmaradi 90.00 96.00
30 Terbit Dwi Jatmiko 90.00 96.00
31 Usman Rosid Mashuri 90.00 100.00
32 Yoga Saputra 90.00 96.00

Mahasiswa PPL

Robertus Chendry Atmoko
NIM.12504244035
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Gambar 1. Proses pembelajaran teori          Gambar 2. Proses pembelajaran praktik 

 

        

Gambar 3. Pelaksanaan program perbaikan  

 

     

a                                                                           b 

Gambar 4. Pelaksanaan program manajerial bengkel (a),  

Hasil Program Manajerial bengkel (b) 
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